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RINGKASAN

“Model Pembelajaran POE (Prediction, Observation, Explanation) Disertai
LK SBerbasisRepresentasi Matematik dan Grafik Pada Pembelajaran M ateri
Getaran Harmonis di SMAN Jember”; Siti  Khusnul Khowatim;
1302010102016; 2017; 64 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika; Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelgaran fislka dalam pembelgaran saintifik harus merefleksikan
kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah, dan keterampilan kerja ilmiah. Sehingga
pembelgaran fisika tidak hanya terbatas pada tindakan yang dilakukan guru sagja,
melainkan mencakup semua kegiatan dan tindakan yang mempunyai pengaruh
langsung pada proses belgar peserta didik. Pembelgaran fislka memerlukan
pengertian dan pemahaman konsep yang dititik beratkan pada proses terbentuknya
pengetahuan melalui suatu penemuan, penygjian data secara matematis dan
berdasarkan aturan-aturan tertentu. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk
dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dengan cara berperan aktif dalam
proses bel g ar mengajar. Sal ah satu model pembel gjaran yang sesual dengan kriteria
diatas khususnya pada pembelajaran materi getaran harmonis adalah model POE
(Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS berbasis representasi
matematik dan grafik.

Tujuan pada penelitian ini adalah : 1) untuk mendeskripsikan aktivitas
belgjar siswa menggunakan model pembelgaran POE (Prediction, Observation,
Explanation) disertai LKS berbasis representasi matematik dan grafik, 2) Untuk
mendeskripsikan perbedaan hasil belgar fiska siswa menggunakan model
pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS berbasis
representasi matematik dan grafik dengan tidak menggunakan model pembelgjaran
POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS berbasis representasi
matematik dan grafik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprerimen dengan desain penelitian

Post-test Only Control Design. Tempat penelitian ditentukan dengan menggunakan
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cara purposive sampling area. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kencong. Teknik dan instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah tes,
observasi, dokumentasi, wawancara, dan portofolio. Adapun teknik data
menggunakan teknik deskriptif dan uji-t dengan bantuan SPSS vers 23.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, rata-rata skor aktivitas belgar siswa
pada setiap pertemuan dari hasil observas secara keseluruhan didapatkan
presentase skor sebesar 90% yang menyesuaikan dengan kriteria aktivitas belgjar
siswa, maka aktivitas belgjar siswa termasuk dalam kategori aktif karena berada
diantararentang 71% - 90%. Sedangkan untuk hasil belgjar, siswakelas eskperimen
memiliki rata-rata yang lebih baik daripada kelas kontrol, pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata sebesar 76,44 dan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 56,44.
Sedangkan hasil analisis uji Independent Sample T-Test atau uji-t menunjukkan
bahwa pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances memiliki nilai F sebesar
1,791 dengan signifikansi 0,185 > 0,05 maka analisis Independent Sample T-test
menggunakan asusmsi Equal Variance Assumed. Nilai sig.(2-tailed) lebih kecil dari
t 5% (0,05) yaitu sebesar 0,000 maka pengujian hipotesis yang digunakan adalah
pengujian hipotesis pihak kanan (1-tailed), nilai sig.(2-tailed) dibagi 2 yaitu sebesar
0,000 atau < 0,005 sehingga Ha diterima. Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan antara hasil belgar kelas eksperimen terhadap hasil belgjar
kelas kontrol dalam pembel gjaran materi getaran harmonis sederhana.

Maka kesimpulan dari pendlitian ini adalah : (1) Aktivitas belgjar siswa
kelas eksperimen (X-MIA 5) di SMA Negeri 1 Kencong selama proses
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran POE (Prediction,
Observation, Explanation) disertai LK S berbasis representasi matematik dan grafik
termasuk dalam kriteria aktif baik pada ranah afektif maupun pada ranah
psikomotorik. (2) Ada perbedaan antara hasil belgar siswa antara yang
menggunakan model pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation)
diserta LK S berbasisrepresentas matematik dan grafik dengan yang menggunakan
model kooperatif dalam pembelgjaran materi getaran harmonis sederhana di SMA
Negeri 1 Kencong
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya,
akan diuraikan sebagal berikut.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi pembangunan peradaban bangsa,
menumbuhkan secara sadar Sumber Daya Manusia (SDM) melalui proses
pembelgjaran. Pembel g aran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belgjar secara aktif yang menekankan pada
penyediaan sumber belgjar. Sehingga pembelgjaran tidak hanya terbatas pada
tindakan yang dilakukan guru sgja, melainkan mencakup semua kegiatan dan
tindakan yang mempunya pengaruh langsung pada proses belgar manusia
(Mulyono, 2012:7).

Pembelgjaran fisika dalam pembelgaran saintifik harus merefleksikan
kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah, dan keterampilan kerja ilmiah. Hal
tersebut dikarenakan fisika merupakan ilmu yang lahir dan berkembang melalui
langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep (Trianto, 2011:137). Sehingga pembel gjaran fisika memerlukan pengertian
dan pemahaman konsep yang dititik beratkan pada proses terbentuknya
pengetahuan melalui suatu penemuan, penygjian data secara matematis dan
berdasarkan aturan-aturan tertentu. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk
dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dengan cara berperan aktif dalam
proses belgjar menggjar.

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru bidang studi fisika di
beberapa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa
proses pembel gjaran fisika masih menggunakan model pembelgjaran konvensional
namun terdapat beberapa guru sudah menerapkan model kooperatif. Dalam proses
pembelgjaran tersebut guru menggunakan beberapa metode yang dikolaborasikan.
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Adapun metode yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembel gjaran antara
lain metode ceramah, penugasan, tanya jawab, dan diskusi kelompok, dan diskusi
kelas yang bersumber pada buku dan secara dominan masih berpusat pada guru.
Proses pembelgjaran ini masih cenderung terpusat pada guru, sehingga siswa
menjadi pasif. Peran guru hanya mengajarkan materi yang berorientasi pada hasil
belgjar tanpa memperhatikan bagaimana proses pembelgaran terjadi sehingga
siswa cenderung belgar fisika dengan hanya menghafal rumus tanpa memahami
konsepnya sehingga menimbulkan anggapan bahwa fiska itu sulit dan
membosankan. Sehingga hal ini mengakibatkan tujuan pembelgaran sulit dicapal
(Trianto, 2008:4).

Proses pembelgjaran terbaik yang dapat diberikan kepada siswa adalah
suatu proses pembelgjaran yang diawali dengan menggali dan mengerti kebutuhan
siswa. Dari sini, seorang guru harus mampu membawa siswa berperan aktif dalam
proses pembelgaran, melalui model dan metode pembelgaran yang sesuai, agar
siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi mereka seutuhnya. Peningkatan
kualitas proses pembelgaran di sekolah dapat dilakukan dengan berbagai strategi,
salah satunya melaui model dan metode yang digunakan. Model pembelgaran
POE (Prediction, observation, Explanation) membantu siswa mengembangkan
nalar dan kepekaan merekaterhadap peristiwafisika yang terjadi dalam kehidupan,
serta fase penjelasan yang dapat melatih siswa dalam mengasosiasikan nalar, teori,
dan fakta-faktafisika (An’nur dkk. 2015:187).

Model pembelgaran POE menawarkan tiga langkah utama metode ilmiah
yaitu prediksi, observas dan eksplanasi. Langkah-langkah dalam model
pembelgjaran POE ini sesuai dengan hakikat dalam pembelgjaran fisika dimana
langkah-langkah dalam model ini siswaakan dimintamemberikan dugaan (predict)
dan membuktikan dugaannya dengan percobaan (observation) lalu menjelaskan
(explain) apakah dugaannya dapat dibuktikan kebenarannya atau tidak, jika benar
siswaakan menemukan pengertian seperti konsep yang benar, namun jikadugaanya
tidak benar atau tidak tepat siswa akan dibantu guru dalam memberikan penjelasan
mengenai kemungkinan siswa salah dalam memberikan dugaan, jika yang terjadi

demikian siswa akan dibantu untuk mengubah dugaannya, dan membenarkan
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dugaan yang keliru, sehingga siswa akan mengalami perubahan konsep dari konsep
yang belum benar menjadi konsep yang benar (Suparno, 2007:102-103).

Menurut Odzemir dkk. (2011:1) model pembelgjaran POE dapat
meningkatkan pemahaman konsep sains siswa. Warsono dan Hariyanto (2012:93)
menjelaskan bahwa melalui kegiatan prediksi, observasi dan menjelaskan hasil
pengamatan, maka struktur kognitif siswa akan terbentuk dengan baik. POE juga
dapat memfasilitasi siswauntuk meningkatkan hasil belgjar siswa (Puriyandari dkk,
2014; Restami dkk, 2013; Rahayu dkk, 2013). Model ini dapat digunakan untuk
menggali pengetahuan awal siswa, memberikan informasi kepada guru mengenai
kemampuan berpikir siswa, mengkondisikan siswa untuk melakukan diskusi,
memotivasi siswauntuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan
siswa untuk melakukan investigasi.

Model ini merupakan salah satu model berorientas konstruktivisme yang
menekankan pada cara siswa membangun atau menemukan pengetahuan sendiri.
Suyidno (2012:68) menjelaskan bahwa konstruktivisme merupakan pendekatan
dalam pembelgjaran yang lebih menekankan pada tingkat kreativitas siswa dalam
menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa
yang didasarkan pada pengetahuan. Model ini melatih siswa untuk memberikan
prediks atau jawaban sementara dari permasalahan yang diberikan oleh guru.
Daam model pembelgaran POE siswa ditempatkan sebagal pusat dari proses
pembelgjaran atau sebagal subjek pendidikan dimana langkah-langkah model POE
menjadikan siswa aktif untuk membuktikan sendiri prediksinya.

Pembelgjaran dengan menggunakan model POE tidak selalu mudah
dilaksanakan karena adanya kelemahan-kelemahan dalam model POE.
K eberhasilan dalam proses pembel gjaran dapat dilihat dari pencapaian hasil belgjar
yang diperoleh peserta didik. Hasil belgar menurut Purwanto (2014:44) adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belgjarnya. Hasil belgjar seringkali digunakan seabagai ukuran untuk mengetahui
seberapajauh pesertadidik menguasai bahan yang sudah digjarkan. Oleh sebab itu,
untuk dapat meningkatkan hasil belgar siswa maka diperlukan suatu solusi yang

membantu suatu proses pembelgjaran agar dapat melibatkan siswa secara aktif,
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sehingga menimbulkan ketertarikan belgjar dan meningkatkan hasil belgjar siswa.
Model pembelgaran POE sangat membantu siswa dalam mencapai pemahaman
konsep yang lebih baik dan memungkinkan para siswa untuk mengingat suatu
konsep baru dalam memori jangka panjang mereka (Costu dkk, 2012)

Oleh karenaitu, untuk mengatasi kel emahan-kelemahan tersebut, diberikan
suatu inovasi dalam model pembel gjaran POE melaui penyisipan suatu pendekatan
pada setigp tahapan dalam model pembelgaran POE tersebut. Mahardika
(2010:183) menyatakan bahwa hasil belgjar dapat dilihat berdasarkan representasi-
representasi. Pada tahap Explanation, siswa melakukan kegiatan presentasi, dalam
kegiatan tersebut siswa dimintauntuk menjelaskan hasil observasi atau eksperimen
melalui representasi matematik dan grafik dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
telah dikerjakan pada tahap Observation. Teknik pendekatan yang berupa
representasl matematik dan grafik ini diharapkan mampu mempermudah siswa
dalam menjelaskan hasil pengamatannya tersebut. Pendekatan ini juga digunakan
sebagal salah satu teknik pemetaan yang dapat membantu siswa lebih memahami
materi, melatih siswalebih kreatif, mampu membantu siswa dalam mengingat, dan
mengasah otak dengan cara merepresentasikan pengetahuan baru dan konsep yang
telah dimiliki ke dalam beberaparepresentasi salah satunyayaitu representasi grafik
dan representasi matematis. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelgaran fisika
tidak hanya melalui representasi verbal dan gambar sgja, melainkan siswa harus
bisa menyatakan suatu hubungan dalam besaran-besaran fiska yang
direpresentasikan melalui grafik dan hitungan matematik.

Berdasarkan latar belakang di atas, dengan memadukan model
pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS berbasis
representasi matematik dan grafik diharapkan aktivitas belgar dan hasil belgar
siswa menjadi lebih baik. Untuk itu perlu diuji dengan penelitian eksperimen
dengan judul “Model Pembelajaran POE (Prediction, Observation,
Explanation) Disertai LK SBerbasisRepresentasi Matematik dan Grafik Pada

Pembelajaran Fiska SMA (Materi Getaran Harmonis) di Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu

permasal ahan, yaitu:

1

2.

Bagaimana aktivitas belgjar siswa menggunakan model pembelgjaran POE
(Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS berbasis representasi
matematik dan grafik?

Adakah perbedaan hasil belgar fisska siswa menggunakan model
pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS
berbasis representasi matematik dan grafik dengan tidak menggunakan
model pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertal
LKS berbasis representasi matematik dan grafik?

1.3 Tujuan

Berdasarkan padarumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan aktivitas belgjar siswa menggunakan model

pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation) diserta LKS
berbasis representas matematik dan grafik.

Untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belgjar fisika siswa menggunakan
model pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai
LK S berbasis representasi matematik dan grafik dengan tidak menggunakan
model pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertal
LKS berbasis representasi matematik dan grafik.

1.4 Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi tenaga pendidik, hasil pendlitian ini berguna untuk memberikan

aternatif dan masukan dalam memilih model pembelgjaran dan metode

pembel gjaran untuk meningkatkan hasil belgjar dan motivasi belgjar siswa.

2. Bagi calon guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wahana baru

dalam memperkaya bekal untuk menjadi tenaga pendidik.
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3. Bagi sekolah, hasil penélitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
dalam rangka peningkatan kualitas pembelgjaran yang akan dilakukan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan objek atau ruang
lingkup yang dijadikan dasar dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini mencangkup beberapa hal berikut.

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Pembelgjaran merupakan interaks antara guru dan siswa dalam rangka
mencapal tujuan belgar menggar. Sedangkan menurut Sagala (2005:61),
pembelgjaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belagjar dilakukan oleh peserta didik atau
siswa. Pembelgaran juga merupakan suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, ketrampilan dan perubahan sikap antara siswa dengan guru yang
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pembelgaran pada
hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dikembangkan melalui pengalaman belgar (Dimyati dan
Mudjiono, 1999:159). Jadi dapat diartikan bahwa pembelgaran adalah adanya
hubungan timbal balik antara guru dan siswa selama kegiatan belgjar menggjar itu
berlangsung.

Fiska merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelgari peristiwa-peristiwva serta perubahan-perubahan yang ada di dam
semesta. Fisika dibangun dari konsep, hukum, teori beserta aplikasinya
(Sumag}i,1998:21). Menurut Brithsen (dalam Druxes, 1986:3), fisika merupakan
pelgjaran tentang ke adian alam yang memungkinkan penelitian dengan percobaan
dan pengukuran yang berdasarkan pada aturan-aturan umum serta mengurangi dan
menjelaskan hukum alam dengan gambaran menurut pikiran manusia. Dari
pengertian tersebut, maka fisika merupakan ilmu pengetahuan alam yang tidak
hanya berisi tentang teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal, tetapi dalam
fisika berisi banyak konsep yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa atau
kgjadian-kgjadian alam yang harus dipahami secara matematis berdasarkan

aturan-aturan umum.
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Menurut An’nur (2015:186) menyatakan bahwa fisika sebagai ilmu
pengetahuan alam yang bersifat eksak, maka pembelgaran fiska di SMA
haruslah didasarrkan pada suatu permasalahan yang benar-benar nyata dari alam.
Sehingga daam proses pembelgarannnya diperlukan suatu eksplorasi dari siswa
misalnya berupa kegiatan observasi, eksperimen dan sebagainya. Dengan
demikian akibatnya dapat memberikan pengalaman belgar secara langsung
sebagai pengembangan potensi dalam hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fisika adalah ilmu
pengetahuan alam yang berisi tentang teori dan rumus yang berbasis dengan
peristiwva-peristiwva alam. Sedangkan pembelgaran fiska merupakan kegiatan
interaksi antar guru dengan siswa melaui kegiatan belgjar dan mengajar dalam
usaha mengubah pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah laku. Pembelgaran
fisika juga diartikan sebagai kegiatan belgjar mengg ar fisika yang dilakukan oleh
guru sebagai pendidik yang melatih kemampuan verbal, melatih tingkat
pemahaman yang bersifat konseptual kepada siswa. Secara umum pembelgjaran
fisika bertujuan untuk menguasai konsep-konsep fisika dan keterkaitannya, serta
mampu menggunakan metode (proses) sains, yang dilandasi sikap keilmuan untuk
memecahkan masal ah-masalah yang dihadapi.

2.2 Materi Getaran Harmonis
2.2.1 Karakteristik Materi Getaran Harmonis

Getaran harmonis merupakan salah satu materi yang digjarkan dari jenjang
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Akan tetapi pada tingkat
SMP materi getaran harmonis hanya digarkan konsep dasar yang mendukung
materi tersebut sehingga pada tingkat SMP materi getaran harmonis belum
mengerucut menjadi materi tersendiri yang lebih kompleks seperti pada tingkat
SMA. Materi getaran harmonis pada tingkat SMA/MA menjadi lebih kompleks
dibandingkan dengan tingkat SMP, hal tersebut dikarenakan karakteristik fisika
pada tingkat SMA adalah sebaga wahana dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir siswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, karena

tingkat perkembangan mental siswa SMA yang berada pada fase transis dari
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konkrit ke formal, sehingga siswa akan lebih mudah untuk merumuskan konsep
secarainduktif berdasarkan fakta empiris di |apangan.

Pembelgjaran materi getaran harmonis memiliki karaktristik materi yang
tidak membutuhkan penurunan persamaan yang rumit seperti pada materi
kinematika gerak dengan analisis vektor. Sehingga penyampaian materi dapat
dilaksanakan secara seimbang antara andlisis fisis dan matematis. Terdapat
banyak sekali aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat digali dari materi
ini sehingga siswa lebih mudah mengidentifikasi dan membentuk pengetahuan
dari peristiwa yang dialaminya sehari-hari. Materi ini juga dapat disgjikan dalam
berbagal metode dan strategi atau dalam kegiatan |aboratorium.

Berdasarkan silabus fiska SMA verss 2016 menyebutkan bahwa
kompetensi dasar dari materi getaran harmonis adalah menganalisis hubungan
antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ditinjau dari ranah
kognitif, kompetensi dasar dari materi getaran harmonis termasuk dalam tingkat
C4 yakni menganalisis. Adapun menganalisis merupakan suatu kemampuan
seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut
bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara
bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya
(Kunandar, 2014:169). Oleh sebab itu dalam materi getaran harmonis siswa pada
tingkat SMA diharapkan mampu menentukan atau menganalisis bagian-bagian
dari suatu masalah dan mampu memberikan sebuah penyelesaian atau gagasan
serta menunjukkan hubungan antar bagian itu. Sehingga bisa dikatakan bahwa
materi getaran harmonis sudah berada dalam tahap penyelidikan oleh peserta
didik.

Adapun kemampuan menganalisis dalam pembelgaran dapat ditunjukkan
melalui : mengidentifikasi faktor penyebab, merumuskan masalah, mengajukan

pertanyaan untuk memperoleh informasi, membuat grafik, dan mengkaji ulang.

2.2.2 Materi Pembelgaran
Jika suatu benda bergerak bolak-balik terhadap titik tertentu, gerak benda
itu disebut bergetar. Setiap gerak yang berulang atau periodik dalam selang waktu
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yang sama disebut gerak harmonik. Contoh gerak seperti ini, antara lain gerak
benda yang digantungkan pada suatu pegas dan gerak ayunan bandul yang
amplitudonya kecil.

Pada gerak harmonik sederhana, benda akan selalu bergerak bolak-balik di
sekitar titik kesetimbangannya secara terus-menerus. Dengan demikian, definisi
gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu titik
kesetimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon
selalu konstan.

2.2.2.1 Gerak Harmonis Sederhana

Jika sebuah beban digantungkan pada sebuah pegas dan kemudian ditarik,
pegas akan bertambah panjang. Ketika tarikan dilepaskan, beban akan bergerak
naik turun secara periodik atau berulang-ulang. Gerak beban ini merupakan
contoh getaran atau osilas yang sederhana.

Sebuah getaran dikatakan gerak periodik
apabila terjadi berulang-ulang pada lintasan yang l] w.l.n-.k-mw.rm.
sama. Sebagal contoh beban yang terhubung pada o it} H
pegas yang ditarik dengan gaya tertentu. l:ﬁwwmwr.-wrnm
Perhatikan gambar 2.1.

Dari gambar tersebut, pusat massa beban lj:i‘a'tl'w:'r‘*'ﬁ’ﬁ'ﬁ’ﬂ'.ﬂj'?"%—
ditarik pada gambar (a) berada pada titik .
keseimbangan, yaitu x = 0. Ketika beban ditarik E.:k:l
ke kanan dengan gaya F (gambar b), pegas l M
mengalami pemanjangan sehingga menyimpang
sgjauh A dari posisi seimbang. Pusat massa beban ' «gﬂ_l,,s,l.l.ln,,s,s.-'.,\r;.r,r;.',ri
pada keadaan ini berada pada posiss x = A.

Setelah tarikan dilepaskan, pegas kembali g (1) St
bergerak ke kiri. Dalam sepersekian detik, pusat

massa beban kembali ke posisi seimbang di x = A st

(gambar ¢). Gerak beban ini tidak berhenti di titik ~ Gambar 2.1 Beban yang
terhubung pada pegas

keseimbangan, tetapi terus bergerak ke kiri. Kali  melakukan gerak periodik.
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ini beban menekan pegas ke kiri, sehingga pegas memendek dan pusat beban
menyimpang sgauh A dari posis keseimbangan (gambar d). Pada saat ini, pusat
massa beban berada pada posisi x = -A. Setelah itu, pegas bergerak lagi ke kanan
sehingga sampai di x = 0O (titik keseimbangan). Beberapa saat kemudian sampai
padaposisi ( x = A). Rangkaian gerak (dari x = A ke x = -A kembali kex = A) ini
terjadi berulang-ulang atau terjadi secara periodik. Inilah sebabnya gerak pusat
massa beban pada pegas dapat disebut sebagai gerak periodik.

Pada gambar 2.1 ketika beban bergerak ke kanan, gaya lenting pegas
menariknya ke kiri. Begitu pula ketika beban bergerak ke kiri, pegas memberikan
gaya ke kanan. Semua sistem yang bergetar di mana gaya pemulih berbanding
lurus dengan negatif simpangannya disebut dengan gerak harmonis sederhana
(Giancoali, 2001: 367). Sederhana yang dimaksudkan adalah ketika gerak tersebut
sinusoidal murni dengan satu frekuensi.

2.2.2.2 Besaran-Besaran pada Gerak Harmonis Sederhana
Besaran-besaran yang mendasari gerak harmonis sederhana adalah sebagai
berikut (Giancoli, 2001: 366) :

1) Simpangan merupakan jarak pusat massa beban dari titik kesetimbangan pada
setiap saat. Simpangan ditandai dengan huruf x. Besar simpangan setiap saat
selau berubah karena beban terus bergerak di sekitar titik keseimbangan.

2) Amplitudo menyatakan simpangan maksimum atau simpangan terbesar titik
pusat massa beban. Amplitudo disimbolkan dengan huruf A.

3) Periode diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk melakukan satu
getaran. Dalam hal ini, satu siklus getaran mengacu pada gerak bolak-balik
yang lengkap dari satu titik awal, kemudian kembali ke titik yang sama.

Periode disimbolkan dengan huruf T dan mempunyai satuan detik (S).
t

= en(2.2)
Keterangan :

T : Periode (s)

t :Waktu(s)

n : banyaknya getaran
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4) Frekuensi diartikan sebagal banyaknya getaran yang dilakukan tigp satu
satuan waktu. Frekuensi disimbolkan dengan f dan mempunyai satuan hertz
atau Hz. Frekuensi dapat pula diartikan sebaga kebalikan periode atau dapat
dituliskan sebagai :

1

f=7a 1=, (22)
Keterangan :

f : Frekuens (Hz)

T : Periode (9)

2.2.2.3 Bentuk Sinusoidal Gerak Harmonis Sederhana (Persamaan Gerak
Harmonis Sederhana)

Gerak harmonis sederhana seperti yang dilakukan pegas dapat

digambarkan dalam bentuk grafik fungs sinus atau disebut grafik sinusoidal.
Perhatikan gambar 2.2 berikut.

0 Gambar 2.2 Gerak harmonis
* l = sederhana  digambarkan  dalam
grafik sinusoidal.
A

Sumber : http://www.google.co.id

Grafik pada gambar 2.2 menggambarkan simpangan pusat massa beban
setigp saat. Jarak puncak grafik dari sumbu horisontal menyatakan simpangan
maksmum atau amplitudo A. Perpotongan grafik dengan sumbu horisontal
merupakan letak titik keseimbangan. Pegas dikatakan melakukan satu getaran jika
telah bergerak dari O ke T. Waktu untuk menempuh satu getaran ini disebut satu
periode (T).

Sekarang perhatikan gambar 2.3, untuk t = O beban berada di titik
keseimbangan (y = 0). Secara umum, persamaan simpangan (y) Setiap saat pada
grafik y-t tersebut diberikan dengan persamaan :
y=4sinwe . (2.3)
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Dengan mensubtitusikan  persamaan ¥im]

w = 2 kita mendapatkan bentuk : »= Adinat
T A i r:"'
. 2n r" ~'| l"l |
y=4 sin—t ... (2.9) " 15, E' 1,|iH f.'f —
y=Asin20 t ... (2.5) "5‘ J,-“’ Y Jj
Keterangan : T
—
7y Ssmpangan (meter)

A : amplitudo (meter) Gambar 2.3 Jika pada saat t = 0, massa
. pada posis setimbang y = O, tetapi juga
T - periode (sekon) mempunyai lgju awal padat = 0 yang
1 : frekuensi (Hertz) membawanyakey = Apadat= YT
Sumber : http://www.google.co.id

t : waktu lama beban bergerak (sekon)
w : kecepatan sudut (rad/s)

Persamaan simpangan di atas berlaku jika pada saat t = 0, benda berada di
titik keseimbangan (y = 0). Akan tetapi, jika pada saat t = 0, benda telah
menyimpang segjauh A, simpangan sebagai fungsi fungs sinus berubah menjadi
fungs cosinus. Perhatikan gambar 2.4. berdasarkan gambar tersebut , persamaan
simpangannya menjadi :
y=Acoswt

Persamaan ini sebenarnya sama dengan persamaan simpangan sebagai
fungs sinus, tergantung titik acuan yang kita pakai. Persamaan-persamaan gerak
harmonis sederhana kondis awa atau pada saat memilih nilai t (Giancoli,
2001:374). Jika kita mengacu pada titik keseimbangan sebagai titik awal,
persamaan sinuslah yang kita pakai. Sebaliknya, jika acuannya titik simpangan

terjauh, persamaan yang kita pakai adalah persamaan cosinus.

/ \ Gambar 2.4 Jika pada saat t = 0,
£ 3 ' ' beban menyimpang sgjauh A,
\ ! \ maka  grafik  simpangannya
4 / LY /{f menjadi grafik fungsi cosinus
M Sumber : http://www.google.co.id

=
I
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Kedua kurva, sinus dan cosinus disebut sinusoidal (mempunya bentuk
fungsi sinus). Dengan demikian gerak harmonis sederhana dikatakan sinusoidal

karena posisi bervariasi sebagai fungsi sinusoidal waktu (Giancoli, 2001:374).

2.2.2.4 Kecepatan dan Percepatan Getar

Simpangan pada persamaan di depan dapat diartikan sebagai posisi pusat
massa beban setigp saat. Dari posisi ini, kita dapat mencari kecepatan gerak
beban. Kecepatan merupakan turunan posisi. Jadi, kecepatan gerak benda atau
kecepatan getaran pegas dicari dengan persamaan :

di

- (27

_dds wi)
- d

K eterangan :

>
I

=

(2.8)

i . Kecepatan getar (m/s)
A : Amplitudo (m)
w : Kecepatan sudut (rad/s)
Sehingga, besar kecepatan getar dicari dengan persamaan berikut :
r=4A coswt

Dari persamaan getar tersebut, nilai maksimum yang dapat dicapai cos w t
adalah 1. Jika keadaan ini tercapai, kecepatan getar akan mencapa kecepatan
maksimum, yang dirumuskan sebagai :

vy = A ...(2.9)

Dari persamaan kecepatan, kita dapat mencari persamaan percepatan getar
ketika beban menyimpang sgauh x. Percepatan getar merupakan turunan fungsi
kecepatan terhadap waktu, sehingga percepatan getar dapat dicari dengan

persamaan
a="1% ..(2.10)
g=24¢ o ..(2.12)

d

i =—Aw?sinwt ...(2.12)
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Seperti kecepatan maksimum, percepatan maksmum juga dicapai ketika
sinw t = 1. Jadi, besar percepatan maksimum dinyatakan dalam persamaan :

ty, = —Aw® ...(2.13)
Keterangan :
ii : percepatan getar (m/s%)

Dari persamaan percepatan, kita tahu bahwa A sinw t tidak lain adalah
simpangan x. Jadi, besar percepatan getar dapat dirumuskan :

i =—wx ....(2.14)
Keterangan :
X : sSimpangan (m)

Persamaan ini memberikan arti bahwa percepatan getar selalu berlawanan
dengan simpangan. Ketika beban menyimpang ke atas (arah x positif), percepatan
menuju ke bawah. Begitu pula sebaliknya, ketika beban menyimpang ke bawah,
arah percepatannya ke atas.

2.2.2.5 Gaya Pegas

E
@ (b)

Gambar 2.5 (a) Pegas bebas tergantung vertikal dan pegas setelah diberikan sebuah

gaya (b) Ayunan sederhana pada pegas

Sumber : http://www.google.co.id

Pada gambar 2.5 (a) sebuah pegas dikenai gaya tarik F. Kemudian pada
gambar 2.5 (b) Pegas akan bergerak periodik dari satu titik awa kemudian
kembali ke titik yang sama. Hal ini karena pegas mempunyai gaya pemulih. Gerak
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pada pegas juga disebut getaran harmonis (gerak harmonis sederhana). Besar
simpangan getar pada pegas sama dengan pertambahan panjang. Pertambahan
panjang pada pegas sebanding dengan besar gaya yang bekerja. Pernyataan ini
dikenal dengan Hukum Hooke yang dirumuskan sebagai berikut :

F=—k.Ax ....(2.15)
Keterangan :
F . gayayang bekerja pada pegas (N)
k . konstanta pegas (N/m)
Ax : pertambahan panjang pegas (m)

Percepatan getar yang selalu berlawanan dengan ssmpangan disebabkan
oleh gaya pemulih pada pegas. Kita telah membahas bahwa besar gaya pegas
dinyatakan sebagai :

K =k ....(2.16)

Gaya pemulih ini juga dapat dicari dengan menggunakan Hukum Il

Newton. Berdasarkan Hukum Il Newton, besar gaya lenting dapat dicari dengan

persamaan :
F, =mu ...(2.17)
K, = m w?x ...(2.18)
_ 21y
K, =m (T] X ....(2.19)

Periode getaran pegas dapat dicari dengan menggunakan dua persamaan
k, tersebut.

k = m%:f X ....(2.20)
T2 = 4.“:% ...(2.21)
T = Jr% (2.22)
=27 (2.23)

Keterangan :
T : periode (s)
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m: massa beban (kg)

k : konstanta pegas (N/m)

2.2.2.6 Ayunan Bandul Sederhana

Bandul sederhana adalah suatu benda yang terdiri dari sebuah titik massa,
yang digantungkan pada tali ringan yang tidak dapat teregang. Jika bandul ditarik
ke samping dari posis seimbangnya dan dilepaskan, maka bandul akan berayun
dalam bidang vertikal karena pengaruh gravitasi (Halliday, 1985:459). Geraknya
merupakan gerak osilasi dan periodik. Gerak bolak-balik bandul sederhana
dengan gesekan yang dapat diabaikan menyerupai gerak harmonis sederhana :
pendulum berosilasi sepanjang busur sebuah lingkaran dengan amplitudo yang
sama di tigp sis titik seimbang(di mana ia tergantung vertikal) dan sementara
melalui titik seimbang lgunya bernilai maksimum (Giancoli, 2001:375).

Gambar 2.6 (a) menunjukkan gerakan bolak-balik ayunan melalui titik A,
B, dan C. Gerakan yang terjadi pada ayunan disebut getaran. Getaran merupakan
gerakan bolak-balik secara periodik melalui titik kesetimbangan. Satu getaran
lengkap adal ah gerakan bolak-balik dari A ke C dan kembali lagi ke A.

€Y (b)

Gambar 2.6 (a) Ayunan Bandul Sederhana (b) Gaya pada ayunan
Sumber : http://www.google.co.id

Pada gambar 2.6 (b) simpangan bandul sepanjang busur dinyatakan
dengan x = L , dimana & adalah sudut yang dibuat tali dengan garis vertikal dan

L adalah panjang tali. Dengan demikian, jika gaya pemulih sebanding dengan x
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atau dengan #, gerak tersebut adalah harmonis sederhana. Gaya pemulih adalah
komponen gaya berat, mg, yang merupakan tangen terhadap busur :
F=-m sin¢ . (2.24)
Keterangan :
F : gayapemulih (N)
m : massa beban (kg)
g : percepatan gravitasi (m/s?)
# : sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal

Di mana tanda minus, berarti bahwa gaya mempunyai arah yang
berlawanan dengan simpangan sudut &. Karena F sebanding dengan sinus & dan
tidak dengan # itu sendiri, gerakan tersebut bukan merupakan GHS.
Bagaimanapun, jika & kecil, maka sin # hampir sama dengan & jika dinyatakan
dalam radian. Perhatikan gambar 2.5 (b) bahwa panjang busur x = L & hampir
sama panjang dengan tali (= L sin &) yang ditunjukkan dengan garis terputus yang
lurus, jika & kecil. Untuk sudut yang lebih kecil dari 15°, perbedaan antara &
(dalam radian) dan sin & lebih kecil dari 1 persen. Berarti, sampa pendekatan

yang sangat baik untuk sudut kecil,

F=-—Wm snB=-m@ . - . (2.25)
Dengan menggunakan x = L , kitadapatkan :
m
F = —TI """ (226)

Dengan demikian, untuk simpangan yang kecil, gerak tersebut pada
intinya merupakan harmonis sederhana, karena persamaan ini sesuai dengan
hukum Hooke, F = —k , dimana konstanta gaya efektif adalah & =m /L.

Dengan memasukkan harga k ini ke persamaan periode pegas | = 2u J % maka

kita akan mendapatkan persamaan periode ayunan bandul :

[m
T = 2un [[-ﬁ— ..... (227)

N L

—

L
T =2un [— ----- (2.28)
g
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Jika kedua ruas dikuadratkan, kita akan mendapatkan persamaan :

- _ L
o2t (2.29)

]

3 4L

Keterangan :
g : percepatan gravitasi (m/s?)
L : panjang tali (m)
T : periode ayunan (s)
Persamaan ini dapat kita gunakan untuk mencari besar percepatan

gravitasi di suatu tempat.

2.2.2.7 Energi Pada Gerak Harmonis Sederhana

K etika berhadapan dengan gaya yang tidak konstan, kita akan lebih mudah
dengan menggunakan pendekatan energi. Untuk menekan atau meregang pegas,
harus dilakukan kerja. Dengan demikian energi potensial disimpan pada pegas

yang teregang atau tertekan. Energi potensial pegas dinyatakan dengan :

1
£ o=k (2.31)

Keterangan :
EP . energi potensial pegas (joule)
k : konstanta pegas (N/m)
X . pertambahan panjang pegas (m)
Karena energi mekanik total E dari sistem massa-pegas merupakan jumlah
energi kinetik dan potensial maka kita dapatkan :

b_l :+1k:.' .....
—ZHI',[; 2 X

Di mana v adalah kecepatan massa m ketika berjarak x dari posis
setimbang. Selama tidak ada gesekan, energi mekanik total E tetap konstan. Pada
saat massa berosilasi bolak-balik, energi terus berubah dari energi potensia ke
energi kinetik dan kembali lagi. Pada titik ekstrim (misal dari titik x= A dan x = -

A), semua energi tersimpan pada pegas sebagai energi potensial (dan tetap sama
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pakah pegas ditekan atau diregangkansampal amplitudo penuh). Padatitik ekstrim
ini massa berhenti sebentar pada waktu berubah arah, sehinggav =0 dan :

E—l 0:+1!1: :—lkd: (2.33)
—zm() 2;\:—2 ..... .

Dengan demikian, energi mekanik total dari osilator harmonis sederhana
sebanding dengan kuadrat amplitudo (Giancoli, 2001:368). Pada titik seimbang, X
=0, semua energi merupakan energi kinetik :

E = %mu[;: + % k(0)* = %m 2 e (2.34)

Di mana Vo menyatakan kecepatan maksimum selama gerak (yang terjadi
pada x = 0). Pada titik-titik pertengahan, energi berbentuk sebagian energi kinetik
dan sebagian potensial. Dengan menggabungkan persamaan 2.33 dan 2.32 kita
dapat menemukan persamaan yang berguna untuk kecepatan sebagai fungs posisi

X
1 .1, - 1 = (2.35)
an +2kx = Zk.f‘l

Jika diselesaikan untuk 2, kita dapatkan
3 _ Ko a9 oy ks, XY 2.36
D~ i (4 x) = i A (1 A7) ( )
Dari persamaan 2.33 dan 2.34, kita dapatkan ém-u[? = ékz‘l:, sehingga
b.? = — A%, Dengan memasukkan persamaan ini ke persamaan 2.36 dan mencari

i

akarnya, kita dapat :

/ x2
=t — e € SN 2.37
v=+ [z[_\l 1 FE ( )

Persamaan ini menyatakan kecepatan benda di semua posis x. Benda
bergerak bolak-balik, sehingga kecepatannya bisa dalam arah + atau - , tetapi

besarnya hanya bergantung pada besar x.

2.3 Mode Pembelajaran
Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
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mencapa tujuan belgar yang telah ditentukan dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belgjar mengagjar (Saripudin, 1996:78). Menurut Joice
(dalam Trianto, 2010:22), menyatakan bahwa model pembelgjaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagal pedoman dalam merencanakan
suatu pembelgjaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelgaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan
lain-lain.

Menurut Arends dalam Suprijono (2009:45) model pembel gjaran mengacu
pada pendekatan yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelgaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgaran lingkungan
pembelgjaran, dan pengelolaan kelas. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
mencapal tujuan dan untuk merancang bahan-bahan penggaran dalam
pel aksanaan kegiatan belgjar mengajar.

Setiap model pembelgaran menurut Joyce, dkk. (Sutarto dan Indrawati,
2013:22) memiliki lima unsur karakteristik model, yaitu antaralain:

1. Sintakmatik adalah langkah-langkah kegiatan dari model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru selama pembel gjaran berlangsung.

2. Sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu
model pembelgjaran.

3. Prinsip sosia adalah pola kegiatan guru dalam memperlakukan atau
memberikan respon pada siswanya.

4. Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk
mendukung pelaksaan model pembelgjaran tersebut.

5. Dampak instruksional dan dampak pengiring
Dampak instruksional adalah hasil belgar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan.
Dampak pengiring adalah hasil belgjar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses belgjar mengajar, sebaga akibat terciptanya suasana belgar yang
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dialami langsung oleh para siswa tanpa mendapatkan pengarahan langsung dari

guru.

2.4 Model Pembelajaran POE (Prediction, Observation, Explanation)

Model POE merupakan sdah satu mode yang berorientasi
konstruktivisme yang menekankan pada cara siswa membangun atau menemukan
pengetahuan sendiri. Menurut Duit dan Confrey (dalam Kearney, 2001)
konstruktivisme mendorong para pendidik untuk mengenalkan kepada siswa
dengan kuat dalam mengadakan prekonseps atau konsep awa dan memberikan
pengalaman yang dapat membantu siswa dalam membangun suatu pengetahuan.
Sehingga pandangan belgjar secara konstruktivis ini menunjukkan bahwa peserta
didik akan membangun pengetahuan mereka sendiri, dan sangat dipengaruhi oleh
apa yang telah siswa ketahui. Dengan cara ini, peserta didik dapat membangun
pemahaman individu mereka yang berdasarkan kenyataan.

Model POE merupakan suatu model pembelgjaran yang menggunakan tiga
langkah utama dari metode ilmiah yaitu membuat prediksi, melakukan observasi
dan memberikan eksplanas atau penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan
dengan hasil pengamatan (Suparno, 2007:102). Model POE ini dapat digunakan
oleh guru sebagal cara untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu
konsep dan melatih keterampilan. Penerapan model POE dalam pembelgaran
Fisika dapat menggali gagasan awal yang dimiliki siswa, memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengamati dan mencoba langsung suatu objek atau fenomena,
membangkitkan diskusi antara siswa dengan siswa atau antara siswa dengan guru,
dan menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi siswa untuk menyelidiki suatu
persodan. Model POE juga dapat meningkatkan komunikasi siswa dalam
memberikan penjelasan terkait hubungan suatu kejadian yang diamati dengan
teori.

Menurut White dan Gunstone dalam Kearney (2004:427) menyatakan
bahwa POE memuat tiga tahapan yang meliputi prediksi, oservasi, dan eksplanasi.
Model  pembelgaran  POE (Prediction-Observation-Explanation) merupakan

suatu model yang efisien untuk menciptakan suasana diskusi para siswa
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mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model pembelgjaran ini melibatkan siswa

dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observass melalui demonstrasi,

dan akhirnya menjelaskan hasil demonstras dan ramalan atau dugaan mereka

sebelumnya. Tahapan dalam model pembelgjaran POE terdiri atas tiga bagian

antaralain:

a)

b)

Langkah pertama dalam model POE ini adalah membuat prediks atau
dugaaan. Pada tahap prediksi, guru memberikan fenomena fisika kepada
siswa, siswa memberikan prediks apa yang akan terjadi menurut Costu
(dalam Rifzal, 2015). Setelah suatu persoalan fisika disgjikan guru meminta
siswa untuk memprediks keadian yang akan terjadi atau jawaban dari
permasalahan yang disgjikan. Prediks siswa harus berdasarkan teori dan
alasan. Siswa memberikan penjelasan meyakinkan bahwa hasil prediks
mereka benar. Menurut Indriana (2015:5) menyatakan bahwa pada tahap ini,
siswa harus memberikan hipotesis mereka berdasarkan permasalahan yang
telah disgikan dari pengalaman mereka masing-masing mengenai materi
yang didiskusikan.

Langkah kedua yaitu melakukan observas atau pengamatan. Pada tahap
observas siswa mengamati fenomena dan guru membimbing siswa
melakukan pengamatan agar sesuai dengan konsep menurut Costu (dalam
Rifzal, 2015). Siswa juga melakukan percobaan apakah prediksi yang dibuat
siswa benar atau tidak sesua dengan yang dipikirkan. Siswa dapat
membuktikan dugaan yang digukan dengan melakukan observas atau
pengamatan melalui kegiatan eksperimen dan demonstrasi. Pada langkah
observas atau pengamatan siswa dapat mengamati demonstrasi dari guru,
percobaan secara berkelompok, penyelidikan secara berkelompok atau
mengumpulkan informasi dari berbagai buku atau sumber belgar lainnya.
Langkah ketiga yaitu membuat penjelasan Ekplanasi adalah memberikan
penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan dan yang sungguh terjadi. Siswa
diminta untuk membuat penjelasan terkait dengan dugaan yang mereka buat
dan hasil dari observasi. Jika prediks sesuai dengan hasil observasi maka

siswa akan merasa lebih yakin terhadap suatu konsep. Jika prediksi tidak
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sesuai dengan hasil observasi, maka siswa harus mencari alasan mengapa
predikss mereka salah. Sehingga siswa akan belgar dari kesalahan dan
biasanya pembel gjaran tersebut tidak mudah dilupakan siswa (Suparno, 2013:
113-114) Guru dapat membantu siswa dalam menemukan kesalahan dalam
dugaannya, mengubah prediks dan membenarkan prediks yang tadinya
keliru serta kesalahan-kesalahan dalam melakukan pratikum.

Menurut Liew (1998) manfaat model pembelgjaran POE adalah sebagai

berikut.

1

Model Pembelgjaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan awal
yang dimiliki oleh siswa
Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru.
Memberikan motivas kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum
dipahami.
Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu permasal ahan.

Model POE selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan. Adapun

kelemahan dari model POE adalah sebagai berikut :

1

2

Model ini tidak dapat diterapkan pada semua pokok bahasan fisika karena

tidak semua materi fisika bisa dilakukan eksperimen dalam kelas.

Model ini memerlukan peralatan untuk melakukan percobaan, sehingga pada

sekolah yang memiliki keterbatasan aat diharapkan pada saat pembelgaran

fisika sebaiknya guru sering melakukan demonstrasi di depan kelas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran

POE merupakan salah satu model pembelgaran yang dikembangkan untuk

menemukan kemampuan siswa dalam memprediksi suatu fenomena serta alasan
mereka dalam membuat prediks tersebut (Sawitri dkk. 2013:41). Sehingga model

ini akan mengarahkan siswa memecahkan suatu persoadan melalui 3 langkah

utama metode saintifik yang sesuai dan merupakan bagian dari pembelagjaran

fisika, sehingga langkah-langkah dalam model POE ini dapat menjadikan siswa

lebih aktif untuk membuktikan sendiri prediksinya melalui kegiatan observasi dan
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siswa juga dapat menjelaskan hasil observasinya apakah sudah sesuai dengan
prediksinya.

2.5 Mode Pembelajaran Kooper atif

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan dengan guru fisika di
beberapa SMA Negeri di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa saat ini guru
fisika lebih bnyak menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, dan
diskusi kelompok dalam proses pembelgjaran. Guru menjelaskan materi di awal
pembelgjaran kemudian siswa diberikan tugas, setelah itu siswa membentuk
kelompok sesuai dengan yang telah ditentukan untuk mendiskusikan penyelesaian
suatu permasalahan dan guru memberikan kesimpulan di akhir pembelgaran.
Guru sering menggunakan metode tersebut dikarenakan metode-metode tersebut
lebih efektif untuk menyampaikan materi yang banyak dalam keterbatasan waktu
pembelgjaran fisika yang ada di sekolah. Dari langkah-langkah pembelgjaran yang
diterapkan oleh guru di beberapa SMA negeri di Kabupaten Jember, dapat
dismpulkan langkah-langkah pembelgaran tersebut identik dengan langkah-
langkah pembel gjaran pada model kooperatif.

Menurut Anita Lie (daam Eviliyanida, 2011) pembelgaran kooperatif
adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Pembel gjaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerjasama
sebagai sebuah tim untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Sedangakan menurut
Jauhar (2011:52) pembelgjaran kooperatif didefinisikan sebagai strategi beljar
dengan sgjumlah siswa sebagi kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda

Pembelgaran kooperatif biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan
akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu orang lainnya
dari kelompok kemampuan akademis kurang. Sehingga pembelgaran kooperatif
dapat membuat siswa memverbalisasikan gagasan-gagasan dan dapat mendorong
munculnya refleksi yang mengarah pada pembentukan konsep-konsep secara

efektif dibandingkan dengan pembelgaran individual dimana siswa bersaing
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dengan yang lain atau sendirian, pembelgaran kooperatif secara akademik,
pribadi, dan sosial |ebih berhasil (Eviliyanida, 2011:23).

Menurut Trianto (2010:60) ada lima unsur pembelgaran yang kooperatif

yang harus diterapkan yakni :

1

Saling ketergantungan positif

Keberhasilan kelompok sangat bergantung dengan usaha setiap
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok belgjar yang efektif, pengajar
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok
harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapal tujuan
mereka.
Tanggung jawab perseorangan

Penggjaran yang efektif dalam model pembelgaran kooperatif
membuat persigpan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga masing-
masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri
agar tugas sel anjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan.
Tatap muka

Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi. Harus bekerjasama ini jauh lebih besar dari pada jumlah hasil
masing-masing anggota. Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan
untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap
muka dan interaksi pribadi.
Komunikas antar kelompok

Unsur ini menghendaki agar para siswa dibekali dengan bergabai
keterampilan berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemauan
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
Evauas proses kelompok

Penggjar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerjasama kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
selanjutnya bisa bekerjasma dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak
perlu di adakan setiap kali kerja kelompok, melainkan bisa diadakan selang
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beberapa waktu setelah beberapa kali pembelgar terlibat dalam kegiatan
pembel gjaran kooperatif.
Setiap model pembelgjaran memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga

seorang guru harus dapat mengeliminasi kelemahannya, sehingga pembelgjarn

akan berjalan efektif. Adapun kelebihan model pembelgjaran kooperatif yaitu:

a

b.

Siswatidak terlalu menggantungkan pada guru

Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang
lain.

Dapat membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari akan
segal a keterbatasannya serta menerima segal a perbedaan.

Dapat membantu memberdayakan setigp siswa untuk lebih bertanggung
jawab dalam belgar.

Merupakan model yang sangat ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik
sekaligus kemampuan sosial.

Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahaman sendiri, menerima umpan balik.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belgjar abstrak menjadi nyata.

Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.

Model pembelgaran kooperatif selain memiliki kelebihan juga memiliki

kelemahan. Adapun kelemahan model pembel gjaran kooperatif yaitu:

a

Iklim kerja sama kelompok kurang harmonis, karena beranggapan siswa
yang kurang memiliki kemampuan akan menghambat kerja kel ompok.
Pencapain pemahaman siswa kurang optimal, karena peer teaching tidak
berjalan secara efektif.

Hasil penilaian kurang menggambarkan prestas setiap individu siswa karena
penilaian yang dilakukan secara kelompok.

Untuk mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang
panjang,
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e. Untuk memadukan kemampuan bekerjasama dengan kemampuan individu
bukan pekerjaan yang mudah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terbatas pada guru fisika di
beberapa SMA Negeri di Kabupaten Jember, langkah-langkah pada model yang
digunakan dalam proses pembelgjaran merujuk pada model kooperatif tipe STAD
dan model kooperatif tipe TPS (Think, Pair, Share).

2.6 Multirepresentasi

Representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat
menggambarkan, mewakili, melambangkan atau menyimbolkan objek dan proses
dalam suatu cara. Menurut Mahardika (2012:47) multirepresentasi merupakan
perpaduan antara format-format representasi yang meliputi format verbal,
matematik, gambar, dan grafik. Multirepresentasi juga berarti merepresentasikan
ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, termasuk verbal, gambar,
grafik, dan matematik menurut Prain dan Waldrip (dalam Mahardika, 2012).
Dengan demikian dapat dismpulkan multirepresentasi adalah suatu cara
menyatakan suatu konsep melalui berbaga cara atau bentuk.

Multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama, fungs multirepresentasi
yang pertama adalah sebagai pelengkap. Penggunaan multirepresentasi dapat
membentuk suatu susunan yang saling melengkapi sehingga memudahkan siswa
dadam menarik kesimpulan dari konsep yang dipelgarinya. Fungsi
multirepresentasl yang kedua adalah untuk mengatasi kendala-kendala
interpretasi. Penggunaan multirepresentasi dapat digunakan untuk membantu
pelagar membangun pemahaman yang lebih bak terhadap suatu konsep
dibandingkan hanya menggunakan satu representasi. Fungsi multirepresentasi
yang ketiga adalah memperdalam pemahaman, Ainsworth (dalam Mahardika,
2012). Multirepresentasi dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman
tentang suatu konsep. Dengan demikian kemampuan multirepresentasi siswa
diharapkan dapat meningkat, karena dengan memiliki kemampuan
multirepresentasl yang cukup siswa dapat memahami konsep fisika secara

komprehensif. Dengan kata lain, siswa mampu merepresentasikan dalam bentuk
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verbal, matematik, gambar, dan mampu membuat grafik konsep fisika secara

jelas. Jika kemampuan multirepresentass meningkat, maka kemampuan

pemahaman konsep fisika siswa juga akan meningkat (Mahardika, 2013:215).

Terdapat beberapa alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi sebagai
berikut.

a

Multikecerdasan
Menurut teori multikecerdasan orang dapat meiliki kecerdasan yang berbeda-
beda. Oleh karena itu siwa belgjar dengan cara yang berbeda-beda sesuai
dengan jenis kecerdasannya.
Visualisas bagi otak
Kuantitas dari konep-konsep yang bersifat fisik seringkali dapat divisuaisas
dan dipahami lebih baik dengan menggunakan representasi konkret.
Membantu mengonstruksi representasi tipe lain
Beberapa representasi konkret membatu dalam mengonstruksi representas
yang lebih abstrak.
Beberapa representasi bermanfaat bagi penalaran kualitatif
Penalaran kualitatif seringkali terbantu dengan menggunakan representas
konkret.
Representas matematik yang abstrak digunakan untuk penal aran kuantitatif
Representass matematis yang abstrak digunakan untuk mencari jawaban
kuantitaif terhadap soal.

Daam fisika terdapat banyak tipe representas yang dapat dimunculkan.

Menurut Mahardika (2012:47-49) tipe-tipe representas tersebut antaralain:

a

b.

Deskripsi verbal adalah suatu cara yang tepat untuk digunakan ketika
memberikan definisi dari suatu konsep

Deskrips gambar/diagram adalah suatu cara yang dapat membantu
memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat abstrak. Sehingga, suatu
konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita representasikan kedalam

bentuk gambar.
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c. Grafik adalah suatu cara yang dapat membantu mempersingkat penjelasan
yang panjang terhadap suatu konsep. Oleh karena itu kemampuan membuat
dan membaca grafik adalah keterampilan yang sangat diperlukan.

d. Matematik adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
persoadaan kuantitatif. Namun penggunaan representasi kuantitatif ini akan
banyak ditentukan keberhasilannya oleh penggunaan representasi kuantitatif
secara baik.

Hasil belgjar fisikatidak hanya dapat diketahui melalui kemampuan siswa
dalam merepresentasikan konsep fisika secara verbal dan matematis sgja atau
hanya salah satu dari bagian multirepresentasi saja. Akan tetapi dapat dilihat juga
melalui kemampuan mempresentasikan dalam bentuk representasi yang lain
(Ningrum, 2015:117). Berdasarkan hasil observasi terbatas dengan beberapa guru
mata pelgaran fisska di SMAN di Kabupaten Jember, dalam menyagjikan sebuah
materi dalam pembelgaran fisika, ratarata guru menygikan materi dengan
mengutamakan penggunaan representasi gambar sgja, sehingga siswa agak kurang
cermat dalam memahami dan mengartikan sebuah materi yang disgjikan dalam
representasi grafik sehingga berpengaruh juga dalam melaksanakan perhitungan
dalam bentuk matematik.

2.7 Penerapan Model Pembelajaran POE disertai LK S Berbasis Representasi
Matematik dan Grafik Pada Pembelajaran Fisika di-SM A

Model pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai
LKS berbasis representas matematik dan grafik seperti yang telah dipaparkan
diatas adalah model pembelagjaran yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu prediction
(memprediksi), Observation (mengamati), dan Explanation (menjelaskan),
dimana pada proses pembelgaran, siswa diberikan LKS berbasis representasi
matematik dan grafik untuk memudahkan siswa dalam melakukan pegamatan dan
siswa mampu menjelaskan hasil pengamtan dengan menggunakan representasi
matematik dan grafik dengan baik. Sehingga pada setiap kegiatan dalam model
POE dapat terlaksana dengan baik dan tepat waktu.
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Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelgaran ini,
terjadi selama proses pembelgaran berlangsung, serta tugas yang disetorkan oleh

siswa. Jadi setiap aktivitas siswa mendapat penghargaan dari guru. Aktivitas guru

dan siswadisgjikan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Aktivitas guru dan siswa pada sintakmatik model POE

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswva
Pembelajaran
Tahap 1 Guru membagikan Siswa mendapatkan LKS
- LKS berbasis berbasis representasi
Wgrprociks representasi matematik dan grafik
(Predict) matematik dan Siswa berkumpul dengan
grafik. kelompoknya masing-
Guru memberikan masing.
instruksi untuk Siswa memperhatikan
berkumpul dengan persoalan fisika yang
kelompok yang telah diberikan oleh guru.
ditentukan. Siswa memberikan
Guru memberikan hipotesis dan
persoaan fiska menuliskannya di LKS
terkait materi yang berdasarkan permasal ahan
akan dibahas. yang diambil dari
Guru pengalaman siswa, atau
menginstruksikan buku panduan yang
siswa untuk memuat suatu fenomena
menuliskan terkait materi yang akan
hipotesisnyadi LKS dibahas.
yang telah dibagikan. Siswa menyampaikan
Guru meminta salah prediksinya.
siswa mewakili
setiap kelompoknya
untuk menyampaikan
prediksi yang telah
dibuat.
Tahap 2 Guru sebagai Siswa dengan bimbingan
: fasilitator dan guru melakukan
Mengamall mediator memantau percobaan dan
(Observe) dan membimbing pengamatan sesuai dengan
siswadalam langkah kerjadi LKS
melakukan percobaan berbasis representasi
sesua dengan matematik dan grafik
langkah kerja pada Siswa mencatat hasil
LKS berbasis pengamatan untuk
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Aktivitas Siswa

representas
matematik dan grafik
apabilasiswa
mengalami kesulitan
dalam melakukan
pembuktian.

direfleksikan satu sama
lain.

Siswamenganalisis data
hasil pengamatan dan
menuliskannya di LKS
untuk didiskusikan
bersama serta
membandingkan hasil
observasi dengan

hipotesis sebelumnya
bersama kelompok
masing-masing.
Tahap 3. Guru meminta Siswa mempresentasikan
. perwakilan taip hasil observasinya di kelas
Megjciegon kelompok untuk dengan menggunakan
(Explain) mempresentasikan pendekatan representasi
hasil observasinya matematis dan grafik.
dengan menggunakan Mendiskusikan fenomena
LKS berbasis yang telah diamati secara
representas konseptual-matematis, dan
matematik dan grafik. grafis serta
Guru memberikan membandingkan hasil
evaluas terhadap observasi dengan hipotesis
hasil observas siswa. sebelumnya bersama
Guru memandu siswa kelompok masing-masing.
membuat kesimpulan Siswa dengan bimbingan
dengan menggunakan guru membuat kesimpulan
representas dengan menggunakan
matematik dan grafik. representasi matematik
dan grafik.
Keterangan : Tabel aktivitas pembelgaran dengan model pembelgaran POE
disertai LKS berbasis representasi matematik dan grafik pada pembelgjaran fisika
di SMA.
2.8 Hasil Belajar

Keberhasilan dalam proses pembelgaran dapat dilihat dari pencapaian

hasil belgar yang diperoleh peserta didik. Hasil belgjar menurut Purwanto

(2014:44) adadah kemampuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setdlah ia
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menerima pengalaman belgarnya. Sedangkan menurut Sudjana (2010:22), hasil
belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan diperoleh siswa setelah
siswa mengalami dan mengikuti proses belgjar mengajar. Hasil belgjar seringkali
digunakan seabagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik
menguasai bahan yang sudah digarkan. Hasil belgar siswa pada hakekatnya
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belgjar mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belgjar siswa dapat diketahui dengan
melalui evaluasi hasil belgar adapun evaluasi hasil belgjar adalah kegiatan
pengumpulan data untuk mengukur sgjauh mana tujuan pembelgaran sudah
tercapai.

Hasil belgar siswa terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif meliputi hasil belgjar intelektual
yang terdiri dari 6 aspek yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek berikutnya disebut kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek misalnya penerimaan, reaks,
penilaian, organisas, internalisas. Ranah psikomotor yaitu hasil belgar
ketrampilan dan kemampuan bertindak, seperti gerakan refleks, ketrampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks,
dan gerakan ekspresif dan interpretatif (Sudjana, 1989:22-23).

Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan
tingkah laku siswa atau keberhasilan yang dicapai siswa setelah menerima
pelgjaran fisika. Keberhasilan belgar siswa dapat dilihat dari sikap siswa selama
proses pembelgjaran maupun dari nilai tes yang diperoleh siswa. Setelah proses
pembelgjaran dengan model pembelgjaran POE disertal LK S berbasis representasi
matematik dan grafik diharapkan siswa dapat mengkonstruk pengetahuan dengan
mandiri dan benar, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah dan
mengharapkan siswa memiliki kemampuan memandang sesuatu Secara
terintegratif pada materi yang telah digjarkan melalui model pembelgjaran POE di
kelas dengan menggunakan pendekatan representas matematis dan grafik.
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Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat dissmpulkan bahwa hasil belgar
yang akan dinilai adalah hasil belgjar dalam ranah pengetahuan kognitif produk.
Alat penilaian hasil belgar yang digunakan adalah tes yang meliputi post-test

siswa

2.9 Aktivitas Belajar Siswa

Proses pembelgaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif ikut
terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan),
sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan
oleh guru. Dalam proses belgjar mengajar tugas guru adalah mengembangkan dan
menyediakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan bakat dan potensinya,
dadam ha ini siswa harus aktif dalam menggali potensinya. Menurut
Hendrawijaya (1999:24), aktivitas belgjar adalah aktivitas yang bersifat fisik
ataupun mental. Sedangkan menurut Nasution (2000:89) aktivitas belgar
merupakan suatu aktivitas yang sifatnya jasmani maupun rohani. Dalam proses
pembelgjaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait. Dengan bekerja
(melakukan suatu perbuatan), siswa akan memperoleh pengetahuan, pemahaman,
keterampilan serta perilaku lainnya termasuk juga sikap dan nila (Hamalik, 2014:
90). Seorang siswa akan berfikir aktif selama ia berbuat, tanpa perbuatan maka
siswa tidak akan berfikir, oleh karena itu agar siswa berfikir aktif maka harus
diberi kesempatan untuk berbuat. Jadi aktivitas siswa juga berperan dalam
menentukan keberhasilan proses belgjar mengajar.

Menurut Paul D. Dierich (dalam Hamalik, 2014:90-91), membuat suatu
daftar yang berisi macam-macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai
berikut.

1. Kegiatan visual, misalnya : membaca, memperhatikan gambar, mengamati
eksperimen, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan lisan (Oral), meiputi : mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengaukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.
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3. Kegiatan mendengarkan, seperti  mendengarkan  penygjian  bahan,
mendengarkan percakapan atau diskus kelompok, mendengarkan suatu
permainan, mendengarkan radio.

4. Kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.

5. Kegiatan Menggambar, misalnya menggambar, menggambar grafik, diagram
peta, chart, dan diagram.

6. Kegiatan metrik, misanya melakukan percobaan, memilih alat-aat,
melaksanakan pameran, melakukan konstruksi, membuat model, bermain.

7. Kegiatan mental, misalnya merenungkan, menggali, mengingat, memecahkan
masal ah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Kegiatan emosional, misalnya menaruh minat, membedakan, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan uraian di atas, maka aktivitas belgjar siswa merupakan segala
tingkah laku siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran yang dapat diketahui
melalui indikator atau gejaa-gegjala yang tampak pada saat proses pembelgaran
yang berperan dalam menentukan keberhasilan proses belgjar mengajar. Dalam
penelitian ini aktivitas belgjar siswa diamati ketika proses belgar mengajar
berlangsung. Adapun aktivitas yang diamati selama pembelgaran dengan
menggunakan model POE disertai LKS berbasis representass matematik dan
grafik merupakan aktivitas yang sudah dimodifikas dari teori yang ada antara
lain:

1. Untuk kegiatan lisan (oral) dan kegiatan mendengarkan dikelompokkan
menjadi 1 aktivitas dengan indikator : berdiskusi dan presentasi
(berkomunikasi).

2. Kegiatan visual dan kegiatan menulis dikelompokkan menjadi 1 aktivitas
dengan indikator : merumuskan hipotesis (prediksi), mengidentifikasi
masalah.

3. Kegiatan metric dan kegiatan emosional dikelompokkan menjadi 1 aktivitas
dengan indikator : menyiapkan aat dan bahan percobaan, melakukan

percobaan (observasi), dan menyajikan data hasil percobaan.
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4. Kegiatan menggambar dan kegiatan mental dikelompokkan menjadi 1
aktivitas dengan indikator : menggambar grafik hasil percobaan.

Hal-hal yang mendasari untuk memodifikasi indikator aktivitas belgar siswa

antara lain dikarenakan kegiatan dalam indikator tersebut dapat diamati dari

kegiatan yang lain, dengan kata lain terdapat suatu aktivitas siswa yang sekaligus

dapat kitalihat dari aktivitas yang lain.

2.10 Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model POE disertai LKS
Berbasis Representass Matematik dan Grafik dengan Mode
Pembelajaran Kooper atif

Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan
pembelgaran yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku dan perubahan
konsep yang dimiliki siswa yang diketahui dengan melakukan suatu penilaian
(tes).

Pembelgjaran fisika menggunakan model pembelgaran POE (Prediction,
Observation, Explanation) disertai LKS berbasis representasi matematik dan
grafik, siswa diberikan kesempatan untuk melatih penggunaan informasi dan
keterampilan yang dimiliki untuk membrikan dugaan dan memecahkan masalah
yang guru berikan. Selain itu, dapat memusatkan perhatian siswa terhadap
masalah yang sedang dibahas yang berhubungan dengan gejaa-ggaa aam
dadam kehidupan sehari-hari dengan melakukan observass dan dapat
mengembangakan pola pikir siswa. Sedangkan LKS berbasis representas
matematik dan grafik yang disertakan dalam model pembelgjaran POE siswa
ditempatkan sebagai pusat dari proses pembelgaran atau sebagai subjek
pendidikan dimana langkah-langkah model POE menjadikan siswa aktif untuk
membuktikan sendiri  prediksinya, dan siswa mampu menjelaskan hasil
observasinyamelalui representasi matematik dan grafik.

Pada saat kegiatan presentasi siswa diminta untuk menjelaskan hasil
observas atau eksperimen melalui suatu teknik pendekatan yang mampu
mempermudah siswa dalam menjelaskan hasil tersebut. Pendekatan yang
digunakan dalam tahap menjelaskan ini adalah pendekatan multirepresentasi.
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Multirepresentas ini digunakan sebagai salah satu teknik pemetaan yang dapat
membantu siswa lebih memahami materi dan melatih siswa lebih kreatif.
Multirepresentasi juga mampu membantu siswa dalam mengingat dan mengasah
otak dengan cara merepresentasikan pengetahuan baru dan konsep yang telah
dimiliki ke dalam suatu berbagai representasi yang meliputi representasi gambar,
representasi grafik, representasi matematis, dan representasi verbal. Dalam hal ini
siswa hanya merepresentasikan penjelasannya melalui representasi matematik dan
grafik sgja.

Pembelgjaran yang biasa diterapkan dalam kegiatan belgjar-mengajar di
SMAN di Kabupaten Jember menggunakan model pembelgaran kooperatif yang
biasa diterapkan di sekolahnya, dimana guru menggunakan pembelgjaran dengan
menggunakan beberapa metode antara lain : metode ceramah, penugasan, tanya
jawab, dan diskusi yang masih berpusat pada guru dalam kegiatan belgar
mengajar.

Adapun perbandingan antar model POE disertai LK S berbasis representasi
matematik dan grafik dengan model kooperatif yang biasa diterapkan di sekolah
adalah seperti yang terlihat padatabel 2.2.

Tabel 2.2 Perbedaan model POE disertal LKS berbasis representasi matematik
dan grafik dengan model kooperatif yang biasa diterapkan di sekolah

Model POE disertai LKS Berbasis Model Kooperatif yang Biasa
Representasi Matematik dan Grafik diterapkan di Sekolah
KELEBIHAN
a. Mode Pembelgaran POE dapat a. Siswatidak terlalu
digunakan untuk menggali gagasan menggantungkan pada guru
awal yang dimiliki oleh siswa b. Dapat mengembangkan
b. Membangkitkan diskusi baik antara kemampuan mengungkapkan ide
siswa dengan siswa maupun antara atau gagasan dengan kata-kata
siswa dengan guru. secara verbal dan
c. Memberikan motivas kepada membandingkannya dengan ide-ide
Model POE disertai LKS Berbasis Model K ooperatif yang Biasa
Representasi Matematik dan Grafik diterapkan di Sekolah
siswa untuk menyelidiki konsep orang lain.
yang belum dipahami. d. Dapat membantu siswa untuk
c. Membangkitkan rasaingin tahu respek pada orang lain dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

siswaterhadap suatu permasal ahan.

menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima
segala perbedaan.

Dapat membantu memberdayakan
setigp siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belgjar.
Merupakan model yang sangat
ampuh untuk meningkatkan
prestasi akademik sekaligus
kemampuan sosial.

Dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguji
ide dan pemahaman sendiri,
menerima umpan balik.

Dapat meningkatkan kemampuan
siswa menggunakan informas dan
kemampuan belgar abstrak
menjadi nyata.

h. Dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan  untuk
berfikir.

KELEMAHAN
a. Model ini tidak dapat diterapkan | a. Iklim kerja sama kelompok kurang

pada semua pokok bahasan fisika
karena tidak semua materi fisika
bisa dilakukan eksperimen dalam
kelas.

. Model ini memerlukan peralatan

untuk  melakukan  percobaan,
sehingga pada sekolah yang
memiliki keterbatasan aat

diharapkan pada saat pembelgaran
fiska sebaiknya guru sering
melakukan demonstrasi di depan
kelas.

harmonis, karena beranggapan
siswa yang kurang memiliki
kemampuan akan menghambat

kerja kelompok.

Pencapaian pemahaman siswa
kurang optimal, karena peer
teaching tidak berjalan secara
efektif.

Hasil penilaian kurang

menggambarkan prestasi  setiap
individu siswa karena penilaian
yang dilakukan secara kel ompok.
Untuk mengembangkan kesadaran

Model POE disertai LKS Berbasis
Representasi Matematik dan Grafik

Model Kooperatif yang Biasa
diterapkan di Sekolah

berkelompok memerlukan waktu

yang panjang,
Untuk memadukan kemampuan
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bekerjasama dengan kemampuan
individu bukan pekerjaan yang
mudah.

Berdasarkan uraian pada tabel 2.2 di atas, dapat diketahui bahwa pada
tigp-tigp model memiliki kebihan dan kelemahan. Kelemahan-kelemahan yang
dimiliki pada model pembelgjaran kooperatif yang biasa diterapkan di sekolah
lebih banyak dibandingkan dengan model POE. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model POE disertai LKS berbasis representas matematik dan grafik akan
memiliki dampak yang lebih baik dalam proses pembelgaran. Sehingga akan
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belgar siswa setelah menggunakan
model pembelgjaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS
berbasis representasi matematik dan grafik dibandingkan dengan pembelgaran

yang biasa digunakan di sekolah.

2.11 Kerangka Konseptual

Kerangka konsep penelitian merupakan kerangka hubungan antara
konsep-konsep yang ingin diamati dan diukur melalui penelitian yang akan
dilakukan. Dalam penelitian ini kerangka konsep yang digunakan adalah seperti
yang terlihat pada gambar 2.7.
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Explanation) Disertal LKS Berbasis Representasi Matematik

Model Pembelgjaran POE (Prediction, Observation, and

dan Grafik

h 4
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. Prediction (siswa membuat prediksi mengenai persoalan yang

diberikan oleh guru pada LK S berbasis representasi matematik
dan grafik yan diberikan oleh guru)

. Observation (siswa melakukan observasi berdasarkan

persoalan fisika disertai ekperimen dengan panduan di LKS
yang telah diberikan)

. Explanation (siswa dapat menjelaskan hasil observasinya

apakah sudah sesuai atau tidak dengan prediksinya kemudian
dituliskan kesimpulannya dalam representass matematik dan
grafik)

VAISIH

Siswa mendapatkan langsunyg pengalaman pembelgaran
dengan model POE disertai LKS berbasis representasi
matematik dan grafik

Hasil belgjar siswa meningkat Aktivitas belgjar siswa

meningkat

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual Penelitian

2.12 Hipotesis Penelitian

_SEISOHd 1 NVYVCVY1IGNId

MNAOH

Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah “ada

perbedaan yang signifikan pada hasil belgjar siswa setelah menggunakan model

pembelgaran POE diserta LKS berbasis representass matematik dan grafik

dibandingkan dengan model pembel gjaran kooperatif .
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian
yang meliputi: populas dan sampel penelitian, tempat dan waktu penelitian,
penentuan jenis dan desain penelitian, variabel penelitian, definis operasional,
teknik pengumpulan data, langkah-langkah penelitian, dan teknik analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penéelitian
Dalan menentukan tempat penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling area, artinya teknik ini dilakukan karena terdapat beberapa
pertimbangan dan ditentukan secara acak (Arikunto, 2014:183). Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri yang ada di Kabupaten Jember, dari beberapa
populasi sekolah yang ada, kemudian dilakukan penentuan populasi secara acak
dan mendapatkan populasi di kelas X-MIA SMA Negeri 1 Kencong. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun garan 2016/2017, dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagi berikut :
1. Adanya permasalahan tentang rendahnya aktivitas belgar fisika siswa kelas
X-MIA di SMA Negeri 1 Kencong.
2. Adanya permasalahan tentang rendahnya ketuntasan hasil belgjar fisika siswa
kelas X-MIA di SMA Negeri 1 Kencong.

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populass adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2014:173).
Sedangkan menurut Sulthon (2014:90) bahwa populasi adalah himpunan yang
lengkap dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya akan kita
kaji dan teliti. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-MIA
SMA Negeri 1 Kencong yang tersebar dalam enam kelas MIA yaitu kelas X MIA
1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, X MIA 5, X MIA 6.

3.2.2 Sampel Pendlitian
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Menurut Arikuto (2014:174), sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini ada dua kelas dari enam kelas
X-MIA. Sebelum menentukan sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas terhadap populasi berdasarkan nilai ulangan fisika siswa pada bab
sebelumnya dengan uji one way ANOVA menggunakan aplikasi SPSS 23
(Statistical Package for Sosial Science), uji homogenitas ini bertujuan untuk
mengetahui seragam atau tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari
populasi yang sama (Arikunto, 2014:363-364). Apabila populas dinyatakan
homogen maka penentuan sampel dapat dapat dilanjutkan dengan menggunakan
metode cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara random
atau acak dari kelompok anggota yang terhimpun dalam kelas (cluster). Melalui
teknik ini maka akan didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun jika
populasi tidak homogen maka penentuan sampel dilakukan dengan memilih kelas
yang mempunya nila rata-rata ulangan harian yang sama atau hampir sama,

kemudian ditentukan kel as eksperimen dan kelas kontrol

3.3 Jenisdan Desain Penelitian
3.3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono
(2014:72) pendlitian eksperiman merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Sedangkan menurut Arikunto (2006:86), penelitian eksperimental
adalah jenis penelitian yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi
persyaratan yaitu adanya kelompok lain yang tidak dikenai eksperimen tetapi ikut
mendapatkan pengamatan, yaitu biasa disebut kelas kontrol.

Penelitian eksperimen dilakukan dengan cara memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran POE disertai LKS
berbasis representas matematik dan grafik kemudian dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu kelas dengan model pembelgjaran yang biasa diterapkan di SMA
Negeri 1 Kencong.
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3.3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post test
only control design seperti pada gambar 3.1 berikut :

R X O

R — Oz

Gambar 3.1 Desain penelitian post-test only control design

Keterangan :
R = Random
X = Perlakuan eksperimen, yaitu kelas yang digjar dengan menggunakan

model pembelgjaran POE disertai LKS berbasi representas matematik

dan grafik.
- = Perlakuan kontrol
O1 = hasil post-test kelas eksperimen
Oz = hasil post-test kelas kontrol

Menurut Sugiyono (2014:76) bahwa dalam post-test only control design

ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan yang lain tidak. Kelompok yang
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan adalah O1:O».

3.4 Variabel Pendlitian
3.4.1 Variabel Terikat
a. Aktivitas belgjar

Aktivitas belgar adalah segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti
proses belgjar mengagjar. Sedangkan aktivitas belgar merupakan suatu aktivitas
yang sifatnya jasmani maupun rohani. Untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa,
peneliti menggunakan bantuan dari observer.
b. hasil belgjar
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Hasil belgar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebaga hasil belgar mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belgar siswa dapat diketahui dengan melalui evaluasi hasil
belajar adapun evaluas hasil belgar adalah kegiatan pengumpulan data untuk
mengukur sgiauh mana tujuan pembelgaran sudah tercapai. Hasil belgar yang
dimaksud adalah kemampuan kognitif yang diwujudkan dalam bentuk skor post-
test setelah pembelgjaran fisika dengan model pembelgaran POE disertai LKS

berbasi s representasi matematik dan grafik.

3.4.2 Variabel Bebas

Variabel bebas dari penelitian ini adalah model pembelgaran POE
(Prediction, Observation, Explanation) diserta LKS berbasis representasi
matematik dan grafik.

3.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kesalahtafsiran, maka perlu
adanya definis operasional. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam
penelitian ini adalah:
1. Model Pembelgaran POE (Prediction, Observation, Explanation) disertai

LKS Berbasis Representasi Matematik dan Grafik

Model POE diserta LKS Berbasis Representass Matematik dan Grafik
adalah model pembel g aran yang menggunakan tiga langkah utama metode ilmiah
yaitu prediksi, observasi dan eksplanasi. Model POE dengan bantuan media LKS
ini akan mengarahkan siswa memecahkan suatu persoalan melalui tiga langkah
utama metode ilmiah, pertama siswa harus memprediks suatu peristiwa dan harus
memberikan aasan yang membenarkan prediks mereka secara teori dan
menuliskan prediksinya pada LKS berbasis representasi matematik dan grafik
yang telah disediakan, kedua mereka melakukan observasi dan mencatat hasil
pengamatan ke dalam LKS, selanjutnya siswa harus memberikan penjelasan
terkait prediksi dan observas dengan menggunakan representasi grafik yang

diperoleh dari data hasil pengamatan kemudian melakukan hitungan matematis
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untuk mendapatkan kesimpulan apakah prediksi dengan hasil observas sudah

Sesuai atau tidak.

2. Hasil Belgar

Hasil belgar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melakukan proses belgjar berupa tingkah laku yang mencakup perubahan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belgar yang dimaksud adalah kemampuan
kognitif yang diwujudkan dalam bentuk skor post-test setelah proses belgjar
mengajar menggunakan model POE disertal LKS berbasis representasi matematik
dan grafik.

3. Aktivitas belgjar siswa

Aktivitas belgar didefiniskan sebagal segala bentuk kegiatan atau
perbuatan yang dilakukan selama proses pembelgaran. Untuk mendeskripsikan
aktivitas belgjar yakni dengan menggunakan skor melalui data hasil observas
aktivitas belgar siswa. Penilaan aktivitas hanya dilakukan pada kelas
eksperimen, sehingga observer dibutuhkan pada pembelgaran di  kelas

eksperimen sgja. Aktivitas belgar siswa dalam penelitian ini didasarkan pada 2

(dua) penilaian observasi yaitu melalui penilaian melalui ranah psikomotor dan

melalui keterampilan sosial.

Adapun jenis aktivitas belgar siswa yang akan dinilai adalah sebagai
berikut :

1. Untuk kegiatan lisan (oral) dan kegiatan mendengarkan dikelompokkan
menjadi 1 aktivitas dengan indikator : berdiskus dan presentas
(berkomunikasi).

2. Kegiatan visual dan kegiatan menulis dikelompokkan menjadi 1 aktivitas
dengan indikator : merumuskan hipotesis (prediksi), mengidentifikas
masal ah.

3. Kegiatan metric dan kegiatan emosiona dikelompokkan menjadi 1 aktivitas
dengan indikator : menyiapkan aat dan bahan percobaan, melakukan
percobaan (observasi), dan menygjikan data hasil percobaan.

4. Kegiatan menggambar dan kegiatan mental dikelompokkan menjadi 1

aktivitas dengan indikator : menggambar grafik hasil percobaan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data. Dalam hal ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data,
yaitu, observasi, dokumentasi, wawancara, tes.
3.6.1 Observas

Dalam penelitian ini, Observas dilakukan untuk mengetahui aktivitas
belagjar siswa dalam proses pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran POE. Adapun instrumen observasi yang digunakan berupa lembar
observas yang memuat aspek penilaian aktivitas belgar siswa sdama
pembelgjaran, meliputi lembar observasi psikomotor siswa, dan lembar observasi

keterampilan sosial.

3.6.2 Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis seperti buku-buku, majalah, catatan harian, peraturan-peraturan, notulen
rapat dan sebagainya. Obyek yang menjadi perhatian penelitian dapat berupa
tulisan dan kertas (paper), tempat (place) atau orang (person). Cara memperoleh
data dengan memusatkan perhatian penelitian pada ketiga ha tersebut disebut
metode dokumentasi (Arikunto, 2006:129).

Data penelitian yang akan diambil peneliti melalui dokumentasi adalah
data berupa daftar nama siswa yang menjadi subyek penelitian, nila ulangan
harian fisika pada pokok bahasan sebelumnya, data hasil nilai ujian mata pelgjaran
fiskka (post-test), foto kegiatan selama proses pembelgjaran fisika di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, serta dokumen-dokumen lain yang mendukung

penelitian.

3.6.3 Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik berupa dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Hasil wawancara
ini digunakan untuk data pendukung dalam pembahasan.

Data yang diperoleh dari wawancaraini adalah:
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a. Informas tentang model dan penilaian yang diterapkan oleh guru selama
penggjaran, tingkat prestasi siswa dan kendala-kendala yang dihadapi dan
kelemahan yang dimiliki siswa dalam mempel gjari fisika.

b. Tanggapan siswa tentang pelgaran fisika dan penerapan model POE disertai
multirepresentasi  yang telah diberikan.

Instrumen yang digunakan pada teknik wawancara adalah pedoman
wawancara yang dilaksanakan terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci

seperti yang dimaksud dalam wawancara terstruktur (Arikunto, 2006: 156).

3.6.4Tes

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat yang
dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150). Tes pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur hasil belgjar yang berupa kemampuan kognitif siswa
setelah melaksanakan kegiatan pembelgaran menggunakan model pembelajaran
POE disertai LKS berbasis representass matematik dan grafik. Jenis tes yang
digunakan berupa tes pilihan ganda dan uraian yang dilakukan di akhir
pembelgaran (post-test). Adapun perangkat tes memuat kisi-kis soa dan

jawaban, sertalembar soal tes.

3.7 Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1. Melakukan persigpan meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian.

2. Melakukan observas di sekolah.

3. Menentukan populasi dengan teknik purposive sampling area.

4. Mengadakan dokumentasi dan mengadakan uji homogenitas untuk
mengetahui  kemampuan siswa kelas X dengan menggunakan one way
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ANOVA didasarkan pada nilai ulangan harian pokok bahasan fisika
sebelumnya.
Menentukan sampel pendlitian yaitu jika populas homogen maka kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditentukan secara cluster random sampling. Jika
populasi tidak homogen maka kelas eksperime dan kelas kontrol di tentukan
dengan mengambil dua kelas secara acak yang mempunyal selisih nilai rata-
rata yang kecil.
Melaksanakan proses KBM pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelgjaran POE disertai multirepresentas dan pada kelas kontrol
dengan model konvensional.
Melakukan observasi untuk mengamati keaktivan belgjar siswa pada saat
KBM berlangsung dikelas eksperimen.
Memberikan post-test berupa latihan soa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah melakukan KBM untuk mengetahui skor post-tes.
Melaksanakan wawancara pada siswa dan guru sebagai data pendukung
penelitian.
Menganalisis data berupa skor post-test dan data observas aktivitas belgar
siswa.
Membahas analisis data dan data hasil penelitian.
Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Adapun langkah-langkah penelitian untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

bagan alur penelitian pada Gambar 3.2 berikut:
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Dokumentasi
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Uji homogenitas
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Sampel

Kelas Kontrol
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Proses belgjar mengajar

dengan menggunakaan model

pembelgaran yang biasa
diterapakan di sekolah

\
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Proses belgjar mengajar
dengan menggunakaan model
POE disertai LKS berbasis
representasi matematik dan
grafik

'

Post Test

v

Analisis Data

A\ 4

Pembahasan

|

Kesimpulan

Observas

A

«— Wawancara

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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3.8 Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hasil belgjar siswa
dan aktivitas belgjar siswa, maka digunakan teknik analisis statistik untuk
mengolah data yang diperoleh. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
3.8.1 AndisisDataAktivitas Belgar

Untuk menguji aktivitas siswa selama proses belgjar menggar dengan
menggunakan model POE disertai LK S berbasi representasi matematik dan grafik
yakni dengan menggunakan presentase keaktifan siswa (Ps). Adapun penilaian
dan kriteria skor untuk aktivitas belgjar siswa yaitu dijabarkan sebagai berikut :

P, = % x100% 40 - U oay w0 3.1

Keterangan :
A = Jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa
Dengan kriteria aktivitas seperti padatabel berikut ini :

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas siswa Kriteria
91% - 100% Sangat aktif
71% - 90% Aktif
41% - 70% Cukup aktif
21% - 40% Kurang aktif
0% - 20% Sangat kurang aktif

(Masyhud, 2014:298)

3.8.2 Uji Hipotesis

a. Rumusan hipotesis penelitian
“Ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelgaran POE disertai LKS berbasis representasi
matematik dan grafik dibandingkan dengan model pembelgjaran kooperatif”.
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b. Rumusan hipotesis statistik

Hipotesis statistik :

Ho: Xe = Xk

Ha: Xe > Xk

Keterangan :

Xe = hasil belgar kelas eksperimen

Xk = hasil belgjar kelas kontrol

Ho = tidak ada perbedaan antara hasil belgjar kelas eksperimen terhadap hasil
belgar kelas kontrol dalam pembelgaran materi getaran harmonis
sederhana

Ha = ada perbedaan antara hasil belgjar kelas eksperimen terhadap hasil
belgjar kelas kontrol dalam pembelgjaran materi getaran harmonis
sederhana

c. Rumusan uji statistik

Uji statistik pada hiposesis penelitian ini menggunakan independent sample t-

test dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 dengan taraf nyata sebesar 5%

(0,05). Data hasil belgjar siswa diperoleh dari tes kognitif produk siswa yaitu

: dengan post-test dan dilakukan skoring sehingga menghasilkan datainterval.

Pengujian perbedaan dihitung dengan rumus t-test sebagai berikut (Arikunto,

2014:354-355) :

t= - M __Mf" .......... (3.2)
|EEHES) )

Dengan keterangan :

My : nilal rata-rata hasil kelompok eksperimen

My : nilai rata-rata hasil kelompok kontrol

Nx : banyaknya subjek kelompok eksperimen

Ny : banyaknya subjek kelompok kontrol

X :devias setiap nilai pada kelompok eksperimen
Y :devias setiap nilai pada kelompok kontrol

d. Kriteriapengujian
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1. Jikap > 0,05 makaHoditerima dan Ha ditol ak.
2. Jkap < 0,05 maka Hoditolak dan Ha diterima.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

a. Aktivitasbelgar siswakelas eksperimen (X-MIA 5) di SMA Negeri 1 Kencong
selama proses pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran POE
(Prediction, Observation, Explanation) disertai LKS berbasis representasi
matematik dan grafik termasuk dalam kriteria aktif baik pada ranah afektif
maupun pada ranah psikomotorik.

b. Ada perbedaan antara hasil belgar kelas eksperimen yaitu kelas yang
menggunakan model pembelgjaran POE  (Prediction, Observation,
Explanation) disertal LK S berbasis representasi matematik dan grafik terhadap
hasil belgar kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan model kooperatif
dalam pembelgjaran materi getaran harmonis sederhana di SMA Negeri 1

Kencong

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat diberikan antaralain :

a. Bagi guru, ddam menggunakan model POE (Prediction, Observation,
Explanation) disertai LKS berbasis representas matematik dan grafik perlu
pengaturan waktu yang tepat, seperti halnya persiapan alat dan bahan
praktikum dilakukan sebelum KBM berlangsung agar proses KBM berjalan
dengan maksimal.

b. Bagi pendliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan
untuk penelitian selanjutnya pada topik pembelgaran yang berbeda atau
bahkan pada mata pelgjaran yang berbeda, dengan memperhatikan kendala-
kendala yang dialami.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel I ndikator Sumber Data M etodologi Penelitian
“Model 1. Bagaimana - Variabel bebas: |1. Aktivitas |1. Responden: 1. Jenispenelitian merupakan
Pembelajaran POE aktifitas belgjar model belajar siswa penelitian eksperimen
(Prediction, siswa pembelgjaran siswa 2. Informan: 2. Penentuan sampel : Cluster
Observation, menggunakan POE 2. Nila post guru bidang Random Sampling
Explanation) model (Prediction, test studi fisika 8. Metode pengumpulan data :
Disertai LKS pembel gjaran POE Observation, sebagai 3. Dokumentasi, a Tes
Berbasis (Prediction, Explanation) hasil tes, b. Dokumentasi
Representasi Observation, disertai LKS belajar wawancara, c. Wawancara
Matematik dan Explanation) berbasis siswa dan observas. d. Observas
Grafik Pada diserta LKS representasi 4. Hasil belggar 4. Desain pendlitian : Post-test only
Pembelajaran berbasis matematik dan Siswa setelah control design
Materi Getaran representasi grafik Variabel menggunakan b. Metode analisis data:

Harmonis matematik dan terikat : model a. Aktivitas belgar fislkasiswa

Sederhana di SMA grafik? Aktivitas belgjar pembelgjaran p o= N % 100%

Jember” 2. Adakah perbedaan | siswa POE “T g 0
hasi| belgjar fisika Hasil belgjar (Prediction, Keterangan :
siswa siswa Observation, F, : presentase aktivitas siswa
menggunakan Explanation) A : jumlah skor tiap indikator
model diserta LKS aktivitas yang diperoleh siswa
pembelgjaran POE berbasis N : jumlah skor maksimum tiap
(Prediction, representasi indikator
Observation, matematik dan b. Untuk mengkaji perbedaan yag
Explanation) grafik signifikan hasil belgar fisika
disertai LKS diperoleh dari siswa menggunakan Model
berbasis skor post-test. Pembel gjaran POE (Prediction,
representasi 5. Buku rujukan: Observation, Explanation)
matematik dan Buku, disertai LKS berbasis
grafik dengan pustaka/literat representasi matematik dan
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tidak
menggunakan
model

pembel gjaran POE
(Prediction,
Observation,
Explanation)
diserta LKS
berbasis
representasi
matematik dan
grafik?

ur

. Jurnd

penelitian
terkait tentang
penelititan
eksperimen

grafik dengan pembelgaran
yang biasa digunakan di SMA,
peneliti menganalisis data
dengan menggunakan uji
independent samplest test pada
SPSS 22. Pengujian hipotesis
pihak kanan. Data diperoleh
dari nilai hasil observasi berupa
datainterval.

6. Hipotesis statistik :

Ho : Xe = Xk (nilai hasil belgjar
fisika siswa kelas eksperimen tidak
berbeda dengan kelas kontrol)
Ha: Xe > Xk (ada perbedaan antara
nilai hasil belgjar fisikakelas
eksperimen dengan kelas kontrol)
Kriteria pengujian
1. Jkap (signifikansi) > 0,05
maka hipotesis nihil (Ho)
diterimadan hipotesis
aterbatif (Ha) ditolak
2. Jikap (signifikansi) < 0,05
maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima
Keterangan :
XE : Skor rata-rata hasil belgjar fiska
siswa kelas eksperimen
Xk : Skor rata-rata hasil belgjar fisika
siswa kelas kontrol
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Tabd 1. Pedoman Observas

No Data yang Diperoleh Sumber Data

1 | Aktivitas siswa daam pembelgaran fiskadi kelas | Siswa kelas X  yang
dengan menggunakan model POE diserta LKS | menjadi responden (kelas
berbasis representasi matematik dan grafik eksperimen)

2 | Aktivitas siswa dalam pembelgaran fiskadi kelas | Siswa kelas X  yang
dengan menggunakan model pembelgaran yang | menjadi responden (kelas
biasa digunakan di sekolah kontrol)

Tabel 2. Pedoman Dokumentas

No Data yang Diperoleh Check |  Sumber
List Data
1 | Jumlah siswakelas X tahun gjaran 2016/2017 v | KepaaTu
2 | Nama-nama responden (Kelas eksperimen dan Kelas Vv KepaaTuU
kontrol)
3 | Jadwal pelaksanaan kegiatan pembelgjaran v | KepadaTu

4 | Nilai ulangan tengah semester mata pelgaran fisikakelas Vv Guru Fiska
X semester genap tahun gjaran 2016/2017

5 | Nilai aktivitasbelgar siswa v | Observer
6 | Nila post-test siswa v | Pendliti
7 | Foto kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen Vv Observer

Keterangan : tanda (v ) diberikan setelah mendapatkan data
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Tabd 3. Pedoman Wawancara

71

No

Data yang Diperoleh

Sumber Data

1

Tanggapan guru tentang pembelgaran fiska
menggunakan model POE diserta LKS berbasis
representasi matematik dan grafik di SMA

Guru fisika

2 | Tanggapan siswa tentang pembelgaran fisika | Siswa kelas X yang
menggunakan model POE diserta LKS berbasis | menjadi responden (kelas
representasi matematik dan grafik di SMA eksperimen)

3 | Tanggapan siswa tentang pembelgjaran fiska | Siswa kelas X yang
menggunakan model pembelgaran yang biasa | menjadi responden (kelas
digunakan di sekolah kontrol)

Tabel 4. Pedoman Tes
No Data yang Diperoleh Sumber Data
1 | Hasll belgar fisika siswa (skor post-test) di kelas | Siswa kelas X  yang

yang menggunakan model POE disertai LKS

berbasis representasi matematik dan grafik

menjadi responden (kelas
eksperimen)

Hasil belgar fiska siswa (skor post-test) di kelas
yang menggunakan model pembelgaran yang
biasa digunakan di sekolah

Siswa kelas X yang
menjadi responden (kelas

kontrol)
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LAMPIRAN C. UJI HOMOGENITAS

Berikut adal ah data yang digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini yang berupanilai ujian tengah semester (UTS)
siswakelas X-MIA SMA Negeri 1 Kencong pada semester genap tahunajaran 2016/2017

KELAS
NO XIPA1 X1PA 2 XI1PA 3 XIPA 4 XI1PA 5 X IPA 6

NAMA NAMA NAMA NAMA NAMA NAMA
SISWA NILAI SISWA NILAI SISWA NILAI SISWA NILAI SISWA NILAI SISWA NILAI
1| ADH 75,00 | ADM 7250 | AR 75,00 | AHJ 67,50 | AS 75,00 | ADN 70,00
2| AR 60,00 | AVF 62,50 | AEP 75,00 | AH 57,50 | AW 70,00 | ATM 75,00
3| AFN 77,50 | AIM 52,50 | AMP 70,00 | AB 75,00 | AAA 70,00 | ADP 57,50
4| AH 70,00 | AFS 75,00 | AEW 52,50 | AHF 75,00 | AD 70,00 | AS 70,00
5| BAP 57,50 | AECF 75,00 | APF 60,00 | CCP 75,00 | AFRA 62,50 | AMPP 75,00
6 | BNL 57,50 | AEP 77,50 | AFA 80,00 | EZ 57,50 | BPW 75,00 | ABP 70,00
7 | DNA 75,00 | ABS 7750 | BP 62,50 | FUS 75,00 | BR 75,00 | AAA 75,00
8| DR 75,00 | ADPL 75,00 | BSPW 72,50 | HAF 57,50 | DR 55,00 | AMR 75,00
9| DCR 65,00 | BVL 77,50 | DFRP 75,00 | IFR 57,50 | DW 75,00 | AAW 57,50
10 | DPT 65,00 | CIM 75,00 | DPL 62,50 | MJSM 75,00 | FMA 70,00 | CPA 75,50
11 | DRPR 80,00 | DSP 70,00 | DMSP 55,00 | MAR 75,00 | FLN 77,50 | DNE 75,00
12 | DAS 75,00 | DDS 62,50 | DES 75,00 | MIA 75,00 | GA 72,50 | DVF 77,50
13 | EPW 52,50 | DPNO 60,00 | DR 60,00 | MSO 77,50 | LAN 77,50 | DM 79,50
14 | EZ 75,00 | ED 65,00 | EPL 75,00 | NA 77,50 | LPS 85,00 | EP 75,00
15| ES 57,50 | EMA 62,50 | FY 70,00 | NK 57,50 | MAW 55,00 | ES 75,00
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16 | EAA 45,00 | FS 75,00 | FAR 70,00 | NYH 52,50 | MWS 75,00 | FER 75,00
17 | ERS 65,00 | GTD 75,00 | KDP 70,00 | PPAP 77,50 | MNBS 70,00 | FF 75,00
18 | ELS 60,00 | GD 75,00 | BK 70,00 | PAAD 70,00 | MAFUA | 75,00 | FK 75,50
19 | FNN 75,00 | GHM 75,00 | LADS 80,00 | PCY 70,00 | MID 82,50 | FNA 75,50
20 | FPA 80,00 | HS 5/,50 | LP 52,50 | PL 70,00 | OJ 82,50 | GM 75,00
21| GW 70,00 | HN 52,50 | LMS 75,00 | RPF 75,00 | RMDM 57,50 | IMWK 75,00
22 | LI 75,00 | IDM 72,50 | MNF 70,00 | RM 75,00 | RST 7250 | R 77,50
23 | MAR 77,50 | A 65,00 | MRI 72,50 | RP 77,50 | RDW 75,00 | JA 75,00
24 | MDS 75,00 | IF 60,00 | MIH 70,00 | SKKH 75,00 | RM 75,00 | MJIPY 75,00
25| MMA 70,00 | JSD 70,00 | MRSZ 60,00 | SNZ 52,50 | RAM 60,00 | MWT 70,00
26 | NU 57,50 | KP 62,50 | NVW 7750 | SP 60,00 | SFZ 75,00 | MFA 67,50
27 | NR 52,50 | MKA 45,00 | NDW 65,00 | SA 75,00 | SJ 67,50 | MAA 75,50
28 | NASA 65,00 | NFZ 70,00 | NC 75,00 | SNA 55,00 | TY 80,00 | NUR 72,50
29 | PA 47,50 | NZS 60,00 | PVN 7500 | S 80,00 | TFA 75,00 | N 70,00
30 | RR 47,50 | NEFN 62,50 | RH 55,00 | TAH 75,00 | UJ 75,00 | NTT 55,00
31| RYPH 80,00 | ROP 62,50 | REP 52,50 | VATR 70,00 | UH 75,00 | PI 75,50
32 | SKA 52,50 | SSL 70,00 | SCA 67,50 | WSDL 57,50 | VDP 75,00 | PES 50,00
33| SRR 62,50 | SNH 65,00 | SRF 67,50 | WSA 55,00 | VHR 72,50 | SAR 77,50
34 | SMS 75,00 | TSW 80,00 | SNP 75,00 | YW 70,00 | WSN 72,50 | VV 75,00
35| TH 70,00 | UH 70,00 | STK 75,00 | ZSl 70,00 | ROSA 70,00 | WWHS 67,50
36 | YARM 62,50 | VHM 67,50 SD 70,00 | WDA 75,00
37| YA 70,00 | WL 45,00

38 | ZDA 62,50
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
23 menggunakan uji one-way anova dengan prosedur sebagai berikut :

1. Membuka lembar kerja variable view pada spss 23, kemudian membuat dua
variabel data padalembar kerjatersebut yaitu sebagal berikut :
a. Variabel pertama: kelas
Tipe data : numeric, width 8, decimals 0
b. Variabel kedua: nilai
Tipe data : numeric, width 8, decimals 0
c. Untuk variabel kelas, pada kolom values di klik, kemudian akan keluar
tampilan value labels dan diisi dengan ketentuan sebagai berikut :
Pada bans value diisi 1 kemudian padalabel diis X 1, lalu klik add
Pada bans value diisi 2 kemudian padalabel diisi X 2, lalu klik add
Pada bans value diisi 3 kemudian padalabel diisi X 3, lalu klik add
Pada bans value diisi 4 kemudian padalabel diisi X 4, lau klik add
Pada bans value diisi 5 kemudian padalabel diisi X 5, lalu klik add
Pada bans value diisi 6 kemudian padalabel diis X 6, lalu klik add
Pada bans value diisi 7 kemudian padalabel diisi X 7, lau klik add
2. Memasukkan semua data pada data view
3. Padatoolbar menu.
a. Pilih menu Analyze — Compare Means — One Way Anova
b. Klik variabel nilai, pindahkan ke Dependent List dan klik variabel kelas
pindahkan ke Factor
c. Selanjutnyaklik Options
d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of Variance Test, lalu
klik Continue
e. Klik Ok

Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Descriptives

NILAI
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N | Mean | Deviation | Error | Bound | Bound | Minimum | Maximum
X1 38| 66,18 10,046 | 1,630 62,88 69,49 45 80
X2 37| 66,96 8,939 | 1,470 63,98 69,94 45 80
X3 35| 68,43 8,137 | 1,375 65,63 71,22 53 80
X4 35| 68,50 8,833 | 1,493 65,47 71,53 53 80
X5 36| 72,15 6,973 | 1,162 69,79 74,51 55 85
X 6 36| 72,00 6,756 | 1,126 69,71 74,29 50 80
Total 217| 69,01 8,599 ,584 67,86 70,16 45 85
Test of Homogeneity of Variances
NILAI
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,679 5 211 ,003
ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1157,359 5 231,472 3,297 ,007
Within Groups 14813,881 211 70,208
Total 15971,240 216

Analisisdata :

Hipotesis statistik :

Ho : variansi padatiap kelompok sama (homogen)

Hi : varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Pedoman dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho :
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Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, dengan
katalain data berasal dari populai yang mempunyai varians tidak serupa (tidak
homogen).

Jikanilai signifikans (sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, dengan

katalain databerasal dari populas yang mempunyai varians serupa (homogen).

Berdasarkan output tersebut di atas, yang digunakan untuk menguji
homogenitasnya adalah tabel Test of Homogeneity of Variances. Pada tabel output
test of homogeneity of variances di atas, diperoleh nila signifikansi 0,003 lebih
kecil dari tingkat apha (a) 5% yaitu 0,003 > 0,05. Jika dikonsultasikan dengan
pedoman pengambilan keputusan di atas maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
data berasa dari populas yang mempunyal varians yang tidak serupa (tidak
homogen). Dengan kata lain, kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Kencong
sebelum diadakan penelitian adal ah tidak sama (tidak homogen). Sehingga langkah
selanjutnya untuk menentukan sampel dilakukan dengan memilih kelas yang
mempunyai nila rata-rata ulangan harian yang sama atau hampir sama, kemudian
ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penelitian ini adalah dua
kelas dari keenam kelas tersebut. Adapun kelas yang pertama sebagai kelas
eksperimen adalah kelas X-MIA 5, dan kelas yang kedua sebagai kelas kontrol
adalah kelas X-MIA 6.
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LAMPIRAN D. SURAT PENELITIAN

A. Surat Observas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Il Koadipimean Moamur 17 Kampmag Bumi Tepalbestn bmither &5
Tebepin: 33 |- L1490 TAFTIR Foka: B3] 203475
Lasman: www fkipuneac il

T2 N0V 2006

Nomer - VO R 2 Gumzs st
Lampiran

Hul ; Permohonan len Observasi/ wawancon d I #

Yih. Kepale SMA Negen | Kencong
Jember

Dalim rangka mempercleh dota-data yang diperlukan untuk penyusunan sknpsl, mohasiswa
FEIP Umversitas Jember di bawah ini:

Mnamiat s Gt Ehusnal Khowatim

NI 13202016

Juruson Pendiclikan Matematika don [Imu Pengetahvan Alam
Program Studi Mendidikan Fistka

Bermiksml mengadakan ahservasi don wawancars kepada guru dan siswa  mengena

pembilagiran yang digurikan oleh puns Fisiko di Sekolah vang Saudara plmpdin.

Schubungan dedgan hal fescbut, mohon Saudars bedkenan membernikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informos: vong diperlukan,

Demnikinn otas perhatian divn kerjasama yung bak kami sampaikan terima kasih,

.1, Delkean
Parmbaiinn Dekan 1.

DrBlkatman, bR
NP 1BS4001 23 (90512 | 0
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B. Surat |zin Penditian

ey

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

_F&KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kakimuntan Momor 37 Kampes Bumi Tegalboto Jember 58121
Telepon: 033 - JH49EE, 130718 Fake 0331-132473
Lamnan: wwnw. flcip unej ac 34

; 2 i 20U
Nomor 13 Juras.sirnon B

Lompiran § =
Hal ¢ Permohonen Izin Penelitian

¥th. Kepalo SMA Negen 1 Kencong

Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FEIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama ¢ Siti Khusaul Khowatim

WM » 130210102006

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Hmu Penpetaliuan Alam
Program Studi + Pendidikan Fisika

Berkenaan dengen penyelessian stodinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan Penelitian
di Sekolals vang Saudarn pimpin dengon Judul: “Model Pembelsjoran POE (Fredicrion,
Observation, Explanation) Disertai LKS Berbasis Representosi Matewnatlk dan Grafik Pada
Pembelajoran Fisika SMA (Materi Getaran Harmond) di Jember ™.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenon memberikan izin don sekaligus
memberikan banfuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

19640123 199512 1 001
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. Surat Keterangan Telah M elaksanakan Penelitian

=

PEMERINTAH PROVINS]JAWA TIMLR
[HNAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
KENCONG
Malar, Kartini 8 Wenerejs, Sancong, Telp [0336) 11135k Fan, {D33E) I20ETE

IEMBER Kods Pos 68167

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420234 /10.6.5.6/2017

Yang bertandz tangen di bawah ini,

Nama : Drs; Aunur Rofig, M.Pd
NIP £ 1962122619902 ] (]
Jabatan ! Kepala Sekolsh

Unit Kera  : SMA Negeri 1 Kencong
Mienerangkan bahwir

Maina ¢ Siti Khusnul Khowatim
HiM ¢ 130210102016
Jurusan . Pendidikan MIPA
Program Studi  ; Pendidikan Fisika

Judul Penslitian . Model Pembelajaran POE (Prediction, Observation, Explanation) Disertas

LKS Herbasis Representasi Matematik dan Grafik pada Pembelajaran
Materi Getaran Harmonis Sederluna di SMA lernber Tahun Pelnjamn
2016-2017.

telah melaksanakan penelitian di SMA Negen | Kencong mulai bulan Mei s.d. awal Juni

7,

Demikian surat keterangan ini dibust dengen schenarmya untuk digumaken schagm

syarst mengiari ujin skripsi di Universitas Jember
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LAMPIRAN E. LEMBAR VALIDASI

A. Lembar Validas Silabus

LEMBAR VALIDAS] SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah P SMA Meger | Kencong
Mata Pelajarzn : Fistka

Pokok Bahasan ¢ Getaran Hameonis Sederhano
KelnsSemester cXn

Petunjuk pengision

Kepads Bapak/Tbu terhormat, berilah tanda efekiist () pads kolom penilaian menurut
pendapat onda.

Keterangan nilui izlzh sebagai berikoul.

: Tidak valid

- Kurang valid

: Cukup valid

: Valid

: Sangat valid

LT T

llzlshqls

Kriteria Penilaian

Z
P

Isi

Kelengkapan materi

Keluasan materi

Kedalpman materi

Merumuskan indikator pencapaiun kompetensi

AEHERR

K esesuaian alokasi wakiu yang digunakan

Bahasa

-1 B I ] T

Penggunaan bahasa sesuai EYD ]

| I

Kesederhangan struktur kalimal |

. Prinsip Pengembangan

bl |} 8 i

Kesesuainn dengan prinsip ilmiah

Kesesuainn dengan prinsip relnvun_

Kesesunian dengan prinsip sistematis

bl

Kescsuaian dengan prinsip konsisten

*

<[] ]g ]S

Kesesuzian dengan prinsip memadai

el
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6. | Kesesuaian dengan prinsip aktual konstektual W
Kesesuaian dengan prinsip fleksibel (Wl
Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Silabus pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 0. Meb 2017
Validator,

ST

Dr. Drs. Agus Abdul Gani, M.5i1.
MNIP: 19570801 198403 1 004
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B. Lembar Validasi RPP

-

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RFT)

Sekolah + SMA Megeri | Kencong
Mata Pelojaran : Fisikn
Pokok Bohasan : Getaran Harmonis Sederhana
Kelas’Semester X2

Petunjuk Pengpunann:

|. Kepoda Bopak/ Thu terhormat, berilah tanda cheklist (%) pada kolom penilaian
menurnut pendapet anda,

2. Keterangoan:
1 : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4 ¢ Valid

5 : Sangai valid

Skala penilaian

No. Aspek yang diamati 13 (23415
| Identitas sekolah dalam RPP memenuhi aspeks

n.  Mata pelajaran

b, Satuan pendidikan

. Kelas'semester

d. Pertemuan

e, Alokasi waiu |

RPP telah memunat:

Standar kompetensi |

Kompetensi dasar

Indikator

Tujuan pembelajaran

Materi ajar

e inle ole

Model/pendekatan/strategi/metode/teknik
pemibelajaran

g Kegiatan pembelsjaran

h. Alatbahan/sumber belajar

i._Penilaian

| Kegiatan pembelajaran dalam RPP memenuhi:

< (<K RS IS

|t

a. Kepiatan pendahuluan
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b, Kegintan inti [

e, Kepgintan penutup o

d. Kejelasan skenerio pembelajaran (tahap-tahap
kegintan  pembelajoran;  pendahuluan, ot il
_penutup)

RPF  tcluh  mengakomodasi  kompetensi,

indikator, penilaian dan alokasi walktu;

a. Kesesunisn  Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi  Dasar  (KD)  dengan  tujucn e
pembelajoran

b. Indikator mengacu pada Kompetensi Dosor [

4 | —(KD)

¢. Kesesugian  indikator  dengan  wjuan L
pembelajaran

d. Indikator menpandung  kata-kata  kerja e
opemsional

¢. Penilaian pembelsjaran vang digunakan tepat T

f. Kesesupian alokasi wakiu yang digunakan Va
dengan kegintan pembelajaran

Masukan/ saran Validator :

........................................

Kesimpulan peninlian seears umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan, masth memerlukan konsultasi
(2) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember,... 8. Mei ... 2017
Validator

_._-.-l"'.'.-.-
. Drs. Agus Abdul Gani, M.Si.
NIP: 19570801 198403 1 004
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C. Lembar Validas LKS

4

LEMBAR VALIDAS]
LEMBAR KERJA S15WaA

Matn Pelajaran : Fisikn
Pokok Bahnsan : Getaran Harmonis Sedechann
Kelos'Semester s WGmap

Petunjuk pengision

Beriloh tanda cekiist () pada kolom nilui sesusi peniluian bapak/fbu terhadap modul
yang dikembanjiiun.

Keterangan nilai falah sebagai berikul,

1 : Tidek valid

: Kurang valid

: Cukup valid

s Walid

- Sangat valid

Berilah masukan atan seran Bapak/Ibu pada kolom saren guna perhaikan LES.

b B Ll B

Milai
M Kriteria Penilaian TT2(3 415

. Formast

Setinp barian didefinisikon denpan jelas
Sistem penomoran urutin kegiatan cukup jelas
Pengaturan ruang atau tatn letak

Jeniz dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian LKS dengan sintakmatik model
pembelajaran

<SRN

Dukunpan ilustrasi uniuk memperjelus kegiatan

Memberi dorongan secara visual

Memiliki tempilan yang jelas

RIS

Mudah dipshumi

-. Buhasa

A
1
2
K
4
5.
B. Hustrasi
|
2

| 3.
4
C
1

K.ebenarun tata bahasa

Kesesuaian kelimat dengan tingkat perkembangen
siswil

<

3. | Mendorong minat bace untuk melakitkan kepiatan

4. | Kesederhanaan struktur kalimat

5. | Kejelasan petunjuk dan arshan

SUANAN

6. | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan | J

D. Isi
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I. | Kebenoran materi yong disajilan | b’

2. | Merupakan materi/tugas vang esensial w

3. | Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis o

4. | Kesesuaian dengan model pengajaran v

5. | Kelayakan kelengkapan belajar v Il

6. | Keterkaitan dengan permaselshan dan fenomena fsika A
Musukan/ saran Validator :

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuni)

Lembar Kerja Siswa ini :

1. Belum dapat digunokan dan masih memerlukan konsaltes:

(2.) Dapat digunakan dengan revisi
3, Dapat digunaken tanpa revisi

Jember, B Mer 2017
Validator,

pr o

Dr.Drs. Apus Abdul Gani, M.Si.
NIP: 19570801 198403 1 004
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LAMPIRAN B. SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS GETARAN HARMONIS

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelgjaran : Fisika
K elas/Semester : X/IGenap
Alokasi Waktu : 8 X 45 menit

Kompetensi Inti :

KI.1: Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya.

K1.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

K1.3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

98
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KI.4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keillmuan

Penilaian Sumber
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi _
. . . _ Bentuk Contoh Belajar/Alat
Dasar Pembelajaran | Pembelagjaran Kompetensi Teknik Waktu
Instrumen | Instrumen dan Bahan
311 |- Karakteristik (1, Memberika 1. Kognitif Tes Essay 8x45 | Referens :
hubungan harmonis K K o
dan Menerapkan onsep fiska SMA
antara gaya pada ayunan — karakteristik etaran
dan getaran bandul dan Uz . d kelas X
dalam getaran . Menyampai harmonis pada ayunan bandul semester
kehidupan pegas kan tujuan dan getaran pegas genap, LKS,
sehari-hari . Hukum pembelgjar Mengidentifikasi  besaran- dan buku lain
kekek_alan an besaran daam  getaran yang relevan
energr . Memberika harmonis sederhana
mazkamgwm n materi Memahami hukum kekekalan Alat dan bah
ﬁarmgnis secara garis energi mekanik pada getaran Perat ban _ an
sederhana besar harmonis sederhana cobaan .

. Persamaan . Membagika M enentukan persamaan 1 Da&gr sta_t|f
simpangan, nLKS smpangan pada getaran 2. Kaki statif
kecepatan, |5, Membentuk harmonis sederhana 3. Batang
dan » kelompok M enentukan persamaan statif
percepaan . Memberika kecepatan pada  getaran 4. Balok

n persoalan harmonis sederhana penahan
5. Beban

.8
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Melakukan
percobaan
getaran
harmonis
pada ayunan
sederhana
dan/atau
getaran pegas
berikut
presentasi
serta makna
fisisnya

fisika untuk
diprediksi
(tahap
Prediction)

. Mengorgan

isasi
kelompok
untuk
berdiskusi
dan
melakukan
eksperimen
(tahap
Observatio

n)

. Médakukan

presentasi
(tahap
Explanatio
n) untuk
menjelaska
n hasil
percobaan
dengan
menggunak
an LKS
berbasis
representasi

Menetukan persamaan
percepatan pada getaran
harmonis sederhana

b. Proses

1. Melakukan percobaan ayunan

bandul sederhana, meliputi :
Memprediksi dan menjawab
persoalan tentang hubungan
antara panjang tali dengan
waktu untuk mendapatkan
jumlah getaran tertentu
Merencanakan dan
mel aksanakan praktikum
untuk mengambil datatentang
hubungan antara panjang tali
dengan waktu untuk
mendapatkan jumlah getaran
tertentu

Menyususn tabel data dari
hasil pengamatan
Mengidentifikas  variabel-
variabel tentang hubungan
antara panjang tali dengan
waktu untuk mendapatkan
jumlah getaran tertentu
Menggambar grafik
hubungan antara panjang tali

©

Jepit
penahan
Penggaris
Benang
Stopwatch
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matematik
dan grafik

. Memberika

n
kesimpulan
terhadap
materi yang
telah
dipelgari

dengan waktu untuk
mendapatkan jumlah getaran
tertentu

Menganalisis data dengan
hitungan matematis untuk
menggambarkan  hubungan
antara panjang tali dengan
waktu untuk mendapatkan
jumlah getaran tertentu secara
berdiskusi

Menyimpulkan hasil diskusi
ke dadam LKS dengan
menggunakan  representasi
matematik dan grafik tentang
hubungan antara panjang tali
dengan waktu untuk
mendapatkan jumlah getaran
tertentu

1. Psikomotor

1.
2.
3.

Mengidentifikasi masalah
Merumuskan hipotesis
Menyiapkan alat dan bahan
percobaan

Melakukan percobaan
Mencatat data hasi
percobaan

Observ

Lembar

observas

LPO1
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6. Menggambar grafik hasil
percobaan

7. Mempresentasikan hasil
percobaan

. Afektif

Perilaku  berkarakter siswa
meliputi :

a. Tanggung jawab

b. Disiplin

Keterampilan sosial  siswa
meliputi :

a. Bertanya

b. Berdiskusi (bekerja sama)

Observ

Lembar

observas

LP 02

06
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LAMPIRAN G. RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (1-4)

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/ Semester X /2

Mata Pelgjaran : Fisikka

Materi : Getaran Harmonis Sederhana

Pokok Bahasan . Karakteristik Getaran Harmonis Sederhana (Pengertian
GHS, Periode dan Frekuensi GHS)

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti

KI.1: Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya.

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagal permasalahan
dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1.3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

Kl.4 : Mengolah, menaar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau

getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya

C. Indikator

3.11.1 Menerapkan konsep karakteristik getaran harmonis pada ayunan bandul dan
getaran pegas

3.11.2 Mengidentifikasi besaran-besaran dalam getaran harmonis sederhana

4.11.1 Melakukan percobaan ayunan bandul sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

3.11.1.1 Meadui ceramah, siswa mampu menjelaskan karakteristik getaran
harmonis sederhana pada ayunan bandul dan getaran pegas

3.11.1.2 Melaui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan karakteristik getaran
harmonis sederhana pada ayunan bandul dan getaran pegas.

3.11.2.1 Melaui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan besaran-besaran dalam
getaran harmonis sederhana

3.11.2.2 Meldui diskus kelompok, siswa mampu menghitung nilai dari suatu
besaran-besaran alam getaran harmonis sederhana

4.11.1.1 Melaui eksperimen, siswa mampu membuktikan karakteristik getaran
harmonis sederhana

4.11.1.2 Meldui penugasan, siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai
hubungan antara periode getaran dengan frekuensi getaran

4.11.1.3 Méelalui presentasi, siswa mampu memberikan kesimpulan terhadap hasi|

percobaan

E. Materi Pembelajaran
Jika suatu benda bergerak bolak-balik terhadap titik tertentu, gerak benda
itu disebut bergetar. Setiap gerak yang berulang atau periodik dalam selang waktu
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yang sama disebut gerak harmonik. Contoh gerak seperti ini, antara lain gerak
benda yang digantungkan pada suatu pegas dan gerak ayunan bandul yang

amplitudonya kecil.

Pada gerak harmonik sederhana, benda akan selalu bergerak bolak-balik di
sekitar titik kesetimbangannya secara terus-menerus. Dengan demikian, definisi
gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu titik
kesetimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu

konstan.

a. Gerak Harmonis Sederhana
Jika sebuah beban digantungkan pada sebuah pegas dan kemudian ditarik,
pegas akan bertambah panjang. Ketika tarikan dilepaskan, beban akan bergerak
naik turun secara periodik atau berulang-ulang. Gerak beban ini merupakan contoh
getaran atau osilasi yang sederhana.

Sebuah getaran dikatakan gerak periodik y (a)
apabila terjadi berulang-ulang pada lintasan yang ?'ﬂw"'*'*"”‘w’”""_ :

sama. Sebagal contoh beban yang terhubung pada

rl{h.-

pegas yang ditarik dengan gaya tertentu. Perhatikan ﬁmwa weeveeve mn

gambar 2.1. te) o
l &mw.w.wm_

Dari gambar tersebut, pusat massa beban
ditarik pada gambar (a) berada pada titik l ji:;:wm
keseimbangan, yaitu x = 0. Ketika beban ditarik ke

. g ie) i.
kanan dengan gaya F (gambar b), pegas mengalami I uikmmrwnwﬁi
pemanjangan sehingga menyimpang sgjauh A dari !

osisi seimbang. Pusat massa beban pada keadaan Rl FERE
g J a . LA m
ini berada pada posis x = A. Setelah tarikan -
dilepaskan, pegas kembali bergerak ke kiri. Dalam

v

. ) _ Gambar 2.1 Beban yang
sepersekian detik, pusat massa beban kembali ke terhubung pada pegas

posisi seimbang di x = A (gambar c). Gerak bepan ~ Melakukan gerak
periodik.

ini tidak berhenti di titik keseimbangan, tetapi terus
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bergerak ke kiri. Kali ini beban menekan pegas ke kiri, sehingga pegas memendek
dan pusat beban menyimpang sejauh A dari posisi keseimbangan (gambar d). Pada
saat ini, pusat massa beban berada pada posisi X = -A. Setelah itu, pegas bergerak
lagi ke kanan sehingga sampa di x = 0 (titik keseimbangan). Beberapa saat
kemudian sampai pada posisi ( X = A). Rangkaian gerak (dari x = A ke x = -A
kembali ke x = A) ini terjadi berulang-ulang atau terjadi secara periodik. Inilah

sebabnyagerak pusat massa beban pada pegas dapat disebut sebagai gerak periodik.

Pada gambar 2.1 ketika beban bergerak ke kanan, gaya lenting pegas
menariknya ke Kkiri. Begitu pula ketika beban bergerak ke kiri, pegas memberikan
gayake kanan. Semua sistem yang bergetar di mana gaya pemulih berbanding lurus
dengan negatif simpangannya disebut dengan gerak harmonis sederhana (Giancoli,
2001: 367). Sederhana yang dimaksudkan adalah ketika gerak tersebut sinusoidal

murni dengan satu frekuensi.

b. Besaran-Besaran pada Gerak Harmonis Sederhana
Besaran-besaran yang mendasari gerak harmonis sederhana adalah sebagai
berikut (Giancoli, 2001: 366) :

1. Simpangan merupakan jarak pusat massa beban dari titik kesetimbangan pada
setigp saat. Simpangan ditandai dengan huruf X. Besar simpangan setiap saat
selau berubah karena beban terus bergerak di sekitar titik keseimbangan.

2. Amplitudo menyatakan simpangan maksimum atau simpangan terbesar titik
pusat massa beban. Amplitudo disimbolkan dengan huruf A.

3. Periode diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk melakukan satu
getaran. Dalam hal ini, satu siklus getaran mengacu pada gerak bolak-balik
yang lengkap dari satu titik awal, kemudian kembali ke titik yang sama.

Periode disimbolkan dengan huruf T dan mempunyai satuan detik (s).
t

T = - en(2.1)
Keterangan :
T : Periode (s)

t :Waktu (s)
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n : banyaknya getaran

4. Frekuens diartikan sebagai banyaknya getaran yang dilakukan tiap satu satuan
waktu. Frekuens disimbolkan dengan f dan mempunyai satuan hertz atau Hz.
Frekuensi dapat pula diartikan sebagai kebalikan periode atau dapat dituliskan
sebagai :

f:%a 1 =% (22)
Keterangan :

f : Frekuens (Hz)

T : Periode (S)

c. Periode dan Frekuensi Gerak Harmonis Sederhana

1. Periode dan frekuensi pada getaran pegas

(a) (b)
Gambar 2.6 (a) Pegas bebas tergantung vertikal dan pegas setelah diberikan sebuah
gaya (b) Ayunan sederhana pada pegas

Pada gambar 2.6 (a) sebuah pegas dikenai gaya F. Kemudian pada gambar
2.6 (b) Pegas akan bergerak periodik dari satu titik awal kemudian kembali ke titik
yang sama. Hal ini karena pegas mempunyai gaya pemulih. Gerak pada pegas juga
disebut getaran harmonis (gerak harmonis sederhana). Besar simpangan getar pada
pegas sama dengan pertambahan panjang. Pertambahan panjang pada pegas
sebanding dengan besar gaya yang bekerja. Pernyataan ini dikenal dengan Hukum
Hooke yang dirumuskan sebagai berikut :

....(2.15)
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F=—k.Ax

Keterangan :

F . gayayang bekerja pada pegas (N)
k . konstanta pegas (N/m)

Ax : pertambahan panjang pegas (m)

Percepatan getar yang selalu berlawanan dengan simpangan disebabkan
oleh gaya pemulih pada pegas. Kita telah membahas bahwa besar gaya pegas
dinyatakan sebagai :

K, =k ....(2.16)

Gayapemulihini jugadapat dicari dengan menggunakan Hukum Il Newton.

Berdasarkan Hukum 11 Newton, besar gaya lenting dapat dicari dengan persamaan:

b, =mu ...(2.17)
b, = mwx rr(2.18)

_ 21 ‘1: _
K, =m (TJ A n(2.19)

Periode pada getaran pegas dapat dicari dengan menggunakan dua

persamaan #, tersebut.

¥ =m — ....(2.20)
. L
1% = g2 (2.22)
41t X
I
J "k
m
T =23 [— ....(2.23)
21 X
Keterangan :
T : periode (s)

m: massa beban (kg)

k : konstanta pegas (N/m)
Jika f =$ , maka frekuensi pada getaran pegas dapat dicari dengan
persamaan pada 2.23 seperti berikut :
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f= ...(2.24)
m
21t %

f= i E ....(2.25)
21 \|m

2. Periode dan frekuensi pada ayunan bandul sederhana

Bandul sederhana adalah benda ideal yang terdiri dari sebuah titik massa,
yang digantungkan pada tali ringan yang tidak dapat teregang. Jika bandul ditarik
ke samping dari posis seimbangnya dan dilepaskan, maka bandul akan berayun
dalam bidang vertikal karena pengaruh gravitasi (Halliday, 1985:459). Geraknya
merupakan gerak osilasi dan periodik. Gerak bolak-balik bandul sederhana dengan
gesekan yang dapat diabaikan menyerupai gerak harmonis sederhana : pendulum
berosilasi sepanjang busur sebuah lingkaran dengan amplitudo yang sama di tiap
sis titik seimbang(di mana ia tergantung vertikal) dan sementara melalui titik

seimbang lgjunya bernilai maksimum (Giancoli, 2001:375).

Gambar 2.5 (a) menunjukkan gerakan bolak-balik ayunan melalui titik A,
B, dan C. Gerakan yang terjadi pada ayunan disebut getaran. Getaran merupakan
gerakan bolak-balik secara periodik melalui titik kesetimbangan. Satu getaran
lengkap adal ah gerakan bolak-balik dari A ke C dan kembali lagi ke A.

(a) (b)
Gambar 2.5 (a) Ayunan Bandul Sederhana (b) Gaya pada ayunan
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Pada gambar 2.5 (b) simpangan bandul sepanjang busur dinyatakan dengan
x = L , dimana# adalah sudut yang dibuat tali dengan garis vertikal dan L adalah
panjang tali. Dengan demikian, jika gaya pemulih sebanding dengan x atau dengan
&, gerak tersebut adalah harmonis sederhana. Gaya pemulih adalah komponen gaya
berat, mg, yang merupakan tangen terhadap busur :

F=-m sin@ ... (2.26)

Keterangan :
F : gayapemulih (N)
m : massa beban (kg)
g : percepatan gravitasi (m/s?)
# : sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal

Di manatandaminus, berarti bahwagayamempunyal arah yang berlawanan
dengan simpangan sudut 4. Karena F sebanding dengna sinus # dan tidak dengan
& itu sendiri, gerakan tersebut bukan merupakan GHS. Bagaimanapun, jika 8 kecil,
makasin # hampir samadengan # jikadinyatakan dalam radian. Perhatikan gambar
2.5 (b) bahwa panjang busur x = L # hampir sama panjang dengan tali (= L sin 8)
yang ditunjukkan dengan garis terputus yang lurus, jika & kecil. Untuk sudut yang
lebih kecil dari 15°, perbedaan antara & (dalam radian) dan sin & lebih kecil dari 1

persen. Berarti, sampai pendekatan yang sangat baik untuk sudut kecil,
F=-m sinf~-«¢ .. (2.27)

Dengan menggunakan x = L , kita dapatkan :
m
5 = /¥ (2.28)
Dengan demikian, untuk simpangan yang kecil, gerak tersebut pada intinya
merupakan harmonis sederhana, karena persamaan ini sesuai dengan hukum

Hooke, F = —k , dimana konstanta gaya efektif adalah &k =m /L. Dengan

memasukkan harga k ini ke persamaan periode pegas T = 2u J % maka kita akan

mendapatkan persamaan periode ayunan bandul :
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i = 2u I[-ﬁr”— ..... (2.29)
N L

L
T =2n [— ..... (2.30)

g

Jika kedua ruas dikuadratkan, kita akan mendapatkan persamaan :

T 2 = 4"”:5 ..... (231)
_ A (2.32)

8=z
Keterangan :
g : percepatan gravitasi (m/s?)
L : panjang tali (m)
T : periode ayunan (S)

Persamaan ini dapat kita gunakan untuk mencari besar percepatan gravitasi
di suatu tempat. Jika f =$ , maka frekuensi pada ayunan bandul dapat dicari

dengan persamaan pada 2.30 seperti berikut :

u TR (2.32)
2'JrJE
g

ERL. TER—y 00 (2.33)
i 21l JL

F. Komponen Proses Pembelajaran
1. Model pembelgaran : POE (Prediction, Observation, Explanation)
disertai LKS berbasis representasi matematik dan grafik
2. Metode pembelgjaran : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Eksperimen,
Penugasan, Presentasi.
3. MediaPembelgaran
a. Papan Tulis, Video Pembelgaran, Spidol, LKS, dan lain sebagainya.
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b. Sumber Belgar : Internet, Buku Paket (yang disarankan) untuk kelas X
SMA sertaberbagal sumber belgar lainnya yang relevan.
4. Skenario Pembelgaran

Tahapan

Kegiatan

Waktu

PENDAHULUAN

1. Guru mengucapkan salam dan membimbing
untuk berdoa.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian menyampaikan garis besar tujuan
pembel gjaran.

3. Aperseps :
Apakah fungsi dari shock absorber (peredam
kejut)?

4. Motivas :
Tahukah kalian apa yang mempengaruhi
periode dan frekuensi getaran harmonis pada
shock absorber (peredam kejut)?

20

menit

KEGIATAN INTI

Tahap Prediction :

Guru membagikan LKS 1

Guru  menginstruksi  siswa  untuk
berkumpul dengan kelompok yang telah
ditentukan

Guru memberikan pertanyaan prediksi
mengenal Bagaimanakah karakteristik dari
getaran harmonis sederhana? Apakah
frekuensinya selalu konstan? Bagaimana
hubungan antara periode getar dengan
frekuensi getar pada getaran harmonis
sederhana?

Siswa memperhatikan instruksi yang
diberikan oleh guru

Guru meminta siswa untuk menuliskan
prediksinyadi LKS 1 yang telah disediakan

60

menit
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Siswa menuliskan prediksinya di LKS 1
yang telah disediakan

Guru meminta saah satu siswa untuk
menyampaikan jawaban prediks tentang
Bagaimanakah karakteristik dari getaran
harmonis sederhana? Apakah frekuensinya
seldu konstan? Bagaimana hubungan
antara periode getar dengan frekuens getar
pada getaran harmonis sederhana?

Siswa menyampaikan jawaban prediks
yang telah dibuat

Tahap Observation :

Guru memantau dan membimbing siswa
dalam melakukan percobaan sesuai dengan
langkah kerja yang terdapat di LKS 1
untuk membuktikan tentang Bagaimanakah
karakteristik dari getaran harmonis
sederhana? Apakah frekuensinya selalu
konstan? Bagaimana hubungan antara
periode getar dengan frekuensi getar pada
getaran harmonis sederhana?

Siswa dengan bimbingan guru melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja di
LKS1

Siswa mengamati, menuliskan hasil
pengamatan di  LKS 1 dengan
menggunakan representasi matematik dan
grafik, dan menganalisis data berdasarkan
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hasil percobaan serta mendiskusikannya

secara berkelompok

Tahap Explanation :

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentaikan hasil
observas tentang tentang bagaimanakah
karakteristik dari getaran  harmonis
sederhana? Apakah frekuensinya selalu
konstan? Bagaimana hubungan antara
periode getar dengan frekuens getar pada
getaran harmonis sederhana? melalui
representasi matematik dan grafik

Siswa mempresentasikan hasil observasi
tentang tentang bagai manakah karakteristik
dari getaran harmonis sederhana? Apakah
frekuensinya selalu konstan? Bagaimana
hubungan antara periode getar dengan
frekuensi getar pada getaran harmonis
sederhana? melalui representasi matematik
dan grafik

Guru memberikan evaluas terhadap hasil
observas siswa dan memberikan materi
secara garis besar

Siswa memperhatikan penjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang penting

Guru memandu siswa dalam membuat
kesimpulan dengan menggunakan
representas matematik dan grafik
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Siswa dengan bimbingan guru membuat
kesimpulan dengan menggunakan
representasi matematik dan grafik

Guru memberi apresias pada semua
anggota kelompok yang telah

mempresentasikan hasil diskusi

Guru memberikan penguatan dan koreksi
terhadap jawaban siswa
Guru  membimbing  siswa  untuk

memberikan kesimpulan umum  dari

pembel gjaran. 10
PENUTUP . _ menit

Sebelum pembelgaran berakhir guru

meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa bersama

Guru mengucapkan salam meninggakan

kelas.

G. Penilaian Hasil Belajar
Teknik dan Bentuk Instrumen
No. Teknik Bentuk Instrumen Contoh
i Pengamatan Sikap (observasi) Lembar Penilaian Afektif LP1
2. Tes Tertulis Uraian LP2
3. Pengamatan Ketrampilan Lembar Penilaian Psikomotorik | LP 3
(observasi)

Jember, 15 Maret 2017

Praktikan,

Siti Khusnul Khowatim

NIM.130210102016
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/ Semester X2

Mata Pelgjaran : Fisika

Materi : Getaran Harmonis Sederhana

Pokok Bahasan : Periode dan Frekuensi Gerak Harmonis Sederhana
Alokas Waktu - 1 x 45 menit

A. Kompetens Inti

KI.1 : Menghayati dan mengamalkan agaran agama yang dianutnya.

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai permasalahan
dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1.3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kegladian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI.4 : Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesual
kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau

getaran pegas berikut presentasi serta maknafisisnya

C. Indikator

3.11.1 Menerapkan konsep karakteristik getaran harmonis pada ayunan bandul dan
getaran pegas

4.11.1 Melakukan percobaan ayunan bandul sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

3.11.1.1 Melaui tanyajawab, siswa mampu menyebutkan syarat getaran harmonis
sederhana pada ayunan bandul dan getaran pegas

3.11.1.2 Meaui ceramah, siswa mampu menjelaskan karakteristik getaran
harmonis sederhana pada ayunan bandul dan getaran pegas

4.11.1.1 Meaui eksperimen, siswa mampu mengetahui pengaruh panjang tali
terhadap periode getar pada ayunan bandul sederhana

4.11.1.2 Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan pengaruh panjang
tali terhadap periode getar pada ayunan bandul sederhana

4.11.1.3 Melaui presentasi, siswa mampu menjelaskan pengaruh panjang tali

terhadap periode getar pada ayunan bandul sederhana

E. Materi Pembelajaran

Bandul sederhana adalah benda ideal yang terdiri dari sebuah titik massa,
yang digantungkan pada tali ringan yang tidak dapat teregang. Jika bandul ditarik
ke samping dari posis seimbangnya dan dilepaskan, maka bandul akan berayun
dalam bidang vertikal karena pengaruh gravitasi (Halliday, 1985:459). Geraknya
merupakan gerak osilasi dan periodik. Gerak bolak-balik bandul sederhana dengan
gesekan yang dapat diabaikan menyerupai gerak harmonis sederhana : pendulum

berosilasi sepanjang busur sebuah lingkaran dengan amplitudo yang sama di tiap
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sis titik seimbang(di mana ia tergantung vertikal) dan sementara melalui titik
seimbang lgjunya bernilai maksimum (Giancoli, 2001:375).

Gambar 2.5 (a) menunjukkan gerakan bolak-balik ayunan melalui titik A,
B, dan C. Gerakan yang terjadi pada ayunan disebut getaran. Getaran merupakan
gerakan bolak-balik secara periodik melalui titik kesetimbangan. Satu getaran
lengkap adal ah gerakan bolak-balik dari A ke C dan kembali lagi ke A.

(a) (b)
Gambar 2.5 (a) Ayunan Bandul Sederhana (b) Gaya pada ayunan

Pada gambar 2.5 (b) simpangan bandul sepanjang busur dinyatakan dengan
x = L , dimana# adalah sudut yang dibuat tali dengan garis vertikal dan L adalah
panjang tali. Dengan demikian, jika gaya pemulih sebanding dengan x atau dengan
&, gerak tersebut adalah harmonis sederhana. Gaya pemulih adalah komponen gaya
berat, mg, yang merupakan tangen terhadap busur :

§F=-fi sinfig,." SRN BE B /¥ (2.26)
Keterangan :
F : gayapemulih (N)
m : massa beban (kg)
g : percepatan gravitasi (m/s?)
# : sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal
Di manatandaminus, berarti bahwagayamempunyai arah yang berlawanan

dengan simpangan sudut 4. Karena F sebanding dengna sinus & dan tidak dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

107

# itu sendiri, gerakan tersebut bukan merupakan GHS. Bagaimanapun, jika 8 kecil,
makasin # hampir samadengan # jikadinyatakan dalam radian. Perhatikan gambar
2.5 (b) bahwa panjang busur x = L # hampir sama panjang dengan tali (= L sin 8)
yang ditunjukkan dengan garis terputus yang lurus, jika & kecil. Untuk sudut yang
lebih kecil dari 15°, perbedaan antara & (dalam radian) dan sin & lebih kecil dari 1

persen. Berarti, sampai pendekatan yang sangat baik untuk sudut kecil,
F=-m sinfd~-m . (2.27)

Dengan menggunakan x = L , kita dapatkan :

p~_t @ v W (2.28)

L
Dengan demikian, untuk simpangan yang kecil, gerak tersebut pada intinya
merupakan harmonis sederhana, karena persamaan ini sesuai dengan hukum
Hooke, ¥ = —k , dimana konstanta gaya efektif adalah & =m /L. Dengan

memasukkan harga k ini ke persamaan periode pegas T = 2u J % maka kita akan

mendapatkan persamaan periode ayunan bandul :

I =2n ll-ﬁ— ..... (2.29)

N L
T = 2u E ..... (2.30)

E,

Jika kedua ruas dikuadratkan, kita akan mendapatkan persamaan :

TE = 442 I /Fy .. (2.31)

4y
_dulh_—— oy . (2.32)

9=—73
K eterangan :

g : percepatan gravitasi (m/s?)

L : panjang tali (m)

T : periode ayunan (s)
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Persamaan ini dapat kita gunakan untuk mencari besar percepatan gravitasi
di suatu tempat. Jikaf = :—r , makafrekuensi padagetaran pegas dapat dicari dengan
persamaan pada 2.30 seperti berikut :

1
f= — (2.32)
21t J—
g
e L (2.33)
/= 21t JL

F. Komponen Proses Pembelajaran
1. Mode pembelgaran : POE (Prediction, Observation, Explanation)
disertai LKS berbasis representasi matematik dan
grafik
2. Metode pembelgjaran : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi, Eksperimen,
Presentasi.
3. MediaPembelgjaran
a. Papan Tulis, Video Pembelgaran, Spidol, LKS, dan lain sebagainya.
b. Sumber Belgar : Internet, Buku Paket (yang disarankan) untuk kelas X
SMA serta berbagai sumber belgjar lainnya yang relevan.
4. Skenario Pembelgaran

Tahapan K egiatan Waktu

1. Guru mengucapkan salam dan membimbing
untuk berdoa.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian menyampaikan garis besar tujuan
pembelgaran.

3. Aperseps :
Apakah kaliah pernah bermain 10
bandul an?lebih mudah memainkan bandulan
dengan tali yang sangat panjang atau | menit
bandulan dengan tali yang lebih pendek?

PENDAHULUAN
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4. Motivas :
Tahukah kalian apa pengaruh panjang tali

terhadap periode ayunan bandulan?

KEGIATAN INTI

Tahap Prediction :

Guru membagikan LKS 2

Guru  menginstruksi  siswa  untuk
berkumpul dengan kelompok yang telah
ditentukan

Guru memberikan persoalan fisika
mengenai bagaimana pengaruh panjang
tali terhadap periode getar pada ayunan
bandul sederhana?

Siswa memperhatikan instruks yang
diberikan oleh guru

Guru meminta siswa untuk menuliskan
prediksinya di LKS 2 yang telah
disediakan

Siswa menuliskan prediksinyadi LKS 2
yang telah disediakan

Guru meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan prediksinya

Siswa menyampaikan prediks yang
telah dibuat

Tahap Observation :

Guru memantau dan membimbing siswva
dadam melakukan percobaan sesual
dengan langkah kerja yang terdapat di
LKS2

30

menit
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Siswa dengan bimbingan  guru
melakukan percobaan sesuai dengan
langkah kerjadi LKS 2

Siswa mengamati, menuliskan hasll
pengamatan di LKS 2 dengan
menggunakan representasi matematik
dan grafik, dan menganaisis data
berdasarkan hasil percobaan serta
mendiskusikannya secara berkelompok

Tahap Explanation :

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentaikan hasil
observas mengenai bagaimana
pengaruh panjang tali terhadap periode
getar pada ayunan bandul sederhana
melalui representasi matematik dan
grafik

Siswa mempresentasikan hasil observasi
mengenai bagaimana pengaruh panjang
tali terhadap periode getar pada ayunan
bandul sederhana

Guru memberikan evaluas terhadap
hasil observas siswa dan memberikan
materi secara garis besar

Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan mencatat hal-hal yang penting

Guru memandu siswa dalam membuat
kesmpulan dengan  menggunakan
representasi matematik dan grafik
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Siswa dengan bimbingan guru membuat
kesmpulan dengan  menggunakan
representasi matematik dan grafik

Guru memberi apresiasi pada semua
anggota  kelompok yang telah

mempresentasikan hasil diskusi

Guru memberikan penguatan dan koreksi
terhadap jawaban siswa
Guru  membimbing  siswa  untuk

memberikan kesimpulan umum  dari

pembel gjaran. 10
PENUTUP . _ menit

Sebelum pembelgaran berakhir guru

meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa bersama

Guru mengucapkan salam meninggakan

kelas.

G. Penilaian Hasil Belajar
Teknik dan Bentuk Instrumen
No. Teknik Bentuk Instrumen Contoh
i Pengamatan Sikap (observasi) Lembar Penilaian Afektif LP1
2. Tes Tertulis Uraian LP2
3. Pengamatan Ketrampilan Lembar Penilaian Psikomotorik | LP 3
(observasi)

Jember, 15 Maret 2017

Praktikan,

Siti Khusnul Khowatim

NIM.130210102016
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/ Semester X2

Mata Pelgjaran : Fisika

Materi : Getaran Harmonis Sederhana

Pokok Bahasan : Persamaan Simpangan, Kecepatan, dan Percepatan
Alokas Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti

KI.1: Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya.

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai permasalahan
dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1.3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kegladian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl.4 : Mengolah, menaar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesual
kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau

getaran pegas berikut presentasi serta maknafisisnya

C. Indikator
3.11.1 Menentukan persamaan simpangan pada getaran harmonis sederhana
3.11.2 Menentukan persamaan kecepatan pada getaran harmonis sederhana

3.11.3 Menetukan persamaan percepatan pada getaran harmonis sederhana

4.11.1 Melakukan percobaan ayunan bandul sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

3.11.1.1 Melaui ceramah, siswa mampu menjelaskan letak sebuah simpangan
dalam suatu grafik

3.11.1.2 Mealui penugasan, siswa mampu menghitung nilai smpangan dalam
getaran harmonis

3.11.2.1 Mdaui diskusi kelompok siswa mampu menentukan nilai kecepatan
maksimum pada getaran harmonis

3.11.2.2 Mdaui diskusi kelompok siswa mampu menentukan nilai kecepatan
minimum pada getaran harmonis

3.11.3.1 Melaui diskusi kelompok siswa mampu menentukan nilai percepatan
maksimum pada getaran harmonis

3.11.3.2 Melaui diskusi kelompok siswa mampu menentukan nilai percepatan
minimum pada getaran harmonis

4.11.1.1 Meaui tanya jawab, siswa mampu menjelaskan pengaruh panjang tali
terhadap kecepatan maksimum pada ayunan bandul sederhana

4.11.1.2 Meaui eksperimen, siswa mampu menentukan pengaruh panjang tali
terhadap kecepatan maksimum pada ayunan bandul sederhana

4.11.1.3 Mdalui presentasi, siswa mampu memberi kessmpulan dari pengaruh

panjang tali terhadap kecepatan maksimum pada ayunan bandul sederhana
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Gerak harmonis sederhana seperti yang dilakukan pegas dapat digambarkan

dalam bentuk grafik fungsi sinus atau disebut grafik sinusoidal. Perhatikan gambar

2.2 berikut.

Gambar 2.2 Gerak harmonis
sederhana digambarkan dalam
grafik sinusoidal.

Sumber : http://www.google.co.id

Grafik pada gambar 2.2 menggambarkan simpangan pusat massa beban

setigp saat. Jarak puncak grafik dari sumbu horisontal menyatakan simpangan

maksmum atau amplitudo A. Perpotongan grafik dengan sumbu horisontal
merupakan letak titik keseimbangan. Pegas dikatakan melakukan satu getaran jika
telah bergerak dari O ke T. Waktu untuk menempuh satu getaran ini disebut satu

periode (T).

Sekarang perhatikan gambar 2.3, untuk t = O beban berada di titik
keseimbangan (y = 0). Secara umum, persamaan simpangan (y) Setiap saat pada

grafik y-t tersebut diberikan dengan

persamaan :

y=4Asinwt

Dengan mensubtitusikan persamaan w =

% kita mendapatkan bentuk :

. 2MH
y= f‘lsm?t
y=Asin2m t
Keterangan :

3 : simpangan (m)
A : amplitudo (m)
T : periode (s)

| frekuens (Hz)

Fim)

nf

——
"-\.‘_‘_

e L
e
——

Gambar 2.3 Jika pada saat t = 0, massa
pada posisi setimbang x = 0, tetapi juga
mempunyai laju awal pada t = 0 yang
membawanya ke x=Apadat=%T

Sumber : http://www.google.co.id
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t : waktu lama beban bergerak (s)
w : kecepatan sudut (rad/s)

Persamaan simpangan di atas berlaku jika pada saat t = 0, benda berada di
titik keseimbangan (y = 0). Akan tetapi, jika pada saat t = 0, benda telah
menyimpang segjauh A, ssmpangan sebaga fungsi fungs sinus berubah menjadi
fungsi cosinus. Perhatikan gambar 2.4. berdasarkan gambar tersebut, persamaan
simpangannya menjadi :

y=Acoswt (2.6)

Persamaan ini sebenarnya sama dengan persamaan simpangan sebagal
fungs sinus, tergantung titik acuan yang kita pakai. Persamaan-persamaan gerak
harmonis sederhana kondis awa atau pada saat memilih nilai t (Giancoli,
2001:374). Jika kita mengacu pada titik keseimbangan sebagai titik awal,
persamaan sinuslah yang kita pakai. Sebaliknya, jika acuannya titik simpangan

terjauh, persamaan yang kita pakai adalah persamaan cosinus.

o _.-'"'.- -.."-.
\ ! !
Illl II|' L
| / I'-I Gambar 2.4 Jika pada saat t =0,
.I"- L -',-r "1, ! beban menyimpang sejauh A,
I"-. X 4 maka grafik simpangannya
Y / '"-., /,.-' menjadi grafik fungsi cosinus
. sk i
Sumber :

http://www.google.co.id
Kedua kurva, sinus dan cosinus disebut sinusoidal (mempunyai bentuk

fungsi sinus). Dengan demikian gerak harmonis sederhana dikatakan sinusoidal
karenaposisi bervariasi sebagal fungs sinusoidal waktu (Giancoli, 2001:374).

Simpangan pada persamaan di depan dapat diartikan sebagai posisi pusat
massa beban setiap saat. Dari posisi ini, kita dapat mencari kecepatan gerak beban.
K ecepatan merupakan turunan posisi. Jadi, kecepatan gerak benda atau kecepatan
getaran pegas dicari dengan persamaan :

=3

p=% (27)

B
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= w ...(2.8)

Keterangan :
i : Kecepatan getar (m/s)
A : Amplitudo (m)
w : Kecepatan sudut (rad/s)
Sehingga, besar k
ecepatan getar dicari dengan persamaan berikut :
v=4A coswt

Dari persamaan getar tersebut, nilai maksimum yang dapat dicapai cos w t
adalah 1. Jika keadaan ini tercapai, kecepatan getar akan mencapai kecepatan
maksimum, yang dirumuskan sebagai :

vy, =4 ...(2.9)

Dari persamaan kecepatan, kita dapat mencari persamaan percepatan getar
ketika beban menyimpang sgauh x. Percepatan getar merupakan turunan fungsi
kecepatan terhadap waktu, sehingga percepatan getar dapat dicari dengan

persamaan :
a="% ...(2.10)
g="24< 0 ..(2.12)
i =—Aw?sinwt ...(2.12)

Seperti kecepatan maksimum, percepatan maksimum juga dicapai ketika
sinw t = 1. Jadi, besar percepatan maksimum dinyatakan dalam persamaan :
u, =—Aw’ .(2.13)
Keterangan :
i : percepatan getar (m/s?)
Dari persamaan percepatan, kita tahu bahwa A sinw t tidak lain adalah
simpangan x. Jadi, besar percepatan getar dapat dirumuskan :

i = —wx (2.14)
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Keterangan :
X : sSimpangan (m)

Persamaan ini memberikan arti bahwa percepatan getar selalu berlawanan
dengan simpangan. Ketika beban menyimpang ke atas (arah x positif), percepatan
menuju ke bawah. Begitu pula sebaliknya, ketika beban menyimpang ke bawah,
arah percepatannya ke atas.

F. Komponen Proses Pembelajaran

1. Model pembelgaran : POE (Prediction, Observation, Explanation)
disertai LKS berbasis representasi matematik dan grafik

2. Metode pembelgjaran : Ceramah, Penugasan, Diskusi, Tanya Jawab,
Eksperimen, Presentasi.

3. MediaPembelgaran
a. Papan Tulis, Video Pembelgaran, Spidol, LKS, dan lain sebagainya.
b. Sumber Belgar : Internet, Buku Paket (yang disarankan) untuk kelas X

SMA serta berbagai sumber belgjar lainnya yang relevan.
4. Skenario Pembelgaran

Tahapan K egiatan Waktu

1. Guru mengucapkan salam dan membimbing
untuk berdoa.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian menyampaikan garis besar tujuan
pembel gjaran.

3. Aperseps :

Pernahkah kalian melihat jam bandul?
Bagaimana gerak bandul tersebut? Dapatkah

PENDAHULUAN kalian menyebutkan contoh benda yang 20

bergerak sepertik gerak ayunan bandul ?

4. Motivas :
Tahukah kalian besaran fisika apa sgja yang
terdapat dalam gerak ayunan bandul ?

menit
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KEGIATAN INTI

Tahap Prediction :

Guru membagikan LKS 3

Guru menginstruksi  siswa  untuk
berkumpul dengan kelompok yang telah
ditentukan

Guru memberikan persoalan fisika
mengenai bagaimana pengaruh panjang
tali terhadap kecepatan maksimum pada
ayunan bandul? Bagaimana hubungan
matematis antara periode getar dengan
kecepatan maksimum ayunan bandul ?
Siswa memperhatikan instruksi yang
diberikan oleh guru

Guru meminta siswa untuk menuliskan
prediksinya di LKS 3 yang telah
disediakan

Siswa menuliskan prediksinyadi LKS 3
yang telah disediakan

Guru meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan prediksinya

Siswa menyampakan prediks yang
telah dibuat

Tahap Observation :

Guru memantau dan membimbing siswva
dadam melakukan percobaan sesual
dengan langkah kerja yang terdapat di
LKS3

60

menit
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Siswa dengan bimbingan  guru
melakukan percobaan sesuai dengan
langkah kerjadi LKS 3

Siswa mengamati, menuliskan hasll
pengamatan di LKS 3 dengan
menggunakan representasi matematik
dan grafik, dan menganaisis data
berdasarkan hasil percobaan serta
mendiskusikannya secara berkelompok

Tahap Explanation :

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentaikan hasil
observasi mengenai bagaimana
pengaruh  panjang tali  terhadap
kecepatan maksimum pada ayunan
bandul ? Bagaimana hubungan
matematis antara periode getar dengan
kecepatan maksimum ayunan bandul ?
melalui representass matematik dan
grafik

Siswamempresentasikan hasil observasi
mengenai bagaimana pengaruh panjang
tali terhadap kecepatan maksimum pada
ayunan bandul? Bagaimana hubungan
matematis antara periode getar dengan
kecepatan maksimum ayunan bandul ?
Guru memberikan evaluas terhadap
hasil observas siswa dan memberikan

materi secara garis besar
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Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan mencatat hal-hal yang penting

Guru memandu siswa dalam membuat
kesmpulan dengan  menggunakan
representasi matematik dan grafik
Siswa dengan bimbingan guru membuat
kesmpulan dengan  menggunakan
representasi matematik dan grafik

Guru memberi apresiasi pada semua
anggota  kelompok  yang telah
mempresentasikan hasil diskusi

Guru memberikan penguatan dan koreksi
terhadap jawaban siswa
Guru  membimbing  siswa  untuk

memberikan kesimpulan umum  dari

pembel g aran. 10
PENUTUP _ . menit

Sebelum pembelgaran berakhir  guru

meminta salah satu siswa untuk memimpin

doa bersama

Guru mengucapkan salam meninggakan

kelas.

G. Penilaian Hasil Belajar
Teknik dan Bentuk Instrumen
No. Teknik Bentuk Instrumen Contoh
1 Pengamatan Sikap (observasi) Lembar Penilaian Afektif LP1
2. TesTertulis Uraian LP2
3. Pengamatan Ketrampilan Lembar Penilaian Pskomotorik | LP 3
(observasi)
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Jember, 15 Maret 2017
Praktikan,

Siti Khusnul Khowatim
NIM.130210102016
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/ Semester X2

Mata Pelgjaran : Fisika

Materi : Getaran Harmonis Sederhana

Pokok Bahasan . Karakteristik Getaran Harmonis Sederhana (Hukum
Kekekalan Energi Mekanik pada GHS)

Alokas Waktu : 1 x 45 menit

A. Kompetens Inti

KI.1: Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya.

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai permasalahan
dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1.3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kegladian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kagjian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI.4 : Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari

C. Indikator
3.11.1 Memahami hukum kekekalan energi mekanik pada getaran harmonis
sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

3.11.1.1 Melaui ceramah, siswa mampu menjelaskan besaran-besaran yang
mempengaruhi energi mekanik pada getaran harmonis sederhana

3.11.1.2 Melaui tanya jawab, siswa mampu menentukan besar suatu energi
mekanik pada getaran harmonis sederhana

3.11.1.3 Melalui demonstrasi, siswa mampu menentukan pengaruh besaran-
besaran yang terdapat dalam energi mekanik pada getaran haronis
sederhana

3.11.1.4 Melaui penugasan, siswa mampu menghitung nilai energi mekanik pada
getaran harmonis sederhana

3.11.1.5 Melaui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan pengaruh suatu
besaran yang terdapat dalam energi mekanik pada getaran harmonis
sederhana

3.11.1.6 Melaui presentasi, siswa mampu menjelaskan menentukan pengaruh
suatu besaran yang terdapat dalam energi mekanik pada getaran harmonis
sederhana

E. Materi Pembelajaran

K etika berhadapan dengan gaya yang tidak konstan, kita akan lebih mudah
dengan menggunakan pendekatan energi. Untuk menekan atau meregang pegas,
harus dilakukan kerja. Dengan demikian energi potensial disimpan padapegas yang
teregang atau tertekan. Energi potensial pegas dinyatakan dengan :

- 1 B
E _5“ ..... (2.31)

K eterangan :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

EP . energi potensial pegas (joule)
k : konstanta pegas (N/m)
X . pertambahan panjang pegas (M)
Karena energi mekanik total E dari sistem massa-pegas merupakan jumlah

energi kinetik dan potensial maka kita dapatkan :

1 . gl _
E =— 3E —kxt e (232)
) mee + ) X

Di manav adal ah kecepatan massamketikaberjarak x dari posisi setimbang.
Selama tidak ada gesekan, energi mekanik total E tetap konstan. Pada saat massa
berosilasi bolak-balik, energi terus berubah dari energi potensial ke energi kinetik
dan kembali lagi. Padatitik ekstrim (misal dari titik x= A dan x = -A), semuaenergi
tersimpan pada pegas sebagai energi potensial (dan tetap sama apakah pegas
ditekan atau diregangkan sampai amplitudo penuh). Pada titik ekstrim ini massa
berhenti sebentar pada waktu berubah arah, sehinggav=0dan:

1 ol ViNge
K== ft—kxcr==fgAc - (2.33)
2m(O) +2kt Zk

Dengan demikian, energi mekanik total dari osilator harmonis sederhana
sebanding dengan kuadrat amplitudo (Giancoli, 2001:368). Pada titik seimbang, x
=0, semua energi merupakan energi kinetik :

E = lm-[}[:E + 1;{(0)? = 1”[_'[_'.[:: ..... (2.34)
2 2 2

Di mana Vo menyatakan kecepatan maksimum selama gerak (yang terjadi
pada x = 0). Pada titik-titik pertengahan, energi berbentuk sebagian energi kinetik
dan sebagian potensial. Dengan menggabungkan persamaan 2.33 dan 2.32 kita
dapat menemukan persamaan yang berguna untuk kecepatan sebagai fungsi posisi
X:

%m'[sz + %kf = %kr‘l: ----- (2.35)
Jika diselesaikan untuk 2, kita dapatkan

- K = =5 K .9 &2
e = —(;‘1" - _'[") = E.rq" (1 - %‘\J ..... (2.36)

i
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Dari persamaan 2.33 dan 2.34, kita dapatkan %nw[;f = %kdf, sehingga

Vet = %AE. Dengan memasukkan persamaan ini ke persamaan 2.36 dan mencari

akarnya, kita dapat :

v =+ 1 [1 - (2.37)

Persamaan ini menyatakan kecepatan benda di semua posisi x. Benda
bergerak bolak-balik, sehingga kecepatannya bisa dalam arah + atau - , tetapi

besarnya hanya bergantung pada besar x.

F. Komponen Proses Pembelajaran

1. Model pembelgaran : POE (Prediction, Observation, Explanation)
disertai LKS berbasis representasi matematik dan grafik.

2. Metode pembelgjaran : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi, Penugasan,
Diskusi, Presentasi.

3. MediaPembelgjaran
a. Papan Tulis, Video Pembelgaran, Spidol, LKS, dan lain sebagainya.
b. Sumber Belgar : Internet, Buku Paket (yang disarankan) untuk kelas X

SMA sertaberbagal sumber belgar lainnya yang relevan.
4. Skenario Pembelgaran

Tahapan K egiatan Waktu

1. Guru mengucapkan salam dan membimbing
untuk berdoa.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian menyampaikan garis besar tujuan

PENDAHULUAN pembelgjaran. 10

3. Aperseps : menit
Energi apa sgja yang terdapat dalam getaran
harmonik?
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4. Motivas :
Tahukah kalian apa sgja yang mempengaruhi
besar suatu energi dalam getaran harmonik?

Tahap Prediction :

Guru membagikan LKS 4

Guru  menginstrukss  siswa  untuk
berkumpul dengan kelompok yang telah
ditentukan

Guru melakukan demonstrasi mengenal
energi mekanik yang terdapat dalam
ayunan bandul sederhana

Guru memberikan persoalan fisika
mengenai  kapan energi  potensia
maksimum pada getaran harmonis
dicapai?

Guru memberikan persoalan fisika
mengenai kapan  energi  kinetik
maksimum pada getaran harmonis
dicapai?

Siswa memperhatikan instruksi yang
diberikan oleh guru

Guru meminta siswa untuk menuliskan
prediksnya di LKS 4 yang telah 30
disediakan menit
Siswa menuliskan prediksinyadi LKS 4
yang telah disediakan

Guru meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan prediksinya
KEGIATAN INTI
Siswa menyampaikan prediks yang
telah dibuat
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Tahap Observation :

Guru memantau dan membimbing siswa
dalam melakukan analisis sesua dengan
petunjuk yang terdapat di LKS 4

Siswa dengan  bimbingan  guru
melakukan perhitungan matematis untuk
membuktikan persoalan yang diberikan
pada tahap prediction sesuai dengan
petunjuk di LKS 4

Siswa mengamati, menuliskan hasil
pengamatan, dan mengandlisis data
berdasarkan hasil pengamatan di LKS 4
dengan menggunakan  representas
matematik dan grafik serta
mendiskusikannya secara berkelompok

Tahap Explanation :

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentaikan hasil
observass mengenai kapan energi
potensial maksmum pada getaran
harmonis dicapai? kapan energi kinetik
maksimum pada getaran harmonis
dicapai? melalui representasi matematik
dan grafik

Siswa mempresentasikan hasil observas
mengenai  kapan energi potensia
maksimum pada getaran harmonis
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dicapai ? kapan energi kinetik maksimum
pada getaran harmonis dicapai ?

Guru memberikan evaluas terhadap
hasil observasi siswa dan memberikan
materi secaragaris besar

Siwa memperhatikan penjelasan guru
dan mencatat hal-hal yang penting

Guru memandu siswa dalam membuat
kesmpulan dengan  menggunakan
representas matematik dan grafik
Siswa dengan bimbingan guru membuat
kesmpulan dengan  menggunakan
representasi matematik dan grafik

Guru memberi apresiasi pada semua
anggota  kelompok  yang telah

mempresentasikan hasil diskusi

PENUTUP

Guru memberikan penguatan dan koreksi
terhadap jawaban siswa

Guru membimbing siswa untuk memberikan
kesimpulan umum dari pembelgaran.
Sebelum pembelgaran berakhir  guru
meminta salah satu siswa untuk memimpin
doabersama

Guru mengucapkan salam meninggakan
kelas.

5 menit
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No. Teknik Bentuk Instrumen Contoh
1 Pengamatan Sikap (observasi) Lembar Penilaian Afektif LP1
2. TesTertulis Uraian LP2
3. Pengamatan Ketrampilan Lembar Penilaian Psikomotorik | LP 3

(observasi)

Jember, 15 Maret 2017

Praktikan,

Siti Khusnul Khowatim

NIM.130210102016



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

130

LAMPIRAN H. LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJA SISWA 1

Nama

No absen

Kelompok

Pokok Bahasan . Karakteristik Getaran Harmonis Sederhana (Pengertian GHS, Periode
dan Frekuensi GHS)

Indikator : Melakukan percobaan ayunan bandul sederharna

Tujuan : Melalui metode eksperimen, siswa mampu membuktikan karakteristik

getaran harmonis sederhana

Dasar Teori

Definisi gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu titik
kesetimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan
(frekuens konstan).

1. Periode diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk melakukan satu getaran. Dalam
hal ini, satu siklus getaran mengacu pada gerak bolak-balik yang lengkap dari satu titik
awal, kemudian kembali ke titik yang sama. Periode disimbolkan dengan huruf T dan

mempunyai satuan detik (s).
i

T=- W —— e ... (2.1)
Keterangan :

T : Periode (s)

t :Waktu ()

n : banyaknya getaran

Adapun periode getar pada ayunan bandul adalah :
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i

T =2n T.T— ...... (2.2)

L

L

T = Z'JTJi ...... (2.3)

2. Frekuens diartikan sebagai banyaknya getaran yang dilakukan tiap satu satuan waktu.
Frekuensi disimbolkan dengan f dan mempunyai satuan hertz atau Hz. Frekuens dapat

pula diartikan sebagai kebalikan periode atau dapat dituliskan sebagai :

f=za 1=% ....... (2.4)
Keterangan :

f : Frekuens (Hz)

T : Periode (S)

Jka f = % , maka frekuensi pada ayunan bandul dapat dicari dengan persamaan seperti

berikut :

/= 1 ad a1l | 'VY'Pa TRy ... (2.5)
21 E

f:ﬁJ% ....... (2.6)

AYO DISKUSI ]

Bagaimanakah karakteristik dari getaran harmonis sederhana? Apakah frekuensinya
selau konstan? Bagaimana hubungan antara periode getar dengan frekuensi getar pada
getaran harmonis sederhana?

Tulislah jawaban anda pada kolom prediksi!!!
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Setelah menuliskan dan mengungkapkan hasil prediks kalian, marilah kita membuktikan
melalui kegiatan berikut:

a. Alat dan bahan :

1. Benang
Beban
Mistar
Stopwatch
Statif

a b~ wnN

. Langkah kerja:

1. Ikatkan beban padatali benang dan buatlah tanda (menggunakan spidol) padatali
dengan jarak masing-masing 10 cm.

2. lkatkantali yang sudah dihubungkan dengan beban padatiang statif.

Simpangkan beban dengan sudut sebesar 40°

w

4. Lepaskan beban bersamaan dengan menekan stopwatch. Hitung hingga
mendapatkan 15 ayunan, apabila sudah tepat pada hitungan ke 15 matikan
stopwatch. Catat waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 15 ayunan tersebut

ke dalam tabdl.

5. Ulangi percobaan dengan menghitung ayunan hingga mendapatkan 10 ayunan.
Catat waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke dalam

tabel.

6. Ulangi percobaan dengan menghitung ayunan hinggamendapatkan 5 ayunan. Catat

waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 5 ayunan tersebut ke dalam tabel.

7. Hitunglah periode getar ayunan bandul dengan menggunakan rumus :

i} [
I =-—
Ti

8. Tuliskan hasil perhitunganmu ke dalam tabel
9. Hituglah frekuensi getar ayunan bandul dengan menggunakan rumus :
1
f=5
10. Tuliskan hasil perhitunganmu ke dalam tabel

c. Tabe Hasll Pengamatan

No Percobaan | Ayunan ke- (n) Waktu (t) Periode (T) Frekuensi ()
1 15
2 10
3 5

d. Lembar Perhitungan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

133

t t t
T-_l:_ IE:— T__.!:_

Tl T T
T'.l:_ TE:_ T_'.!:_
f'.l= 5 “E= "l___!z 5

_1 — —
fi=1 2= fo=1
fh=- = =
h= H = = H

e. Analissdata

1. Bagaimanakah hasil periode getar yang diperoleh pada tiap-tiap jumlah ayunan?

Jawab :

2. Bagaimanakah hasil frekuensi getar yang diperoleh berdasarkan nilai padatiap-tiap
periode getarnya?

Jawab :

3. Bagaimana hubungan antara periode getar dengan frekunsi getar pada ayunan

bandul berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian?

Jawab :

4. Bagamana hubungan antara periode getar dengan frekuensi getar jika ditinjau dari

. 1
rumusi = - ?

Jawab :

5. Gambarkan grafik hubungan antara periode getar dengan frekuens getar

berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian dan berdasarkan rumus 't = % !

Jawab :

\ 4

\ 4
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JELASKAIN !!! ]

1. Jelaskan hubungan antara periode getar dengan frekuensi getar berdasarkan hasil
pengamatanmu melalui grafik hasil pengamatan :

Keterangan :

A

n

2. Jelaskan hubungan antara periode getar dengan frekuensi getar berdasarkan rumusan

matematisnya :

K eterangan :

3. Buatlah kesmpulan terhadap percobaan yang telah kamu lakukan dan apakah hasil
percobaan sudah sesuai dengan prediksimu?
Jawab :
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LEMBAR KERJA SISWA 2

Nama

No absen

Kelompok

Pokok Bahasan : Periode dan Frekuensi Gerak Harmonis Sederhana

Indikator : Melakukan percobaan ayunan bandul sederhana

Tujuan : Melalui metode eksperimen, siswa mampu mengetahui pengaruh

panjang tali terhadap periode getar pada ayunan bandul sederhana

Dasar Teori |

Periode diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk
melakukan satu getaran. Dalam ha ini, satu siklus

getaran mengacu pada gerak bolak-balik yang lengkap
dari satu titik awal, kemudian kembali ke titik yang
sama. Periode disimbolkan dengan huruf T dan

mempunyai satuan detik (s).
i

= ; ...... (21)
Keterangan :

T : Periode (s)

t :Waktu(9)

n : banyaknya getaran
Adapun periode getar pada ayunan bandul adalah :

T =2n TE— ...... (2.2)

L

T = Z'HJ% ...... (2.3)
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AYO DISKUSI ]

Bagaimana pengaruh panjang tali terhadap periode getar pada ayunan bandul
sederhana?

Tulislah jawaban anda pada kolom prediksi!!!

OBSERV ASI ]

Setelah menuliskan dan meugungkapkan hasil prediks kalian, marilah kita membuktikan
melalui kegiatan berikut:

a. Alat dan bahan :

1.

a b~ wdN

Benang
Beban
Mistar
Stopwatch
Statif

b. Langkah kerja:

1.

Potong tali dengan 3 ukuran masing-masing 15 cm, 20 cm, dan 30 cm.

2. lkatkan tali yang berukuran 15 cm padatiang statif.
3.
4. Simpangkan beban dengan sudut sebesar 40° kemudian |epaskan beban bersamaan

Ikatkan beban padatali benang yang berukuran 15 cm.

dengan menekan stopwatch. Hitung hingga mendapatkan 10 ayunan, apabila sudah
tepat pada hitungan ke 10 matikan stopwatch. Catat waktu yang ditunjukkan oleh
stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke dalam tabel.

Ulangi percobaan nomor 3 dan 4 dengan mengganti panjang tali yang berukuran 20
cm. Catat waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke
dalam tabel.
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6. Ulangi percobaan nomor 3 dan 4 dengan mengganti panjang tali yang berukuran 30
cm. Catat waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke
dalam tabel.

7. Hitunglah nilai periode getar ayunan bandul dengan menggunakan rumus (g =
9,8m/s):

T = 2'J|!JE
u

8. Hitunglah kembali nilai periode getar ayunan bandul dengan menggunakan rumus
t

i

9. Tuliskan hasil perhitunganmu ke dalam tabel

. Tabel Hasll Pengamatan

Panjang Tali Jumlah ayunan Waktu (t) Periode (T)
(cm) (n)
15 10
20 10
30 10
. Lembar Perhitungan
Caral
g L |
T, =2n |— f; =2n |— Ty =21 |—
g
T, = 2u /— 1; = 2'“\)— T; = 2n [—
\ \
‘i']. - 5 “E = 5 'f_-_! = =
Cara?2
Ty = ‘ I = : T, = !
1_]‘! E_'J’I! '1'_'fi
11:_ “E=_ "l___!z_
L.l = 5 “E = 5 'i‘_'.! = kY

Ket : apabila hasil perhitungan dari cara 1 dengan cara 2 mengahasilkan nilai
yang sama maka hasil perhitungan dapat dimasukkan ke dalam tabel percobaan
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e. Analissdata

1. Bagaimanakah hasil periode getar yang diperoleh pada tiap-tiap panjang tali yang
berbeda-beda?
Jawab :

2. Bagamanahubungan antara periode getar dengan panjang tali padaayunan bandul ?
Jawab :

3. Gambarkan grafik hubungan antara periode getar dengan frekunsi getar
Jawab :

A

v

e
JELASKAN !!! ]

1. Jelaskan hubungan antara periode getar dengan panjang tali berdasarkan hasil
pengamatanmu melalui grafik hasil pengamatan :

K eterangan :

A

2. Jelaskan hubungan antara periode getar dengan panjang tali berdasarkan hasil

pengamatanmu secara matematis :

K eterangan :

3. Buatlah kesimpulan terhadap percobaan yang telah kamu lakukan dan apakah hasil
percobaan sudah sesuai dengan prediksimu?
Jawab :
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LEMBAR KERJA SISWA 3

Nama

No absen

Kelompok

Pokok Bahasan : Persamaan Simpangan, K ecepatan, dan Percepatan Pada GHS
Indikator : Melakukan percobaan ayunan bandul sederhana

Tujuan : Melalui metode eksperimen, siswa mampu menentukan pengaruh

panjang tali terhadap kecepatan maksimum pada ayunan bandul
sederhana

Dasar Teori

Secara umum, persamaan simpangan (X) setiap saat pada grafik x-t tersebut diberikan

dengan persamaan :

=@ sinwpy £ S .. (2.2)
Dengan mensubtitusikan persamaan w = % kita mendapatkan bentuk :

x = Asin % ...... (2.2

x=Asip2g ¢t .. (2.3)

Keterangan :
X : sSimpangan (m)
A : amplitudo (m)
T periode (S)
| frekuens (Hz)
t : waktu lama beban bergerak ()
w : kecepatan sudut (rad/s)
Simpangan pada persamaan di depan dapat diartikan sebagai posisi pusat massa beban
setiap saat. Dari posisi ini, kita dapat mencari kecepatan gerak beban. Kecepatan merupakan
turunan posisi. Jadi, kecepatan gerak benda atau kecepatan getaran pegas dicari dengan

persamaan :

i

=Y

-
[ =

(24)

=]
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p=2sub ..(2.5)
Keterangan :
. Kecepatan getar (m/s)
A : Amplitudo (m)
w : Kecepatan sudut (rad/s)
Sehingga, besar kecepatan getar dicari dengan persamaan berikut :

v=A coswt ...(2.6)

=1

Dari persamaan getar tersebut, nilai maksimum yang dapat dicapal cos w t adalah 1.
Jika keadaan ini tercapai, kecepatan getar akan mencapai kecepatan maksimum, yang
dirumuskan sebagai :
Ty =A4A ...(2.7)

Py =A— (28)

AYO DISKLISI ]

Bagaimana pengaruh panjang tali terhadap kecepatan maksimum ayunan bandul?
Bagaimana hubungan antara periode getar dengan kecepatan maksimum pada getaran
harmonis sederhana?

Tulislah jawaban anda pada kolom prediksi!!!

OBSERVASI ]

Setelah menuliskan dan meugungkapkan hasil prediks kalian, marilah kita membuktikan
melalui kegiatan berikut:

a. Alat dan bahan :
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Benang
Beban
Mistar
Stopwatch
Statif

b. Langkah kerja:

1.
2. lkatkan tali yang berukuran 15 cm padatiang statif.

3.

4. Simpangkan beban degan sudut sebesar 40° kemudian lepaskan beban bersamaan

Potong tali dengan 3 ukuran masing-masing 15 cm, 20 cm, dan 30 cm.
Ikatkan beban padatali benang yang berukuran 15 cm.

dengan menekan stopwatch. Hitung hingga mendapatkan 10 ayunan, apabila sudah
tepat pada hitungan ke 10 matikan stopwatch. Catat waktu yang ditunjukkan oleh
stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke dalam tabel.

Ulangi percobaan nomor 3 dan 4 dengan mengganti panjang tali yang berukuran 20
cm. Catat waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke
dalam tabel.

Ulangi percobaan nomor 3 dan 4 dengan mengganti panjang tali yang berukuran 30
cm. Catat waktu yang ditunjukkan oleh stopwatch untuk 10 ayunan tersebut ke
dalam tabel.

Hitunglah nilai periode getar ayunan bandul dengan menggunakan rumus (g =
9,8 1m/s):

T =2u JE
u

Tuliskan hasil perhitunganmu ke dalam tabel
K emudian tentukan kecepatan maksimum padatiap-tiap periode yang berbeda-beda
dan tuliskan hasil perhitungannmu ke dalam tabel.

c. Tabe Hasll Pengamatan

Panjang | Jumlah ayunan Waktu (t) Periode K ecepatan
Tali (cm) (n) (T) Maksmum (v, )
15 10
20 10
30 10

d. Lembar Perhitungan
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; ; ;
T,=2n |— T, =2n |— T =2n |—
VI VI VI
T1=2'JT[: TEZZ'JT[: T:;_ZZ'JT[:
\ \ \
.f-l = 5 ri‘: = 5 rl‘_'.! = S
E =A— vy =A— T3 =A—
Ty = 45— vy =» U3 s ' =

e. Analissdata

1. Bagaimanakah hasil periode getar yang diperoleh pada tiap-tiap jumlah ayunan?

Jawab :

2. Bagaimanakah hasil kecepatan maksimum yang diperoleh berdasarkan nilai pada
tiap-tiap periode getarnya?
Jawab :

3. Bagaimana pengaruh periode getar terhadap kecepatan maksimum pada ayunan
bandul ?
Jawab :

4. Gambarkan grafik hubungan antara periode getar dengan kecepatan maksimum
pada getaran harmonis sederhana berdasarkan hasil pengamatan kalian
Jawab :

A

5. Bagaimanakah waktu yang ditempuh pada tiap-tiap panjang tali yang berbeda?
Jawab :

6. Tuliskan persamaan simpangan getaran harmonis sederhana dari ayunan bandul

pada tiap-tiap periode berdasarkan hasil perhitungan kalian.
Jawab :
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7. Tuliskan persamaan kecepatan getaran harmonis sederhana dari ayunan bandul
pada tiap-tiap periode berdasarkan hasil perhitungan kalian.
Jawab :

8. Tuliskan persamaan percepatan getaran harmonis sederhana dari ayunan bandul
pada tiap-tiap periode berdasarkan hasil perhitungan kalian.
Jawab :

JELASKAM !!! ]

1. Jelaskan hubungan anlara panjang tali dengan kecepatan maksimum berdasarkan hasil
pengamatanmu melalui grafik hasil pengamatan :

Keterangan :

A

[

2. Jelaskan hubungan antara panjang tali dengan kecepatan maksimum berdasarkan hasil

pengamatanmu secara matematis :

K eterangan :

3. Buatlah kesmpulan terhadap percobaan yang telah kamu lakukan dan apakah hasil
percobaan sudah sesuai dengan prediksimu?
Jawab :
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LEMBAR KER]JA SISWA 4

Nama

No absen

Kelompok

Pokok Bahasan : Hukum Kekekalan Energi Mekanik pada GHS

Indikator : Memahami hukum kekekalan energi mekanik pada getaran harmonis
sederhana

Tujuan : Meaui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan pengaruh suatu

besaran yang terdapat dalam energi mekanik pada getaran harmonis
sederhana

Dasar T eori
Ketika berhadapan dengan gaya yang tidak konstan, kita akan lebih mudah dengan
menggunakan pendekatan energi. Untuk menekan atau meregang pegas, harus dilakukan kerja.
Dengan demikian energi potensial disimpan pada pegas yang teregang atau tertekan. Energi

potensial pegas dinyatakan dengan :
1
E = E I T Y (2.1)

Keterangan :
EP . energi potensial pegas (joule)
k : konstanta pegas (N/m)
X . pertambahan panjang pegas (m)
sedangkan energi kinetik pada pegas yang berayun di sekitar titik keseimbangannya
dinyatakan dengan :

1
E =—mv® e (2.2)
> v

Keterangan :

EK  :energi kinetik pegas (joule)
m : massa benda (kQ)

v . kecepatan (m/s)
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AYO DISKUSI ]

Kapan energi potensial maksimum pada getaran harmonis dicapai ?
Kapan energi kinetik maksimum pada getaran harmonis dicapai ?

Tulislah jawaban anda pada kolom prediksi!!!

PREDI K51 ]

Tulidah prediks kalian pada kolom di bawah ini!

OBSERVASI ]

Setelah menuliskan dan meugungkapkan hasil prediks kalian, marilah kita membuktikan
melalui kegiatan analisis secara matematis dan grafik seperti berikut:

a. AnalissMatematis
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b. Tabd Hasll Analisis Matematis

No

Posisi Pegas

Energi Potensial

Energi Kinetik

c. Analissdata

1.

Jawab :

Jawab ;

Jawab

Jawab :

nilail minimum dan maksimum

Jawab :

A

v

Kapan energi potensial maksimum pada getaran pegas dicapai ?
Kapan energi potensial minimum pada getaran pegas dicapai ?
Kapan energi kinetik maksimum pada getaran pegas dicapai?

Kapan energi kinetik minimum pada getaran pegas dicapai ?

v

Gambarkan grafik hubungan dari tiap-tiap energi dengan posisi untuk mencapai
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JELASKAIN !!! ]

1. Jelaskan hubungan dari tizp-tiap energi dengan posisi untuk mencapai nilai minimum dan
maksimum berdasarkan grafik hasil pengamatan :

A A

v
A 4

Keterangan : K eterangan :

2. Jelaskan kapan nilai maksimum dan minimum pada tiap-tiap energi dicapai berdasarkan
hasil pengamatanmu secara matematis :

K eterangan :

Keterangan :

3. Buatlah kesmpulan terhadap percobaan yang telah kamu lakukan dan apakah hasil
percobaan sudah sesuai dengan prediksimu?
Jawab :
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LAMPIRAN I. KISI-KISI POST TEST

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Jumlah Soal

Jenis Soal

Materi

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

kemanusi aan,

: SMA

: FISIKA

. X/Genap

: 2X 45 Menit
: 10 Sod

. Essay

: Getaran Harmonis Sederhana

K1SI-KISI SOAL POST-TEST

: 3.11. Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari

: KI1.3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedura pada bidang kgjian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Indikator | Jenis | Nomor _
_ Klasifikas Soal Kunci Jawaban Skor
Pembelajaran Soal Soal
Menerapkan C3 Essay 3 Sebuah pegas menghasilkan 12 getaran | Diketahui : n = 12 getaran 2
konsep dalam 40 detik. Tentukan periode dan t = 40 detik
Karakteristik frekuensi dari getaran pegastersebut! | Ditanya:a T =....7 2

214
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getaran b.f=...7
harmonis pada Jawab
ayunan  bandul . 4
dan getaran a T=-=-=33s
pegas b. f=%=-=030he
C3 Essay Sebuah bandul matematis memiliki | Diketahui : I =64 cm=0,64 m
panjang tali 64 cm dan beban massa §=10m/s
sebesar 200 gram. Tentukan periode | Ditanya: T =......?
getaran bandul matematis tersebut jika 3% W JI
percepatan gravitasi bumi sebesar 10 o
m/s?? T = 7m %
1 =2mv/0.064
T=2m.0,25
T = 0,51 sekon
Mengidentifikasi C1 Essay Sebutkan Syarat-syarat getaran | Jawab :
besaran-besaran harmonis! - Gerakannya periodik (bolak-balik).

daam getaran
harmonis
sederhana

- Gerakannya selalu melewati posisi
keseimbangan.

- Percepatan atau gaya yang bekerja
pada benda sebanding dengan

posisi/simpangan benda.

6vT
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- Arah percepatan atau gaya yang
bekerja pada benda selalu mengarah

ke posisi keseimbangan.

C2

Essay

Jelaskan pengertian dari
besaran berikut ini dan
persamaannya:

a Periode

b. Frekuens

besaran
tuliskan

Jawab :

a. Periode diartikan sebagai waktu
yang diperlukan untuk melakukan
satu getaran. Periode disimbolkan
dengan huruf T dan mempunyai
satuan detik (s).

T = L3

n

Keterangan :

T : Periode (s)

t :Waktu (9

n : banyaknya getaran

b. Frekuens diartikan  sebagal

banyaknya getaran yang dilakukan
tiap satu satuan waktu. Frekuensi
dismbolkan dengan f dan

mempunyai satuan hertz atau Hz.

r=3

0sT
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Keterangan :
f : Frekuens (Hz)
T : Periode (s)

Memahami
hukum

kekekalan energi

mekanik
getaran
harmonis
sederhana

pada

C4

Essay

Benda 100 gram bergetar harmonik
dengan periode 0,2 s dan amplitudo 2
cm. Besar energi kinetik pada saat
simpangannya 1 cm adalah...

Diketahui : m =100 gram = 0,1 kg
T=02s
A=2cm=0,02m
y=1cm=0,01m

Ditanya: EK = ....?

Jawab :

Zm T
w==="=10nr /s
T

1,2

v = w\m; — y?

v = 10m4/0,02% — 0,014

EH =
Ex =~ .0,1.(101/0,0003)*
Ey = 0,05.(1001%.0,0003)

Ey = 1,51 .1077 Joule

C4

Essay

Sebuah benda yang massanya 200

gram bergetar harmonik dengan

Diketahui : m =200 gram = 0,2 kg
T=02s

TGT
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periode 0,2 sekon dan amplitudo 2 cm.
Tentukan besar energi potensial saat
simpangannya 1 cm

A=2cm=0,02m
y=1cm=0,01m
Ditanya: EP=....?
Jawab :

Zm i
w=?=£——10nr /5

06z

k =mw?=0,2.(10m)*
=0,2.100m*
= 20n? kg.rad?/s?

By

Tt R =

eyE
Ep=£

E, = 101*.0,0001

.201%.(0,01)

E, = 0,0011? Joule

Menentukan
persamaan
simpangan pada
getaran

harmonis
sederhana

C4

Essay

Sebuah tali digetarkan, kemudian
perambatan gelombang tali dinyatakan
dalam grafik berikut

¥ (my

05—
t(s)
SBE e e e

Maka persamaan  simpangannya
adalah...

Diketahui : t satu getaran =4s
A=05m

Ditanya:y=...7

Jawab :

. [ 4
' =-=-=4x
| 1
Zn 2
w=—=—=05nr /s
T 4

y=Asinw

¢sat
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¥ = 0,5sin0,5T

Menentukan
persamaan
kecepatan pada
getaran

harmonis
sederhana

C5 Essay Sebuah balok bermassa 0,5 kg | Diketahui : v,, = Amplitudo = 3
dihubungkan dengan sebuah pegas | cm=0,03m
ringan dengan konstanta 200 N/m. k = 200N/m
Kemudian sistem tersebut berosilas m = 0,5 kg
harmonis. Jika diketahui simpangan | Ditanya: vy  =....7
maksmumnya adalah 3 cm, maka | Jawab:
kecepatan maksimum adalah.... = g
Iy =2t JI = 2'J:J— =0,1ns
Fin A
v, =A2=0,03 “Tl
=0,03.20
=0,03.20
=0,6m/s
Cc4 Essay Sebuah tali digetarkan, kemudian | Diketahui : v = 0,5sin 0,57

perambatan gelombang tali dinyatakan
dalam grafik berikut

¥ my

05—
t(s)
SBE e

A=05m

w =1t rad/s
Ditanya: v =....7
Jawab :

r=4A cosw

eat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jika persamaan simpangannya v = | v = 0,25m cos 0,57 3

0,5sin 0,51 maka persamaan

kecepatan getarnya adalah...
Menetukan (o7} Essay 10 Sebuah tali digetarkan, kemudian | Diketahui : ¥ = 0,5 sin 0,57 2
persamaan perambatan gelombang tali dinyatakan A=05m
percepatan pada dalam grafik berikut w = 0,51 rad/s
getaran
harmonis ¥ (m) Ditanya: v =....7 2
sederhana :J ] 2 . » ) t | Jawab:

il @ - u=—Aw?sinw

Jika persamaan simpangannya y = |47 =0,5.(0,51)" sin 0,57

05 sin 0,57 maka  persamaan | 4= —0,5.0,251 sin 0,57

percepatan getarnya adalah... u = —0,1251%sin 0,57

Total Skor 100

121"
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LAMPIRAN J. SOAL POST-TEST

SOAL POST-TEST

Nama

Keas

No. Absen

Kerjakan dengan benar soal-soal berikut!

N B

Sebutkan syarat-syarat getaran harmonis!

. Jelaskan pengertian dari besaran besaran berikut ini dan tuliskan persamaannya :

a Periode

b. Frekuens

Sebuah pegas menghasilkan 12 getaran dalam 40 detik. Tentukan periode dan frekuensi
dari getaran pegas tersebut!

Sebuah bandul matematis memiliki panjang tali 64 cm dan beban massa sebesar 200 gram.
Tentukan periode getaran bandul matematis tersebut jika percepatan gravitasi bumi
sebesar 10 m/s??

Benda 100 gram bergetar harmonik dengan periode 0,2 sdan amplitudo 2 cm. Besar energi
kinetik pada saat ssmpangannya 1 cm adalah...

Sebuah benda yang massanya 200 gram bergetar harmonik dengan periode 0,2 sekon dan
amplitudo 2 cm. Tentukan besar energi potensial saat simpangannya 1 cm...

Sebuah tali digetarkan, kemudian perambatan gelombang tali dinyatakan dalam grafik
berikut

¥ (m)
1 —

: L ot(s)
-0.5 - e .

Maka persamaan simpangannya adalah...

Sebuah bal ok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas ringan dengan konstanta
200 N/m. Kemudian sistem tersebut berosilas harmonis. Jika diketahui simpangan
maksimumnya adalah 3 cm, maka kecepatan maksimum adal ah....
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9. Sebuah tali digetarkan, kemudian perambatan gelombang tali dinyatakan dalam grafik
berikut
¥ (m)
/1 —

\ t(s)
O = e -

Jika persamaan simpangannya ¥ = 0,5sin 0,5m maka persamaan kecepatan getarnya
adalah...

10. Sebuah tali digetarkan, kemudian perambatan gelombang tali dinyatakan dalam grafik
berikut

¥ (m)

t(s)
.ulﬁ,... . SE_A e

Jika persamaan simpangannya ¥ = 0,5sin 0,5 maka persamaan percepatan getarnya
adalah...

Jawaban :
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LAMPIRAN K. REKAPITULASI NILAI AKTIVITASBELAJAR SISWA

L.1 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Afektif pada Pertemuan |

Aspek yang Dinilai

Tanggung

Jumlah

No Absen Jawab Disiplin Bertanya Berdiskusi Skor Nilai
12 3aul® 2 ail®i| 2 lam 2

1 V w v V 10| 83
5 \/ Y 5/ 42
3 V v oV V 10| 83
4 V V V V 11| 92
5 N J J 9| 75
6| v V V 4, 33
7 V V V V 10| 83
8 V V V V 11| 92
9 V V V v 11| 92
10 v vV vV 8 67
11 v sl v 8 67
12 b J X al 11| 92
13 Vi v v v ] o
14 V v N v 11 92
15 Vv |V V v 6| 50
16 | vV V V v 4| 33

157


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17 v v v v 5| 42
18 v v v v 10| 83
19 v v v v 10/ 83
0 J R v 10| 83
2 N J N N 1] o
22 N v v v 10| &
23 v v v v 10/ 83
24 v v |V v 8| 67
25 v v v v 10| 83
26 v v | ¥ v 8| 67
27 v v v v 11 o
28 v v v v 12| 100
29 v v | ¥ v 9| 75
30 v v v v 12| 100
31 v v v v 12| 100
32 v v v v 12| 100
33 v Vv v v 10| 83
34 v v v v 11 o
35 v v v v 12| 100
36 v v v v 12| 100

Jumlah skor | 3| 24| 63| 5| 0| 93| 11| 38| 18| 7| 8| 75|  345| 2876

Rata-Rata 83 91 62 83

(%)
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L.2 Rekapitulas Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Afektif pada Pertemuan |1

Aspek yang Dinilai

NoAbsen | ' 3199nd Disiplin Bertanya Berdiskus J‘g(“(')"r"h Nilai
1 2 1 2 1 2 1 2

1 J L @R B\ S
2 V V °I\N%
3 J v | Y |§
4 J Vi 11 92
5 J i 1IN
6 J N o mr:
7 J J 11 92
3 J J 12 100
9 J J 11 92
10 J J o B
11 V Vv |V o P
12 vV V 1 %2
13 V V %
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92
83
58
83
100

a2
100

100

92

92

67

92

67

92

100

75

11

10

10

12

11

12

12

11

11

11

11

12

14

15

16

17

18

19
20
21

22

23

24

25
26
27
28

29
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30 Vv 0 J N 12| 100
31 v J J J 12| 100
32 Vv % J N 12| 100
33 N J J J 10 83
34 Vv y Ni J 11 92
35 N NG J N 12| 100
36 v N J N 12| 100

Jumlah Skor 0| 20| 78 1 6| 9 7| 30| 42 0| 22| 75 377 | 3144

Rata-Rata o1 05 73 9

(%)

L.3 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Afektif pada Pertemuan 111

Aspek yang Dinilai
Tanggung L : . Jumlah .
No Absen Jawab Disiplin Bertanya Berdiskusi Skor Nilai
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

11 92

1 J v v v
12 100

2 V J v v
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100

100

83

83

100

100

83

100

75

83

75

100

83

83

92

100

83

12

12

10

10

12

12

10

12

10

12

10

10

11

12

10

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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100

100

100

100

92

100

83

100

100

92

92

100

100

92

92

100

100

12

12

12

12

11

12

10

12

12

11

11

12

12

11

11

12

12

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
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Jumlah Skor 0 ‘ 12 ‘ 9| o ‘ 8 ‘ 9% | 1 ‘ 22 ‘ 72| o0 ‘ 12 ‘ 20 403 | 3358

Rata-Rata 04 96 88 04

(%)

L .4 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Afektif pada Pertemuan 1V

Aspek yang Dinilai
NoAbsen | ' 3199nd Disiplin Bertanya Berdiskus J‘g(“(')"r"h Nilai
W\ 2] 2 1@ [y 2 3| T @ 3

1 J J N A 5
2 9% v i J mlll &
3 o J J ] i/ As
4 v J b, J wl B
5 J o J v 7
6 ) i J J " A
7 J g v J gl
8 J N by N o] 10
9 J i v J Ho®
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100

83
100

92
100

92
100

100

100

83

100

100

100

100

83
100

12

10

12

11

12

11

12

12

12

10

12

12

12

12

10

12

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
20
21

22

23

24

25
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75

100

100

83
100

100

100

92
92
100

100

12

12

10

12

12

12

11

11

12

12

408 | 3401

93

10

0

95

66

29

0

88

4| 102

0

98

96

8

0

96

26

27

28
29
30
31

32

33

35
36

Jumlah Skor

Rata-Rata

(%)
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L.5 Nilai Akhir Aktivitas Belajar Siswa Ranah Afektif Per Indikator

INDIKATOR | pATA_RATA SKOR
AKTIVITAS | 11aAP PERTEMUAN | RATA-
NO| SISWA %) RATA | KRITERIA
YANG (%)
DINILAI HETEETERY:
Tanggung Sangat
1| poet 83| 91| 94|96 | o1 i
Sangat
2 | Digplin 91 | 95| 96| 98| 95 v
3 | Bertanya 62 | 73| 88| 88| 78 Aktif
Sangat
4 | Berdiskusi 63 | 90 | Sdgh =SSl Akiif
Jumlah 319 | 349 | 372 | 377| 354
Rata-Rata (%) 80 | 87 | 93| 94 | 89
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L.1 Rekapitulas Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Psikomotorik pada Pertemuan |

Indikator Aktivitas Belajar

N . et JeyTapkag Mencatat Data | Menggambar :

o] Mengidentifikas | Merumuskan Alat dan Melakukan Hasi| Grafik Hasil Mempresentasikan | Jumlah Nilai

Absen Masalah Hipotesis Bahan Per cobaan Per cobaan Per cobaan Hasil Percobaan Skor

Per cobaan
1 2 3 1 2 3 12| 3 1 2] 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 v v v v v v v il
2 v v v Y i J v i
3 v v v v v v v i
4 v v v J v v |V i
5 v v v | v v v e
6 v v v v J J v s
7 v v v v v v v il
8 v i J i i v Y i
9 v i v v J v oY i
10 v v Vv v v v s
1 v v J J J v v ol
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95
86
95

67

62

52

90

90

81

95
90
100

71

86

67

90

20

18

20

14

13

11

19

19

17

20

19

21

15

18

14

19

12

13

14

15

16

17

18

19
20
21

22

23

24

25
26
27
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100

86
86
86
90
86
100

90

100

21

18

18

18

19

18

21

19

21

634 | 3016

36

12

18

61

42

0| 4

80

81

16

1

91

5(10| 78

86

3| 4] 93

93

18| 78

1

0

66

28

0

87

28
29
30

31

32

33

35

36

Jumlah

Skor

Rata-

Rata(%)
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L.2 Rekapitulas Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Psikomotorik pada Pertemuan 11

Indikator Aktivitas Belajar

N . et Jeiapkag Mencatat Data | Menggambar .

o] Mengidentifikas | Merumuskan Alat dan Melakukan Hasl Grafik Hasil Mempresentasikan | Jumlah Nilai

Absen Masalah Hipotesis Bahan Per cobaan Per cobaan Per cobaan Hasil Percobaan Skor

Per cobaan
1 2 3 1 2 3 112 3 1 12] 3 1 2 3 1 2 S 1 2 3

1 v v v v v v v il
2 v v v v Y J v i
3 v v v J v v v i
4 v J v J v v |V i
5 v v v | v v v il B
6 v J v v v v v o
7 v v v v v v v i I
8 v i v 4 v v v i B
9 v i v v v v oY i
10 v v v v v v v i
1 v v v i v v v i
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95
90
95

76

76

71

100

95
86
100

90
100

81

95

81

90

20

19

20

16

16

15

21

20

18

21

19

21

17

20

17

19

12

13

14

15

16

17

18

19
20
21

22

23

24

25
26
27
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100

90
90
90
95

95

100

90

100

3221

21

19

19

19

20
20
21

19

21

678

36

28

10

68

78

20

91

93

10

0

95

114 84

92

0|10 93

95

12| 90

0

94

81

18

0

92

28
29
30

31

32

33

35

36

Jumlah

Skor

Rata-

Rata(%)
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L.3 Rekapitulas Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Psikomotorik pada Pertemuan 111

Indikator Aktivitas Belajar

No Mengidentifikas Mer.umusl_<an lelqgtlacljpaknan Melakukan Mmc:ngata 'g?;ﬁ?(alr_?:salr Mempresentasikan Jumlah Nilai
Absen Masalah Hipotesis Bahan Per cobaan Per cobaan Per cobaan Hasil Percobaan Skor
Per cobaan
1 2 3 1 2 3 1 12| 3 1 12| 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 v v v v N J i
2 v v v v v J v il B
3 v v v v i v v i
4 v v v v i J v | A
5 v v v v v v N I
6 v v v v i v v il B
7 v J J v v v N Il M
8 v v v v 4 v v | A
9 v v v i v v v il I
10 v v v v ¥ v v il I
1 v v J v v v v s
12 v v v v v v v i

174



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

100

100

90
90

100

95

95

100

90

100

81

95

95
86
90

19

21

21

19
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20

20

21

19

21

17
20
20

18

19

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
23
24

25

26

27

28

175


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

n o 1NN o o |n o o | o
o O o0 OO0 O o OO0 O | I~
— — — | M
™
O 4 O O 4 O o0 |4 |
22212212—”_
< 3
> > -
o
™M | ©
> > el ®
o
< o
< > S I >
> |98
o
8
N N | -
= \8
o
o
> - S N e P
> O
o
S > | > >
- 2
o
S| % % % < 3| | =[O
o
|
(o)}
o
S
N N N N N N
=3
o
s | g
/8|7 883 /8/8 sy
S 28 ®
_J%RR

176


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L .4 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Belajar Siswa Ranah Psikomotorik pada Pertemuan IV

Indikator Aktivitas Belajar

Menyiapkan

No Mengidentifikas | Merumuskan Alat dan Melakukan Menc:ngata 'g?;ﬁ?(al_rrgsalr Mempresentasikan | Jumlah Nilai
Absen Masalah Hipotesis Bahan Per cobaan Per cobaan Per cobaan Hasil Percobaan Skor
Per cobaan
1 2 3 1 2 3|12, 3|12 3 il 2 3 1 2 3 1 2 3
1 v v v v v v v 20| 90
2 v v v v v v v 18| 86
3 N N N v v N N 21| 100
4 v v v v v v v 21| 100
5 v v v v v v v 21| 100
6 v v v v v v Y 19| 90
7 N N N v v N N 21| 100
8 v v v v v v v 21| 100
9 v v v v v v v 20| 95
10 v v v v v v v 19| 90
11 v v v v v v v 18| 86
12 v VY v v v v v v 21| 100
13 N v N v v N N 20| o5
14 v v v v v v v 21| 100
15 v v v v v v v 21| 100
16 v v v v v v v 18| 86
17 N N v v v N N 18] 86
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90
95
90
100

90
95

81
100

95
95

90
95
100
100

95
100

90
90
100

3395

19
20
19
21

19
20
17
21

20
20
19
20
21

21

20
21

19
19
21

715

72

22

88

90

12

94

93

10

95

97

97

93

10

95

0

12

94

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

35

36
Jumlah

Skor

Rata-
Rata(%)
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L.5 Nilai Akhir Aktivitas Belajar Siswa Ranah Psikomotorik Per Indikator

RATA-RATA SKOR

RATA-
INDIKATOR AKTIVITASSISWA | TIAPPERTEMUAN
NG YANG DINILAI (%) R(AO/I)A FRILERA
I [ I | 1v
Sangat
L | Mengidentifikasi Masalah SN L RN i Aktif
Sangat
2 Merumuskan Hipotesis 4 LBA 52 o Aktif
Menyiapkan Alat dan Bahan Sangat
3 Percobaan 83 | 95 | 94 | 97 92 Aktif
Sangat
4 M el akukan Percobaan AN Y %z Aktif
Sangat
> Mencatat Data Hasil Percobaan SR\ 7 S Aktif
6 | Menggambar Grafik Hasil Percobaan | 80 | 91 | 95 | 94 90 Aktif
7 | Mempresentasikan Hasil Percobaan | 61 | 68 | 86 | 88 76 Aktif
Jumlah 578 | 627 | 653 | 660 | 630
Rata-Rata (%) 83|90 | 93 | A4 90
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LAMPIRAN L. HASIL BELAJAR
1. Daftar Hasll Belgjar Siswa

NO. NILAI HASIL BELAJAR
ABSEN KELAS KELAS
SISWA EKSPERIMEN KONTROL

1 65 69
2 64 62
3 79 50
4 72 53
5 70 48
6 68 53
7 68 43
8 66 64
9 86 48

10 61 92

11 68 ol

12 80 75

13 86 53

14 81 55

15 72 63

16 74 87

17 76 40

18 72 56

19 80 67

20 84 43

21 77 56

22 68 78

23 97 56

24 81 53

25 66 40

26 86 40

27 80 43

28 75 68

29 91 56

30 82 62

31 83 70

32 88 42

33 79 72

34 71 %4
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35 74 55
36 82 55

2. AnalisisUji t (Independent Sample T-Test) Menggunakan SPSS Vers 23
Uji normalitas dan uji-t dilakukan dengan menggunakan program SPSS

versi 23 dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Independent Sample
T-Test dengan prosedur sebagai berikut :

A. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-
Test, hal ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa data yang digunakan berasal dari
datayang memiliki varian sama, artinyadataterdistribusi normal. Berikut prosedur
uji normalitas :
1. Membukalembar kerja Variable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variabel data padalembar kerjatersebut.
a. Variabel pertama: Kelas_Eksperimen
Tipe Data: Numeric, Width 8 Desimal Places 0
b. Variabel kedua: Kelas Kontrol
Tipe Data: Numeric, Width 8 Desimal Places 0
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari basismenu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample K-
S
b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai Hasil Belgjar (Pengetahuan
Kelas Kontrol dan Pengetahuan Kelas Eksperimen), pada Option klik
Description dan pada Test Distribution pilih Normal

c. Klik OK
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KELAS_EKSPERIMEN 36 76,44 8,399 61 97
KELAS KONTROL 36 56,44 11,450 40 87
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KELAS_EKSPE | KELAS_KONTR
RIMEN OL

N 36 36
Normal Parameters? Mean 76,44 56,44
Std. Deviation 8,399 11,450

Most Extreme Differences Absolute ,093 ,182
Positive ,093 ,182

Negative -,092 -,075

Test Statistic ,093 ,182
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢ ,104¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hipotesis Statistik :

Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha :sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

182

Pedoman dalam pengambilan keputusan :

a. Jkanila signifikansi < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
aternatif (Ha) diterima

b. Jikanila signifikans > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
aternatif (Ha) ditolak

Hasil Analisis Data:

Untuk uji normalitas yang perlu dibacaadalah 2 item paling akhir padatabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, yaitu nilai dari Test Statistic dan Asymp.
Sg. (2-tailed). Berdasarkan tabel tersebut pada kelas eksperimen diperoleh nilai
Test Statistic sebesar 0,093 dan Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,200 yaitu lebih
besar dari 0,05. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai Test Satistic sebesar
0,182 dan Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,104 yaitu lebih besar dari 0,05. Oleh

karena itu, sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan di atas dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis nihil Ho dietrima dan hipotesis alternatif (Hi) ditolak

atau dengan katalain yaitu sampel berasal dari populas berdistribusi normal.

B. Uji Independent Sample T-Test
Uji IndependentSample T-Test dilaukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS vers 23 dengan prosedur sebagai berikut :
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 23, Kemudian membuat
duavariabel data padalembar kerjatersebut.

a

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, Width 8, Desimal Places 0

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, Width 8, Desimal Places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.
Pada Bans Value diis 1 kemudian Value Label di is Kelas
Eksperimen, lalu klik Add
Pada Bans Value diis 2 kemudian Value Label di is Kelas Kontrol,
lalu klik Add

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari barismenu:

a

b.

e

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples T-Test, klik variabel nilai pindahkan
ke Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnyaklik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Spesified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diis 2, lalu klik
Continue

Klik OK

Hasi| output SPSS 23 Independent Samples T-Test sebagai berikut :
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Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

NILAI KELAS EKSPERIMEN 36 76,44 8,399 1,400

KELAS KONTROL 36 56,44 11,450 1,908
Keterangan .

Hasil output padatabel Gropus Satisticsdi atas dapat menunjukkan perbedaan rata-

rata nilai hasil belgjar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terlihat

bahwa rata-rata (Mean) kelas eksperiman lebih tinggi dari pada rata-rata (Mean)
kelas kontrol atau (76,44 > 56,44). Untuk mengetahui signifikan tidaknya hasil
belgjar siswa dapat dilihat padatabel output Independent Samples T-Test.

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence

Sig. Interval of the

(2- Mean | Std. Error Difference

F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper

NILAI Equal
variances 1,791 | ,185| 8,450 70 ,000 20,000 2,367 15,280| 24,720
assumed
Equal
64,
variances
. 8,450 20 ,000 20,000 2,367 | 15,272 24,728
no
7
assumed
Keterangan :

1. Aturan Homogen:

Jikasignifikansi < 0,05 maka varians data tidak homogen

Jikasignifikansi > 0,05 maka varians data homogen
2. Aturan Uji-t

Jikat,,

< t,, makaHo diterima (H, ditolak)
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Jikat, > t, makaHoditolak (H diterima)

Hipotesis Statistik :
Ho: Xe = Xk (tidak ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen terhadap

hasil belgjar kelas kontrol dalam pembel gjaran materi getaran harmonis sederhana)

Ha: Xe > Xk (ada perbedaan antara hasil belgjar kelas eksperimen terhadap hasil

belgjar kelas kontrol dalam pembelgjaran materi getaran harmonis sederhana)

Pedoman dalam pengambilan keputusan :
a Jkanilai t;, < t, makaHo diterima(H, ditolak)
b. Jkanilait;, > t, makaHo ditolak (H diterima)

Langkah-langkah dalam menganalisis data pada hasil output SPSS 23 untuk uji-t :
1. Baca Lavene’s Test for Equality of Variances untuk uji homogenitas
(perbedaan varians) dengan aturan sebagai berikut :
Jikasignifikansi < 0,05 maka varians data tidak homogen
Jikasignifikansi > 0,05 maka varians data homogen
2. Jika homogen, maka gunakan Equal Variances Assumed pada lgjur kiri untuk
melihat nilai t; dannilai sig. (2-tailed) padalgjur t-test for Equality of Means
dengan aturan sebagai berikut :
Jkanilai t; < t,, makaHo diterima (H ditolak)
Jkanilai t;, > t,, makaHo ditolak (H; diterima)
3. Jik tidak homogen, maka gunakan Equal Variances not Assumed

Hasil AnalissData:

Pada tabel Lavene’s Test for Equality of Variances, tampak bahwa sig =
0,185. Karenanilai sig. > 0,05 atau 0,185 > 0,05 maka dapat dikatakan data yang
diuji memiliki varians homogen, sehinggalajur yang dibacaadal ah Equal Variances
Assumed. Berdasarkan data lgjur Equal Variances Assumed menunjukkan bahwa
nilai Sig. (2-tailed) menghasilkan 0,000 jika dibagi 2 Sig. (1-tailed) menghasilkan
0,000 > 0,05. Oleh karena itu, sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan,
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maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H)) diterima atau dengan kata lain : Ada perbedaan antara hasil belgar kelas
eksperimen yaitu kelas yang menggunakan model pembelgjaran POE (Prediction,
Observation, Explanation) disertai LK S berbasis representasi matematik dan grafik
terhadap hasil belgar kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan model
kooperatif dalam pembel gjaran materi getaran harmonis sederhana di SMA Negeri

1 Kencong.
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LAMPIRAN M. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1 | Rabu, 10 Mei 2017 | 08.45-10.15 RPP 1 Karakteristik Getaran
Harmonis Sederhana
2 Rabu, 17 Mei 2017 | 08.45 - 10.15 RPP 2 Periode dan Frekuensi
Gerak Harmonis Sederhana
3 Kamis, 18 Mel 2017 | 13.45- 14.30 RPP 3 Persamaan Simpangan,
K ecepatan, dan Percepatan
4 Rabu, 24 Mei 2017 08.45-10.15 RPP 4 Hukum Kekekalan Energi
Mekanik pada GHS
5 | Selasa, 30 Mel 2017 | 11.00-12.00 | Post-Test | Gerak Harmonis Sederhana
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
1 | Rabu, 10 Mei 2017 | 10.15-11.00 RPP 1 Karakteristik Getaran
Harmonis Sederhana
2 Rabu, 17 Mei 2017 | 10.15-11.00 RPP 2 Periode dan Frekuensi
Gerak Harmonis Sederhana
3 Kamis, 18 Mei 2017 | 12.15-13.45 RPP 3 Persamaan Simpangan,
K ecepatan, dan Percepatan
4 | Rabu, 24 Me 2017 | 10.15-11.00 RPP 4 Hukum Kekekalan Energi
Mekanik pada GHS
5 | Rabu,31Me 2017 | 11.00-12.00 | Post-Test | Gerak Harmonis Sederhana
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LAMPIRAN O. LEMBAR JAWABAN SISWA

1. KELASEKSPERIMEN
a Nila Tertinggi

SOAL POST-TEST

s
MNama : (q? f
Kelas P % WIBA © =g
No. Absen ¢ 2%

alian den nar soal-soal berilout!

I, Sebutkan syarat-syarat getaran hormonis!

2. Jelaskan pengertian dari besaran besaran berikut ini dan tuliskan persamasnnyn :
o Periode
b. Frekuensi

3. Scbush pegas menghasilkan 12 getaran dalam 40 detik. Tentukan perinde dan frebuensi
dari getaran pegas terschut!

4. Sebuah bandnl matematis memiliki panjung tali 64 cm dan beban massa sebesar 200 gram,
Tentukan periode getaran bandul matematis tersebul jika percepatan gravitasi bumi
sehesar 10 mfs™?

5. Benda 100 gram bergetar harmonik denpan periode 0,2 s dan amplitudo 2 cm. Besar enérg
kineiik pada saat simpangannya | cm adalah..

6, Schbunh benda yang mussanya 200 gram bergetar harmonik dzngmpmodu 0.2 sekon dan
amplitudo 2 cm. Tenmukan besar energi potensial sant simpongmnoya 1 cm...

7. Sebuah tali digelarkan, kemudian perambatan gelombang @l dinyatakan dalam grafik
berkut

rim
04

ur‘.'_}_/,;_i}.— v s

Maka persamuan simpangannya adalsh..

8. Sehuah halok bermassa 0,5 kg dilubungkin dengan sebunh pegas ringan dengan konstanta
200 Wim. Kemudian sistem terscbut berosilasi harmonis. Jika diketahui simpangan
maksimumnya adalah 3 cm, maka kecepatan maksimum adalah....

0. Sebuah tali digetarkan, kemuodian perambatan gelombang tali dinyatakan dalam grafik
berilout

188
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L S ANt
g e ™

Jika persamaan simpangannys ¥ = 0,55in 0,57¢ maka persamaan kecepatnn gelarmya
adalah..,

10, Sebuah wli digetarkan, kemudian perambatmn gelombang tafi dinyatakan dalam grafik
berikut

im)
b PR
g2 S LI

i olm)

Jika persamaan simpaggannyn ¥ = 0.5 sin 0,50t moka perstmann percepaten getamya
adalah...

Jawaban &
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b. Nila Terendah

SOAL POST-TEST g '-1'.'
N Gl )
Kelas : X MIpAS
No. Absem ! u:}
Kerjokan dengan benar riknt!

1. Sebutkan syarat-gyarat getaran harmonis!

2. Jelaskan pengertian dari besaran besaran berikut ini dan wliskan persamaannyn :
&, Periode
b Frekuensi

3. Sebunh pegas menghasilkan 12 getaran dalam 40 detik. Tentukan penode dan frekuensi
dari getaran pegas tersehut!

4. Sebush bandul matematis memiliki panjang tali 64 cm dan beban massa sebesar 200 gram.
Teniukan periode getaran ‘nmdkul matematis terschul jika percepatan gravitasi bumi
sehesar 10 m/s*?

4. Benda 100 gram bergetar harmonik dengan periode 0,2 5 dan amplitudo 2 cm. Besar energ
kinetik pade sant simpangannys 1 om adalab...

f. Sebush benda yung massanya 200 gram hergetar harmonik dengan penode 0,2 sekon dan
amplitudo 2 cm. Tentukan besar energi potensinl sant simpangannya | em...

7. Scbuah tali dipetarkan, kemudian perambatan gelombang 1ali dinyatakan dalam grafik
Iberikut

rin

i . S
|

nE

Maka persamaan simpanganmyn adalab...

#. Sebuah balok bermnssa 0,5 kg dibubungkan dengan sebunh pegos ringon déngan konstamta
200 Mfm. Kemudian sistem tersebut berosiinsi hormonis. Jika diketohui simpangon
maksimumnya adalsh 3 cm, maka kecepatan maksimumn adalah,..,

9. Schuah tali digetarkan, kerodian perombatan gelombang tali dinyatakan dolam grafik
berkut
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yim
05 e
VL

Jika persamann simpangannya ¥ = 0,5 5in 0,5m maks persamaan kecepntan petamya
adalah..,

10. Sebuah tali digetarkan, kemudian perambatan gelombang tali dinyatakon dalam grafik
beriku
¥t

A e ——

= TR J e eind
.ﬂ,i_!“\-_lL_..\.»_.,l:

Jikn persamaan simpangannya ¥ = 0,5 5in 0,57t maks persamnon percepatin petamyn

Jawaban :
I Sy,amia syarat  getaran fermonic - A
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2. KELASKONTROL
a Nila Tertinggi

SOAL POST-TEST

Mama Fﬂpj Eky  Pobwmowod s

/.
Kelus ; ® s b |'IIl él‘/
No.Absen : Lh o e
Kerjokan dengan benar soal-soal berikut!

I. Sebutkan syarai-synrs getaran harmaonis!

1, Jelaskan pengertinn dari besaran besaran berikut ini dan tuliskan persamaznnya ;

o. Penode
Ir. Frekuensi

3. Sebugh pegns menghasilkan 12 getaran dalam 40 detike. Tentukan periode don frekuensi

duri getaran pegas terschut!

4. Sebuah bandul materatis memiliki panjang tali 64 cm dan beban massa sebesar 200 gram.
Tenlukan periode petaran bandul msaternatis tersebut jikn percepatan gravitzsi bumi

schesar 10 m/s??

3. Benda 100 gram bergetar harmonik dengan periode 0,2 5 dan amplitudo 2 o, Besar energi

kinetik pada saat simpangannya | cm adaelal,.,

6. Schunh benda yong massanys 200 gram bergetar hormonik dengan periode 0,2 sekon dan
amplitwdo 2 cm. Teatukan besar energl potensial sant simpangannya | cm.,.
7. Sehuah wli digetarkan, kemudion perambatan gelombang wli dinyatkan dalam grafik

beerilut

ty vim

Maka persamaan simpangannya adalah...

8. Secbuah balok bermassa 0,5 kg dibubumghkan dengan sebunh pegas ringan dengan konstonts
200 Nim. Kemudian sistem tersebut berosilasi harmonis. Jika diketabui simpangan

maksimumanya adalab 3 cm, maks kecepatan maksirnum adalah,.,,

9. Sebuah tali digetarkan, kemudian perambatan gelombang tali dinyatakan dolam grafik

berikut
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R N

Jika persnmann simpangannyn ¥ = 0,5 sin 0,57t ko persamann kecepaton: getamya
adulak...

10, Sebush tali digetorkan, kemudion perambotan gelombang wili dinystakon dalam grafik.
berikut

rim
88 b

-
ik EE b

Jika persamnan simpangannya y = 0,55in 0,51t muka persamaan percepatan getamyn

)
dawaban ;
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b. Nila Terendah

S0AL POST-TEST
Nama PMOWLRALD TR

=
Kelns 2 X VRA ;(fr b 1
Mo.Absen @ J+- ot

Kerjakan den winar soal-sonl berikut?

.

Sebutkan syarat-syarat getaran harmenis!

+ Jelaskan pengertian dari besaran besaran berikut ini dun muliskan persamaannya |

a. Periode
b. Frekuensi

Scbuah pegas menghasilkan 12 getaran dalam 40 detik. Teniukan penode don frekuensi
dari getarin pegas tersebut!

+ Sebuah bandul matematis memiliki panjang tali 64 cm dan beban massa sebesar 200 gram.

Tentukan periode gotaran bandul matematis tersebut jikn percepatun pravitasi bumi
sehesar |0 mds*?

Benda 1040 gram bergetar harmonik dengan periode 0,2 5 dan amplitude 2 cm. Besar energi
kinetik pada sant simpangaunye 1 cm sdalah...

. Scbuah benda vang maszanyve 200 pram berpetar harmonik dengan periode 0,2 sekon dan

amplitudo 2 em, Tentukon besar energl potensial saat sempangannya | om.,
Sebuah tali digetarkan, kemudion perambatan gelombang tli dinystakan dolam: grafik
berkut

Fimy

L e e e ——
b 1l M
et S

Muka persamaan simpangannys sdalal. .

Sehuah balok bermassa 0,5 kg dibubungkan dengan sebush pegas ringan dengan konstanta
500 Nim. Kemudion sistem tersebut berosilasi harmonis, Jika diketahui simpangan
maksimuminya sdalah 3 cm, moks kecepian muksimum udolih....

Sehunh wli digetarkan, kemudian perambatan pgelombang tali dinyatakan dalam grafik

herikut
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Jika persamaan simpengannya y = 0,5 sin 0,5m¢ maks persamaan kecepatan petarnya
adalakh...

10. Sebuah tali digetarkan, kemudian perambatan gelombang toli dinyatakan dalam grafik
berikut
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Jika persamagn simpangannya y = 0,5 sin 0,5m¢ maka persemaan percepatan getamya

adalah...
Jawaban :
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LAMPIRAN O. FOTO KEGIATAN

1. Tahapan Prediction
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2. Tahapan Observation
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3. Tahapan Explanation
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4. Kegiatan Post-Test Kelas Eksperimen
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